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Buku ajar  adalah salah satu dari berbagai macam bahan  pembelajaran yang 
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran dan membantu  siswa belajar 
sendiri. Buku ajar harus disusun secara sistematis akan mempermudah peserta didik 
dalam menerima materi sehingga mendukung terlaksananya tujuan pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and 
development), dimana buku ajar yang dikembangkan peneliti menggunakan model 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan buku ajar berbasis model 
pembelajaran kuantum (quantum), tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 
buku ajar yang dikembangkan. Validasi buku ajar dilakukan oleh dua validator. 
Kepraktisan buku ajar diuji pada 6 siswa kelas XI MA DDI Pattojo semester ganjil 
tahun ajaran 2017/2018 dan guru MA Madani Alauddin Pao-pao melalui angket 
respon siswa dan angket respon guru. Efektifitas buku ajar diuji pada siswa kelas X 
MA DDI Pattojo semester ganjil tahun ajaran 2017/2018, berjumlah 32 siswa 
berdasarkan tes hasil belajar. 
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan,  maka didapat kesimpulan  
bahwa buku ajar yang dikembangkan masuk kategori sangat valid dengan melihat 
nilai rata-rata 4,3 dengan berpatokan pada tabel kriteria kevalidan (4≤M<5). Untuk 
kepraktisan buku ajar dapat dilihat tanggapan siswa dan guru terkait buku ajar yang 
digunakan belajar yaitu rata-rata respon siswa adalah 84,6% dengan klasifikasi 
positif dan rata-rata respon guru adalah 82,5% dengan klasifikasi positif. Keefektifan 
buku ajar dapat dilihat pada tes hasil belajar siswa, yaitu dari 32 siswa, 27 siswa 
dinyatakan tuntas (lulus) dan 6 siswa dinyatakan tidak tuntas (tidak lulus) dengan 
persentase rata-rata jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal 75 adalah 
85,1 %. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
buku ajar yang dikembangkan dapat dikatakan valid, praktis dan efektif digunakan 







A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap manusia yang harus 
dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk 
mengembngkan potensi-potensi kemanusian yang merupakan benih kemungkinan 
untuk menjadi manusia. Di dalam kehidupan manusia, pendidikan sangatlah penting 
sebagai bekal kehidupan bermasayarakat karena dengan pendidikan dapat 
mengembangkan potensi diri, dapat mengembangkan keterampilan dan menambah 
pengetahuan.  
Hal ini sejalan dengan Undang-Undang  Republik  Indonesia  nomor  20  
tahun 2003  tentang  Pendidikan  Nasional pasal  1  menyebutkan  bahwa  pendidikan  
adalah  usaha  sadar   dan terencana  untuk  mewujudkan suasana  belajar  dan  
proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara aktif  mengembangkan  potensi 
dirinya  untuk  memiliki  kekuatan spiritual  keagamaan,  pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,  serta  keterampilan  yang diperlukan  dirinya,  
masyarakat, bangsa, dan negara.  
Dengan demikian pendidikan sangatlah penting karena dengan pendidikan 
manusia akan memiliki ilmu pengetahuan agar dapat mempertahankan kehidupanya. 
Oleh karena itu, kita diajak oleh Allah untuk merenungkan dan mengamati orang-
orang yang memiliki ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah dalam Q.S Az-
Zumar/9 : 39  
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                                
                    
Terjemahan :  
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.1 
 
Kandungan ayat di atas jelas bahwa pentingnya pendidikan dalam kehidupan 
manusia, karena dengan pendidikan manusia atau seseorang dapat mempunyai 
pengetahuan, kemampuan dan sumber daya manusia yang tinggi untuk 
mempertahankan kehidupannya. Sedangkan manusia atau seseorang yang tidak 
pernah belajar mungkin tidak akan memiliki ilmu pengetahuan atau ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya sangat terbatas sehinnga sulit untuk meningkatkan 
potensi yang ada pada dirinya.    
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan  suatu  usaha  untuk menciptakan  manusia  menjadi manusia  yang  
berpotensi dan berkualitas, sehingga  dapat  diwujudkan  perabadan  bangsa  yang 
cerdas  dan  bermartabat. Kualitas pendidikan itu sendiri merupakan salah satu faktor 
yang menentukan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan  kualitas sumber daya 
manusia untuk  memajukan pendidikan sudah dilalui dengan berbagai cara mulai  
dari perubahan kurikulum yang terjadi  seiring  perkembangan  ilmu pengetahuan 
                                                          
1Depertemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya  
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dan teknologi yang semakin pesat.2 Oleh karena itu, pengembangan sumber daya 
manusia menuntut seseorang untuk memiliki kemampuan berfikir kritis, sistematis, 
logis dan kreatif. Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir kritis, sistematis, logis dan kreatif. 
 Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari perkembangan 
tekhnologi modern, mempunyai peran yang penting dalam bebbagai disiplin ilmu 
dan memajukan daya berfikir manusia. Dalam  kehidupan  sehari-hari  kita  tidak  
akan  terlepas  dari matematika.  Karena  begitu  pentingnya  matematika  maka  
setiap  orang  seharusnya mempelajari matematika, tanpa terkecuali. Pembelajaran 
matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan 
pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar 
yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar proses belajar 
matematika dapat berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan 
belajar secara efektif dan efesien.  
Menurut National  Council  of  Mathematics  Teacher  (NCTM) (2006),  
pembelajaran  matematika  harus  mampu  membuat  siswa  memiliki beberapa 
kompetensi, diantaranya  problem  solving  (pemecahan  masalah), use of heuristics  
(penggunaan  heuristik),  visualitation  (visualisasi),  representation (representasi),  
reasoning  and  proof  (penalaran  dan  pembuktian),  making connection  (membuat  
koneksi),  dan  mathematical  communication  (komunikasi matematik).  
                                                          
2
 Wy. N Lestari dkk., “Pengaruh  Model  Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD Berbantuan  
Bahan Ajar Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas V GUGUS BUDI UTOMO DENPASAR TIMUR”, 
(Vol. 2  No. 1 Tahun 2014), h.1 
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Berdasarkan  pernyataan  tersebut penalaran, pemecahan masalah, visualisasi, 
membuat koneksi, dan komunikasi matematika merupakan kemampuan kompetensi  
yang  harus  dimiliki  oleh  siswa.  Kemampuan ini sangat dibutuhkan  oleh  siswa  
ketika  mempelajari  matematika  dan  ilmu  yang  lain, memecahkan masalah, 
maupun ketika terjun langsung di lapangan.  
Selain itu Tujuan umum pembelajaran matematika yang dirumuskan dalam 
Permendiknas  Nomor  22  Tahun  2006  tentang  standar  isi  dan  Nomor  23  Tahun 
2006  tentang  standar  kompetensi  lulusan,  mata  pelajaran  matematika  bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampun sebagai berikut. 
1. Memahami  konsep  matematika,  menjelaskan  keterkaitan  antar  konsep,     
dan mengaplikasikan  konsep  atau  algoritma,  secara  luwes,  akuran,  efisien,  
dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan  penalaran  pada  pola  dan  sifat,  melakukan  manipulasi 
matematika  dalam  membuat  generalisasi,  menyusun  bukti,  atau  menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan  masalah  yang  meliputi  kemampuan  memahami  masalah, 
merancang  model  matematika,  menyelesaikan  model  dan  menafsirkan  solusi 
yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan  simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah.   
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5. Memiliki  sikap  menghargai  kegunaan  matematika  dalam  kehidupan,  yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika 
serta sikap ulet dan percaya d iri dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah dijelaskan dapat 
disimpulkan bahwa aspek kognitif, dan psikomotorik merupakan aspek yang harus 
dimiliki oleh siswa baik setelah pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan usaha inovatif yang baik selama proses 
pembelajaran berlangsung demi mencapai dan meningkatkan siswa kompetensi 
matematika yang telah dijelaskan.  
Namun kenyataannya mata pelajaran matematika masih merupakan mata 
pelajaran yang oleh kebanyakan siswa dikenal relatif rumit dan sulit untuk dipahami. 
Sehingga hasil belajar matematika siswa cenderung lebih rendah dibanding dengan 
hasil belajar mata pelajaran yang lain. Hal ini cukup memprihatinkan mengingat 
matematika memiliki objek yang bersifat abstrak sehingga pemahamannya 
memerlukan daya pikir yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Hollands yang 
menyatakan bahwa matematika adalah suatu sistem yang rumit tetapi tersusun sangat 
baik yang mempunyai banyak cabang.3 Salah satu faktor yang menjadi penyebab 
siswa merasa sulit belajar matematika dapat timbul dari dalam diri siswa seperti 
sikap dan pemikirannya, kemudian dari cara penyampaian materi oleh pengajar atau 
guru. 
                                                          
3http://matematika-pembelajaran.blogspot.com/2015_01_01_archive.html?m%3D1&ei = 
yPHJuf7Q&lc = id-lD& s = 1&m = 131&hst = www.google.co.id&ts = 1483531239&sig =  
AF9Nedk-Y4Y3k6bpSegT8O6CJy0qP_kPTQ, diakses pada tanggal 22 Desember 2016 
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Sementara itu Amri menyatakan bahwa materi pembelajaran terdiri dari 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dikembangkan berdasarkan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD) 
pada standar isi yang harus dipelajari oleh siswa dalam rangka mencapai kompetensi 
yang telah ditentukan. Ada sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan materi pembelajaran atau materi pembelajaran. Prinsip-prinsip yang 
dimaksud meliputi relevansi, konsistensi, dan kecukupan.4 Untuk mencapai 
keberhasilan dalam proses  pembelajaran guru mempunyai peran dan merupakan 
salah satu kewajiban guru untuk menghantarkan dalam keberhasilan.  
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Azni yang 
menyatakan bahwa guru  memegang  peranan  penting  dalam keberhasilan  
pembelajaran  yang  diselenggakan di  sekolah.  Tugas  guru  telah  diatur  dalam 
Undang-Undang Pendidikan Tahun 2005 Nomor 14  yang  menyebutkan  bahwa  
“Guru  adalah pendidik  profesional  dengan  tugas  utama  mendidik,  mengajar,  
membimbing,  mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,  pendidikan  dasar,  dan  
pendidikan menengah”. Tugas inilah yang harus dijalankan oleh seorang guru agar 
tercipta pendidikan yang berkualitas.5 Akan tetapi proses pembelajaran yang 
kebanyakan disukai guru saat sekarang ini adalah pembelajaran langsung yang hanya 
berpusat pada guru dan tidak banyak memerlukan alat dan bahan praktik. 
                                                          
4
 Sofan Amri. Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, h. 84-85. 
5
 Tengku Neti Azni dkk,Pengembangan Perangkat Pembelajaran Trigonometri Berbasis 
Strategi Pembelajaran Inkuiri Melalui Model Pembelajaran Kooperatif TIPE STAD, (Vol. 2 No. 2, 
Tahun 2015), h. 1 
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Pembelajaran yang berpusat pada guru ini menjadikan siswa mudah bosan dan 
kurang maksimalnya potensi siswa.  
Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Anggung yang menyatakan bahwa pembelajaran  konvensional  lebih disukai guru 
dikarenakan tidak banyak memerlukan  alat  dan  bahan  praktik, guru  cukup  
menjelaskan  konsep-konsep yang terdapat pada buku ajar atau  referensi  lain. 
Pembelajaran yang  berpusat  pada  guru  ini menjadikan  siswa  hanya  menghafal 
konsep-konsep  yang  diberikan  guru. Hal ini menjadikan  keputusasaan, kebosanan,  
dan  kurang  maksimalnya perkembangan potensi siswa.6 
Dalam pendidikan modern, seharusnya proses pembelajaran tidak lagi 
berpusat pada guru melainkan pada siswa. Guru hanya berfungsi sebagai fasilitator 
yang memberikan fasilitas kepada subjek belajar untuk kepentingan belajarnya, 
motivasi, pembimbing, pengarah dan pendorong dalam proses pembelajaran, agar 
proses belajar berlangsug efektif dan terpadu. Oleh karena itu siswa dituntut untuk 
lebih aktif, kreatif dan mandiri dalam proses pembelajaran ini. Siswa diharapkan 
lebih banyak belajar sendiri atau berkelompok dengan bantuan seminimal mungkin 
dari orang lain terutama guru.7 Untuk mengatasi masalah ini setiap guru seharusnya 
memiliki rancangan pembelajaran yang baik. Salah satu bentuk rancangan 
pembelajaran adalah bahan ajar.  
                                                          
6Anggun, Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (Lks) Matematika Menggunakan Model 
Kooperatif Learning, (Vol.5 No. 1., Tahun 2014), h.26 
7Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Alauddin University Perss: Makassar, 2012), 
h. 39-40  
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Hal ini sejalan dengan pendapat Rapi yang menyatakan bahwa bahan ajar 
merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar atau teaching-material, terdiri atas 
dua kata yaitu teaching atau mengajar dan material atau bahan. Melaksanakan 
pembelajaran (teaching) diartikan sebagai proses menciptakan dan mempertahankan 
suatu lingkungan belajar yang efektif (University of Wollongong NSW 2522 
Australia), Ache lebih lanjut mengemukakan tentang material yaitu buku yang dapat 
digunakan sebagai bahan rajukan, atau dapat digunakan sebagai bahan tertulis yang 
berbobot.8 Hal ini juga sejalan dengan pendapat Fajrin yang menyatakan bahwa 
bahan  ajar  adalah  segala  bentuk  bahan  berupa  seperangkat  materi  yang  disusun 
secara  sistematis  yang  digunakan  untuk  membantu  guru atau instruktur  dalam  
melaksanakan kegiatan  pembelajaran  dan  memungkinkan  siswa  untuk  belajar.9 
Sehingga dalam proses pembelajaran dibutuhkan bahan ajar oleh guru untuk 
menunjang penyampaian materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Bahan 
ajar yang dapat digunakan guru untuk memudahkan penyampaian materi kepada 
peserta didik dapat berupa LKS, modul, buku ajar dan beberapa bahan ajar lainnya.  
Salah satu bahan ajar yang dijelaskan di atas adalah buku ajar merupakan 
salah satu sasaran dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Buku ajar merupakan 
suatu pembelajaran yang berisi informasi, pembahasan serta evaluasi. Buku ajar yang 
tersusun secara sistematis akan mempermudah peserta didik dalam materi sehingga 
                                                          
8
 Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Alauddin University Perss: Makassar, 2012), 
h. 222 
9Reta Yuliani Fajrin, Pengembangan  Bahan  Ajar  Biologi  Berorientasi Pendekatan  
Quantum  Learning  Pada  Pokok Bahasan  Sistem  Regulasi  Manusia (Saraf,  Endokrin,  Dan 
Indera)Kelas  XI SMA,( Vol. 3, No. 1, Tahun 2014), h. 142  
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mendukung terlaksananya tujuan pembelajaran. Menurut Purwanto buku  ajar  adalah  
bahan-bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara  sistematis  yang  
digunakan  guru dan  siswa  dalam  proses  pembelajaran. Maka dari itu, buku ajar 
harus disusun secara sistematis, menarik, aspek keterbacaan tinggi, mudah dicernah, 
dan memenuhi aturan penulisan yang berlaku.  
Berdasarkan uraian di atas, buku ajar adalah merupakan seperangkat materi 
yang disusun secara sistematis sehingga terscipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar. Mudah dalam belajar dan guru akan lebih 
mudah dalam melaksanakan pembelajaran. Namun pada kenyataannya bahan ajar 
dan proses pembelajaran yang selama ini digunakan kebanyakan guru belum bisa 
melatih kemampuan berfikir matematis siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Madnesen & Sheal, mengemukakan bahwa kebermakanaan belajar bergantung 
bagaimana cara belajar. Jika belajar hanya dengan membaca, kebermaknaan bisa 
mencapai 10%, dari mendengar 20%, dari melihat 30%, dari mendengar dan melihat 
50%, mengatakan-komunikasi mencapai 70%, dan belajar dengan melakukan dan 
mengkomunokasikan bisa mencapai 90%.10  
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saparika yang 
menyatakana bahwa  bahan ajar sebagai seperangkat bahan yang dapat membantu 
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran perlu dugunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan informasi mengenai 
penggunaan bahan ajar di salah satu sekolah yang diteliti melalui wawancara untuk 
                                                          
10Nobonnizar, Pengembangan Bahan Ajar Komunikasi Matematika Dalam  Materi Dimensi 
Tiga Di SMA, Universitas Pendidikan Indonesia, (2013), h. 3  
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mengetahui kesesuaian antara kenyataan  di  lapangan  dan  tuntutan  yang  ada.  
Berdasarkan  hasil  wawancara dengan  salah  seorang  guru  matematika  di  SMP  
Pasundan  4  Bandung  diperoleh informasi  bahwa  terdapat  beberapa  permasalahan  
di  sekolah  tersebut. Ketersediaan  sumber  belajar  seperti  buku  paket  kelas  VIII  
yang  sesuai  dengan KTSP  2006  sangat  terbatas  sehingga  siswa  tidak  
mendapatkan  fasilitas peminjaman  buku.  Siswa  justru  mendapatkan  pinjaman  
buku  yang  disusun berdasarkan  kurikulum  2004  yang  tidak  membahas  beberapa  
materi  yang seharusnya ada pada KTSP 2006. Pada  buku  paket  yang  dipinjamkan  
oleh  sekolah  tidak  terdapat  materi bangun  ruang  sisi  datar,  sehingga  siswa  
biasanya  hanya  mempelajari  materi tersebut melalui penjelasan dari guru. 
Sedangkan bahan ajar yang  disediakan oleh sekolah hanya buku paket saja meskipun 
buku paket tersebut tidak sesuai dengan KTSP  2006.  Bahan  ajar  yang  lain  seperti  
LKS  tidak  pernah  dibuat  oleh  guru sehingga  pembelajaran  di  sekolah  tersebut  
selalu  ceramah,  guru  menjelaskan materi di depan kelas dan siswa mendengarkan 
penjelasan. Pembelajaran dimulai dengan  menjelaskan  konsep-konsep  dan  rumus-
rumus  kemudian  guru memberikan  contoh  soal  dan  siswa  berlatih  
menyelesaikan  soal  latihan.  Hasil wawancara  tersebut  menunjukkan  bahwa  
sekolah  kurang  mampu  memfasilitasi siswa dengan sumber belajar yang relevan.11 
Untuk menyusun buku ajar secara sistematis diperlukan model pembelajaran 
dan salah satu model pembelajaran yang dapat membuat proses pembelajaran 
                                                          
11Saparika, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Penalaran Induktif Siswa Smp Pada Pokok 




berjalan menyenangkan berdasarkan karakter siswa sehingga tercipta buku ajar yang 
relevan, dan salah satu pendekatan pembelajaran yang menyenangkan tersebut adalah 
Quantum Learning. Model pembelajaran kuantum yaitu pengubahan bermacam-
macam interaksi yang terjadi dalam kegiatan belajar. Interaksi-intaraksi ini 
mengubah kemampuan dan bakat alamiah guru dan siswa menjadi cahaya yang 
bermanfaat bagi kemajuan mereka dalam belajar secara efektif dan efesien. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pujiastuti Pendekatan  
quantum  learning  merupakan  sebuah  metode  pembelajaran  yang menerapkan  
beragam  bentuk  interaksi  serta  penciptaan  suasana  yang  meriah membangkitkan  
minat  belajar  bagi  siswa.  dengan  menerapkan  pendekatan  quantum learning  
diharapkan  dapat  meningkatkan  semangat  belajar  sehingga  siswa  merasa 
nyaman  dan senang  dalam  belajar.12 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MA DDI Pattojo bahwa dalam 
pembelajaran matematika guru masih cenderung menggunakan metode ceramah atau 
model pembelajaran langsung sehingga siswa tidak perperan aktif dan pengetahuan 
siswa hanya sekedar dari yang dicatatkan oleh guru. Sehubungan dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil bahwa penggunaan buku ajar 
menggunakan model pembelajaran kuantum dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
                                                          
12
 Pujiastuti, Pengembangan  Bahan  Ajar  Biologi  Berorientasi Pendekatan  Quantum  
Learning  Pada  Pokok Bahasan  Sistem  Regulasi  Manusia (Saraf,  Endokrin,  Dan Indera)Kelas  XI 
SMA, (Vol. 3, No. 1 Tahun 2014), h. 142-142 
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Berkaitan beberapa uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Model Pembelajaran 
Quantum pada Materi Eksponen Kelas X MA DDI Pattojo”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana mengembangkan buku ajar berbasis model pembelajaran quantum 
pada materi Eksponen kelas X MA DDI Pattojo?  
2. Bagaimana tingkat kevalidan pengembangan buku ajar berbasis model 
pembelajaran quantum pada materi Eksponen kelas X MA DDI Pattojo? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan pengembangan buku ajar berbasis model 
pembelajaran quantum pada materi Eksponen kelas X MA DDI Pattojo? 
4. Bagaimana tingkat keefektifan pengembangan buku ajar berbasis model 
pembelajaran quantum pada materi Eksponen kelas X MA DDI Pattojo? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai  berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan buku ajar berbasis 
pembelajaran quantum pada pokok bahasan Eksponen kelas X MA DDI 
Pattojo. 
2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan pengembangan buku ajar berbasis model 
pembelajaran quantum pada materi Eksponen kelas X MA DDI Pattojo 
3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan pengembangan buku ajar berbasis 
model pembelajaran quantum pada materi eksponen kelas X MA DDI Pattojo 
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4. Untuk mengetahui tingkat keefektifan pengembangan buku ajar berbasis 
model pembelajaran quantum pada materi eksponen kelas X MA DDI Pattojo 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Buku paket yang dikembangakan menyajikan materi matematika kelas X 
semester ganjil pada pokok bahasan eksponen dan logaritma. Untuk memperjelas 
materi didukung dengan tulisan yang berwarna dan menarik, gambar, dan contoh 
konkret supaya menambah kemenarikan isinya dan mengurangi kejenuhan pada saat 
proses belajar. Produk akhir dari penelitian ini berupa  bahan ajar cetak yang 
memuat: 
1. Standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar. 
2. Pendahuluan 
3. Materi pembelajaran 
4. Contoh soal serta pembahasannya 
5. Latihan soal, umpan balik, serta pembahasanya 
6. Rangkuman  
7. Evaluasi 
8. Glosarium  
9. Daftar indeks 
10. Daftar pustaka 
Buku paket ini dapat digunakan sebagi media pembelajaran yang sangat 
praktis dan mudah untuk dibawa, pembelajaran bisa dilakukan kapanpun dan 
dimanapun. Buku paket ini terdiri ddari tiga bagian, yaitu bagian awal, isi, dan akhir. 
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E. Manfaat Penilitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan penguasaan materi prasyarat, 
membantu siswa dalam memaknai matematika dan dapat berperan aktif dalam 
mengkontruksi sendiri pengetahuannya dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika. 
2. Bagi guru 
Memberikan masukan kepada guru bahwa dalam pembelajaran matematika, 
perlu penguasaan materi prasyarat bagi siswa agar siswa dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika. 
3. Bagi sekolah 
Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran 
sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar sesuai dengan harapan. 
4. Bagi peneliti 
Menambah pengalaman dalam membuat berbagai bentuk bahan ajar terutama 
bahan ajar dalam pembelajaran matematika materi Eksponen dan Logritma. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi pengembangan 
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan ini adalah : 
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a. Pembelajaran akan lebih aktif dan bermakna apabila menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 
b. Dengan buku ajar yang telah terstruktur sesuai dengan capaian kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan indicator dapat dilakukan dengan mandiri. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
a. Jenis bahan ajar yang dikembangkan merupakan jenis buku ajar, yaitu penyajian 
materi dalam bentuk material printed yang akan dikemas dalam bentuk yang 
lebih inovatif dan menarik.  
b. Pengembangan ini dikolaborasikan dengan pendekatan kontekstual dengan 
langkah-langkah yang sesuai. 
c. Uji validitas dibuat dengan uji validitas pakar. 









A. Hakikat Matematika 
Banyak orang yang mempertukarkan antara matematika dengan aritmatika 
atau berhitung. Padahal, matematika memiliki cakupan yang lebih luas daripada 
aritmatika. Aritmatika hanya merupakan bagian dari matematika. Dari berbagai 
bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi yang 
dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-
lebih bagi siswa yang berkesulitan belajar.  
Menurut Johnson & Myklebust, matematika adalah bahasa simbolis yang 
fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Lerner, 
mengemukakan bahwa matematika di samping sebagai bahasa simbolis juga 
merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, 
dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Kline juga 
mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya 
adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar 
induktif.13 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpumlkan bahwa matematika 
sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang mempunyai ciri 
utama  bernalar deduktif  dan induktif. 
                                                          
13Molyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,  (Cet. 2; Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 251-252 
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B. Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah Atas 
1. Belajar  
Belajar adalah suatu proses untuk merubah tingkah laku sehingga diperoleh 
pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Belajar 
pada hakekatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 
melakukan aktifitas tertentu. Walaupun pada hakekatnya tidak semua perubahan 
termasuk kategori belajar dan dapat diartikan bahwa belajar dalah suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi antara individu dengan lingkungan.14 
Menurut Santrock & Yussen mendefenisikan belajar sebagai perubahan yang relatife 
permanen karena adanya pengalaman.15  
Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu agar 
terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu 
melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu, atau anak yang tadinya 
tidak terampil menjadi terampil. Belajar menurut Gagne, adalah suatu proses dimana 
suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dari pengertian 
tersebut terdapat tiga unsure pokok dalam belajar, yaitu: (1) proses, (2) perubahan 
perilaku, (3) pengalaman.16 
Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Kompleksitas belajar 
tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru. Dari segi 
                                                          
14Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran, Alauddin University Perss: Makassar, 2012), h. 2 
15Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Cet. 1; Jakarta: 
Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 24 
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siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental dan 
menghadapi bahan belajar. Bahan belajar tersebut berupa keadaan alam, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, manusian dan bahan yang telah terhimpun dalam buku-buku 
pelajaran. Dari segi guru, proses belajar tersebut tampak sebagai prilaku belajar 
tentang suatu hal. Pada dasarnya belajar adalah usaha sadar (Hanafiah dkk,) yang 
bertujuan untuk mengubah tingkah laku yang lebih berkualitas dan sasaranya 
meliputi tingkah laku penalaran (kognitif), keterampilan (psikomotrik) dan sikap 
(afektif).17 Dari beberapa defenisi  dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
usaha sadar yang dilakukan individu untuk mengubah tingkah laku yang lebih baik 
dari sebelumya. 
2. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diidentikkan dengan 
kata “mengajar” berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada 
orang supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an” 
menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau 
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
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kepercayaan pada peserta didik. Dengam kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.18 
Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat 
berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip 
dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks 
pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi 
pelajaran hingga mencapai suatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga 
dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (spek 
psikomotorik) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan pekerjaan satu 
pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya 
interaksi antara guru dengan peserta didik.19   
Menurut Sudjana, pembelajaran merupakan setiap upayah yang dilakukan 
dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan 
kegiatan belajar. Menurut Gulo, pembelajaran adalah usaha untuk menciptakan 
sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Menurut Nasution, 
pembelajarn suatu aktivitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi proses belajar. 
Maksud dari lingkungan di atas adalah ruang belajar, guru, alat peraga, perpustakaan 
Laboratorim, dan sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar siswa.20 
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 Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran, h. 19 
19Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran, h. 19-20  
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 Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Cet. 1; Jakarta: 
Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 28 
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Pembelajaran sejatinya adalah sebuah sistem yang sengaja dirancang untuk 
menciptakan terjadinya aktivitas belajar pada diri individu. Pembelajaran merupakan 
upaya penciptaan ruang yang kondusif bagi terciptanya proses belajar yang 
produktif. Pembelajaran dapat memudahkan proses terjadinya belajar dalam diri 
individu. Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengn pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.21 Dari berbagai defenisi dan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan 
peserta didik sehingga terjadi proses belajar yang memberi manfaat bagi peserta 
didik maupun guru. 
Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang besaran, struktur, bangun 
ruang, dan perubahan-perubahan yang pada suatu bilangan. Matematika  berasal dari 
bahasa Yunani Mathematikos yang artinya ilmu pasti. Dalam bahasa belanda 
matematika di sebut sebagai Wiskunde yang artinya ilmu tentang belajar. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia, definisi matematika adalah ilmu tentang bilangan dan 
segala sesuatu yang berhubungan dengannya yang mencakup segala bentuk prosedur 
operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan. 
Seorang yang ahli dalam bidang matematika di sebut sebagai Matematikawan atau 
matematikus. Segala hal yang bersangkutan dan berhubungan dengan matematika 
                                                          
21Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis KISAH, (Cet. 1; Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 
h. 5-8  
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disebut sebagai matematis. Matematis juga digunakan untuk menyebut sesuatu secara 
sangat pasti dan sangat tepat.22 
Matematika dan numerasi adalah bagian kunci persekelohan karena 
pentingnya keterampilan numerasi dasar di dalam kehidupan sehari-hari, peran 
matemaatika dalam perolehan keterampilan berfikir logis, dan peran matematika 
sebagai komponen krusial dari bidang-bidang sains lainnya.23  
Seperti kata Abraham  S Lunchins dan Edith N Lunchins  :” In short, the 
question what is mathematics? May be answered difficualty depending on when the 
question is answered, where it isanswered, who answer it, and what is regarded as 
being includedin mathematics”.  Pendeknya :” apakah, matematika itu? dapat 
dijawab secara berbeda-beda tergantung pada bilamana pertanyaan itu dijawab, 
dimana dijawab, siapa yang menjawab, dan apa sajakah yang dipandang teermasuk  
dalam matematika”. Dengan demikian untuk menjawab “apakah matematika 
itu?”tidak dapat dengan mudah dijawab dengan satu atau dua kalimat begitu saja. 
Berbagai pendapat muncul tentang pengertian matematika tersebut dipandang dari 
pengetahuan dan pengalaman masing-masing, ada yang mengatakan matematika itu 
bahasa symbol; matematika adalah bahasa numberik; matematika adalah metode 
berfikir logis dan lain-lainnya.24 Seorang pakar pendidikan matematika dari 
Freudenthal Institute (FI), suatu lembaga di Universitas Utrecht yang sangat terkenal 
                                                          
22http://www.kamusq.com/2013/06/matematika-adalah-pengertian-dan.html diakses pada 
tanggal 3 November 2016  
 
23Daniel Muijs dan David Reynolds, Effective Teaching (Cet.1;Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2008), h. 343 
24Sitti Hamsiah Mustamin,Psikologi PembelajaranMatematika,(Makassar:UIN,2013).h.1   
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dengan Realistic Mathematics Education (RME) menyatakan: “What is Mathematics 
? „ is not a simple question to answer.” 25 
Pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan 
tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan memungkinkan seseorang 
melaksanakan kegiatan belajar matematika, dan proses tersebut berpusat pada guru 
mengajar matematika dengan melibatkan partisipasi aktif peserta didik di dalamnya. 
Pembelajaran matematika harus memberi peluang kepada siswa untuk berusaha dan 
mencri pengalaman tentang matematika. Pembelajaran matematika berorientasi pada 
matematika formal dengan beberapa pengertian seperti hubungan, fungsi, kelompok, 
vektor diperkenalkan dan dimasukkan dengan defenisi dan dihubungkan satu dengan 
lain dengan satu sistem yang disusun secara deduktif. Konsep lain berhubungan 
dengan sekeliling di mana pembelajaran matematika bertugas mematematisasikan 
lingkungan sekitar. Dalam konsep Heuristic pembelajaran matematika merupakan 
suatu sistem di mana peserta didik diarahkan  dan dilatih untuk menemukan sesuatu 
secara mandiri.26 
Pembelajaran matematika adalah upaya yang dilakukan untuk membuat siswa 
belajar  subjek  matematika.  Menurut  Erman  Suherman dkk pembelajaran  
matematika  masa  kini  memiliki  salah  satu  ciri  adalah penyajiaannya didasarkan 
pada teori psikologi pembelajaran. Karena matematika berkenaan  dengan  ide  atau  
                                                          
25Shadiq, Pembelajaran Matematika Cara Meningkatkan Kemampuan berfikir Siswa, (Cet. 1; 
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 2  
26Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Cet. 2; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2014), h. 65-66  
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konsep  yang  bersifat  abstrak  dan  kemampuan abstraksi  sangat  terpengauh  oleh  
beberapa  faktor,  salah  satunya  adalah  faktor usia,  maka  pengetahuan  akan  
pengetahuan  pembelajaran  matematika menjadi penting, jika  pembelajaran tidak 
memperhatikan tahap perkembangan mental siswa besar kemungkinan akan 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan, karena apa yang disajikan pada siswa 
tidak sesuai dengan kemampuan dalam menyerap materi yang diberikan.27 Jadi 
pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang sengaja dirancang untuk 
melatih siswa untuk menemuka sesuatu secara mandiri dengan memperhatikan 
perkembangan mental siswa. 
3. Karakteristik Siswa SMA 
Rata-rata usia siswa SMA yaitu antara 15 sampai 18 Tahun. Hurlock 
membagi masa remaja menjadi dua, yaitu masa remaja awal yang berlangsung kira-
kira umur 12 tahun sampai 17 tahun, dan masa remaja akhir yang berlangsung kira-
kira umur 17 tahun – 18 tahun. Pada masa remaja akhir, individu sudah mencapai 
transisi perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa. 28 
Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan berfikir logis dari masa bayi 
hingga dewasa, menurut Piaget perkembangan yang berlangsung melalui empat 
tahap, yaitu: 
 
                                                          
27Artiono, Pengembangan Buku Ajar Matematika dengan Pendekatan Konstruktivisme untuk 
Siswa Kelas V SDIT Internasional Luqman Al-Hakim Yogyakarta Kelas Bilingual , Universitas Negeri 
Yogyakarta, h. 8 
28Dessy Kristianto, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Melalui Media 
Macromedia Flash pada Materi Peluang di Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Purbalingga, Skripsi 
(Yogyakarta: Fakultas Matematika dan lmu Pengetahuan Alam, 2014), h. 13-14. 
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a. Tahap sensori-motor : 0 – 1,5 tahun 
b. Tahap pra-operasional : 1,5 – 6 tahun 
c. Tahap operasional konkrit    : 6 – 12 tahun 
d. Tahap operasional formal     : 12 tahun ke atas 29 
Dari penjelasan Piaget tersebut, dapat dilihat bahwa siswa SMA tergolong ke 
dalam tahap operasional formal. Dalam teori perkembangan kognitif Piaget, masa 
remaja adalah tahap transisi dari penggunaan berpikir konkret secara operasional ke 
berpikir formal secara operasional. Remaja mulai menyadari batasan-batasan pikiran 
mereka. Mereka berusaha dengan konsep-konsep yang dari perngalaman mereka 
sendiri. Inhelder dan Piaget mengakui bahwa perubahan otak pada pubertas mungkin 
diperlukan untuk kemajuan kognitif remaja. Mereka menilai, pengalaman dengan 
masalah yang kompleks, tuntutan dari pengajaran formal, dan tukar-menukar ide 
yang berlawanan dengan kelompok remaja, diperlukan untuk perkembangan berfikir 
secara operasional. 30  
4. Fungsi Matematika Sekolah 
Fungsi matematika adalah sebagai media atau sarana siswa dalam mencapai 
kompetensi. Dengan mempelajari materi matematika diharapkan siswa akan dapat 
menguasai seperangkat kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 
peguasaan materi matematika bukanlah tujuan akhir dari pembelajaran matematika, 
akan tetapi penguasaan materi matematika hanyalah jalan mancapai penguasaan 
                                                          
29Fatimah Ibda, Perkembangan Kognitif: Teori Jean Peage , Jurnal (Aceh: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, 2013), h. 32. 
30Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Cet. Ke-1; Bandung: Grasindo), h. 96. 
26 
 
kompetensi. Fungsi lain mata pelajaran matematika sebagai alat, pola pikir, dan ilmu 
atau pengetahuan. Ketiga fungsi matematika tersebut hendaknya dijadikan acuan 
dalam pembelajaran matematika sekolah.31  
Dalam buku standar kompetensi matematika Depdiknas, secara khusus 
disebutkan bahwa fungsi matematika adalah mengembangkan kemampuan berhitung, 
mengukur, menurunkan rumus dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui pengukuran dan geometri, aljabar, peluang dan 
statistika, kalkulus, dan trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan 
kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika, diagram, 
grafik, atau tabel.32 
 Dengan mengetahui fungsi matematika tersebut diharapkan sebagai guru atau 
pengelola matematika dapat memahami adanya hubungan antara matematika dengan 
berbagai ilmu lain atau kehidupan. Sebagai tindak lanjut sangat diharapkan agar para 
siswa diberikan penjelasan untuk melihat berbagai contoh penggunaan matematika 
sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam mata pelajaran lain, dalam dunia 
kerja atau dalam kehidupan sehari-hari. Namun, tentunya harus disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan siswa, sehingga diharapkan dapat membantu proses 
pembelajaran matematika di sekolah. 
Dalam pembelajran matematika para siswa dibiasakan untuk memperoleh 
pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak 
                                                          
31http://p4tkmatematika.org/2011/10/peran-fungsi-tujuan-dan- karekteristik- matematika–
sekolah/ diakses pada tanggal 26 Januari 2017   
32http://math.stkippgritulungagung. ac.id/index diakses pada tanggal 26 Januari 2017  
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dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Dengan pengamatan terhadap contoh-
contoh dan bukn contoh diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu 
konsep.Selanjutnya dengan abstraksi ini, siswa dilatih untuk membuat perkiraan, 
terkaan, atau kecendrungan berdasarkan kepada pengalaman atau pengetahuan yang 
dikembangkan melalui contoh-contoh khusus (generalisasi). Di dalam proses 
penalarannya dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif. Namun tentu 
kesemuanya itu harus disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa, 
sehingga pada akhirnya akan sangat membantu kelancaran proses pembelajaran 
matematika di sekolah.33 Dari berbgai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi mtematika sekolah adalah sebagai media atau sarana untuk meningkatkan 
kemampuan berhitung, mengukur,  dan hubungan matematika dengan ilmu lain atau 
dalam kehidupan sehari hari. 
5. Peranan Matematika Sekolah 
Sesuai dengan tujuan diberikannya matematika di sekolah, kita dapat melihat 
bahwa matematika sekolah memegang peranan penting. Anak didik memerlukan 
matematika untuk memenuhi kebutuhan praktis dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya, dapat berhitung, dapat menghitung isi dan berat, 
dapat mengumpulkan, mengelolah, menyajikan, dan menafsirkan data, dapat 
menggunakan kalkulator dan computer. Selain itu, agar mampu mengikuti pelajaran 
matematika lebih lanjut, membantu memahami bidang studi lain septi fisika, kimia, 
                                                          
33Erman suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, h.57 
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arsitektur, farmasi, geografi, ekonomi dan sebagainya, dan agar para siswa dapat 
berpikir logis, kritis, dan praktis, beserta bersikap positifdan berjiwa kreatif.34  
Sebenarnya matematika dipelajari bukan untuk keperluan praktis saja tetapi 
juga untuk pengembangan matematika itu sendiri. Kalau matematika tidak diajarkan 
di sekolah-sekolah bisa jadi matematika itu akan punah. Supaya matematika itu tidak 
punah, perlu dilestarikan.Sesuai dengan karakteristik ilmunya yang bersifat hirarkis 
untuk mempelajari matematika lebih lanjut harus mempelajari dulu tahp 
xsebelumnya.Seseorang yang ingin menjadi ilmuwan dalam bidang matematika 
harus belajar dulu matematika mulai paling yang paling dasar.35 
Dari uaraian di atas jelas bahwa matematika sekolah mempunyai peranan 
sangan penting bagi siswa supaya punya bekal pengetahuan dan untuk pembentukan 
sikap[ serta pola pikirnya, warga negara pada umumnya supaya dapat hidup layak, 
untuk kemajuan negaranya, dan matematika itu sendiri berperan dalam rangka 
melestarikan dan mengembangkannya.36 
C. Pengembangan Bahan Ajar berupa Buku Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar atau teaching-
material, terdiri atas dua kata yaitu teaching atau mengajar dan material atau bahan. 
Melaksanakan pemblajaran (teaching) diartikan sebagai proses menciptakan dan 
mempertahankan suatu lingkungan belajar yang efektif (University of Wollongong 
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 http://p4tkmatematika.org/2011/10/peran-fungsi-tujuan-dan- karekteristik- matematika–
sekolah/ diakses pada tanggal 26 Januari 2017   
35Erman suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, h.61 
36Erman suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,  h.56 
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NSW 2522 Australia) . Paul S.Ache lebih lanjur mengemukakan tentang material 
yaitu buku yang dapat digunakan sebagai bahan rajukan, atau dapat digunakan 
sebagai bahan tertulis yang berbobot.37 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas (National Center 
for Vocational Education Research). Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 
tertulis maupun bahan tidak tertulis. Sedangkan menurut Dikmenum dikemukakan 
bahwa, bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching-
material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi 
yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut dusebutkan 
bahwa bahan ajar berfungsi sebagai: 
a. Pedoman bagi pengajar yang akan mengarahkan semua semua aktivitasnya 
dalam proses pembelajaran 
b. Pedoman bagi siswa atau mahasiswa  yang akan mengarahkan semua semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran 
c. Alat evaluasi pencaaian/penguasaan hasil pembelajaran38 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disarikan bahwa bahan ajar adalah 
merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta 
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. 
                                                          
37Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran(Makassar: Alauddin University Perss, 2012), 
h.222.   
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 Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran, h. 222-223 
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2. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar 
Bahan ajar disusun dengan tujuan : 
a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik. 
b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping 
buku – buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Adapun manfaat bahan ajar yaitu: 
a. Manfaat bagi guru 
1) Diperoleh bahan yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik. 
2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh. 
3) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi. 
4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis 
bahan ajar. 
5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan 
peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya. 
6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
b. Manfaat bagi siswa 
Bahan ajar sangat banyak manfaatnya bagi peserta didik oleh karena itu harus 
disusun secara bagus, manfaatnya seperti dibawah ini : 
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1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan 
terhadap kehadiran guru. 
3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompotensi yang harus 
dikuasai.39 
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan. 
Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalm melaksanakan pembelajaran dan 
siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan ajar dapat dibuat dalam 
berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karekteristik materi ajar yang akan 
disajikan. Bahan ajar disusun dengan tujuan menyediakan bahan ajar yang sesuai 
kebutuhan pembelajaran, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karekteristik dan 
setting atau lingkungan social siswa, membantu pembelajaran dalam memperoleh 
alternative bahan ajar di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh, 
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Ada sejumlah manfaat yang dapat diperoleh apabila seorang guru 
mengembangkan bahan ajar sendiri, yakni antara lain: 
1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa atau 
mahasiswa 
2) Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh 
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 Sofan Amri & Lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran,(cet. I ; 
Jakarta : PT. Prestasi Pustakarya, 2010), h.159 - 160 
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3) Bahan ajar menjadi lebih kayak arena dikembangkan dengan menggukan 
berbagai referensi 
4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru atau dosen dalam 
menulis bahan ajar 
5) Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif 
antara guru dengan siswa karena siswa akan merasa lebih percaya kepada 
guru atau dosennya 
Dengan tersedianya bahan ajar yang bervariasi, maka pembelajaran akan 
mendapatkan manfaat yaitu, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 
pembelajaran akan lebih banyak mendapat kesempatan untuk belajar secara mandiri 
dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru.40 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegitan belajar mengajar di kelas. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.41 
Banyak istilah yang digunakan untuk merujuk bahan ajar. Istilah yang banyak 
digunakan adalah instructional materials (bahan pembelajaran) yang mencakup 
seluruh bentuk – bentuk pembelajaran seperti petunjuk bagi instruktur, modul peserta 
didik, overhead Transparancies (OHP), videotapes, format multimedia berbasis 
computer, dan web  pages untuk pendidikan jarak jauh. Bahan pembelajaran juga 
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 Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran,(Makassar: Alauddin University Perss, 
2012), h. 223-224. 
41Sofan Amri & Lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran,(cet. I ; 
Jakarta : PT. Prestasi Pustakarya, 2010), h.159  
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disebut materials yang biasa dibedakan dengan tools (peralatan) dan devices 
(perangkat, alat). Bahan pembelajaran juga disebut learning materials (bahan belajar) 
yang mencakup alat bantu visual seperti handout, gambar, foto dll.42 
Bahan ajar cetak dapat berupa buku teks, modul, workbook, majalah ilmiah 
dan hand-out. Kategori bahan ajar cetak diantaranya yaitu:43 
Jenis Bahan Ajar Karakteristik 
Modul Terdiri dari bermacam-macam bahan 
tertulis yang digunakan untuk belajar 
mandiri. 
Handout Merupakan bermacam-macam bahan 
cetak yang dapat memberikan 
informasi kepada siswa. Handout ini 
terdiri dari cetakan baik lengkap 
maupun kerangkanya saja), tabel 
diagram, peta dan materi-materi 
tambahan lain. 
Lembar kerja siswa Termasuk didalamnya lembar kasus, 
daftar bacaan, lembar praktikum, 
lembar pengarahan tentang proyek 
dan seminar, lembar kerja, dll. 
Salah satu bahan ajar cetak yaitu buku. Buku adalah bahan tertulis yang 
menyajikan ilmu pengetahuan. Isi buku diperoleh oleh pengarang dari berbagai cara 
misalnya: hasil penelitian, hasil pengamatan, hasil aktualisasi pengalaman, 
otobiografi, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut sebagai fiksi. Menurut kamus 
Bahasa Indonesia (Tim Penyusun), buku adalah lembaran kertas yg berjilid, berisi 
tulisan atau kosong. Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu 
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 Muljono Damopolii, Pembangunan Karakter dan Budaya Akademik di Perguruan Tinggi 
(Cet. I; Makassar : Alauddi university Press), h. 176 
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 Muh. Safei, Media Pembelajaran(Pengertian, pengembangan, dan aplikasinya (Makassar: 
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disiplin ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 2 tahun 
2008 tentang buku pasal 1, buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di 
satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi 
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan 
kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan dan 
kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis, dan kesehatan yang disusun 
berdasarkan standar nasional pendidikan.  
Jadi, bahan ajar cetak berupa buku berbeda dengan buku teks. Perbedaan 
antara bahan ajar dan buku teks menurut Depdiknas disajikan pada tabel di bawah ini 
Bahan Ajar Buku Teks 
Menimbulkan minat baca Mengasumsikan minat dari 
pembaca 
Ditulis dan dirancang untuk siswa Ditulis untuk pembaca (guru, 
dosen) 
Menjelaskan tujuan instruksional Belum tentu menjelaskan tujuan 
instruksional 
Disusun berdasarkan pola belajar yang 
fleksibel 
Dirancang untuk dipasarkan secara 
luas 
Struktur berdasarkan kebutuhan 
siswa dan kompetensi akhir yang akan 
dicapai 
Stuktur berdasar logika bidang ilmu 
Memberi kesempatan pada siswa 
untuk berlatih 
Belum tentu memberikan latihan 





Memberikan rangkuman Belum tentu memberikan 
rangkuman 
Gaya penulisan komunikatif dan semi 
formal 
Gaya penulisan naratif tetapi tidak 
komunikatif 
Kepadatan berdasar kebutuhan siswa Sangat padat 
Mempunyai mekanisme untuk 
mengumpulkan umpan balik dari 
siswa 
Tidak memilki mekanisme untuk 
mengumpulkan umpan balik dari 
pembaca 
Dikemas untuk proses instruksional Disusun secara linear 
Menjelaskan cara mempelajari bahan ajar  
Buku yang baik menurut Abdul Majid adalah buku yang ditulis dengan 
menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik dan 
dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku juga 
menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisnya. Buku pelajaran berisi 
tentang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar, 
sedangkan buku fiksi akan berisi tentang pikiran-pikiran fiksi penulisnya.44 
3. Langkah-lngkah Penyusunan Buku Ajar 
Berikut  ini  langkah-langkah  penyusunan  buku  ajar  menurut  Muslich 
(2010)  sebagai berikut: 
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a. Analisis Kebutuhan Teks 
Langkah-langkah penyue=sunan buku ajar untuk analisis kebutuhan teks 
adalah sebagai berikut : 
1) Analisis Kurikulum 
Analisis  kurikulum  diarahkan  pada  pemilihan  kompetensi  yang  bahan 
ajarnya perlu dikembangkan dalam buku teks. Pada tahap ini, penulis buku teks akan  
mempelajari  standar  kompetensi,  kompetensi  dasar,  dan  indikator  yang 
menandai  bahwa  suatu  KD  telah  dicapai,  materi  pokok,  pengalaman  belajar, 
alokasi waktu, dan sistem evaluasi yang akan dilakukan oleh siswa. Aspek standar 
kompetensi dan kompetensi dasar sudah ada dalam kurikulum (KTSP), sehingga 
yang  harus  dilakukan  penulis  dalam  tahap  ini  adalah  mengembangkan  aspek 
materi pokok, pengalaman belajar, alokasi waktu, dan sistem pengujiannya. 
2) Analisis Sumber Belajar 
Sumber  belajar  yang  akan  digunakan  sebagai  bahan  penyusunan  bahan 
ajar  perlu  dianalisis.  Analisis  dilakukan  terhadap  ketersediaan,  kesesuaian,  dan 
kemudahan  dalam  memanfaatkannya.  Caranya  adalah  menginventarisasi   
ketersediaan sumber belajar yang dikaitkan dengan kebutuhan. 
3) Analisis Karakteristik Siswa 
Analisis  karakteristik  siswa  ini  dimaksudkan  untuk  mengetahui  kondisi 
dan perkembangan siswa, yaitu siswa yang akan menjadi sasaran atau yang akan 
membaca buku teks. Oleh karena itu, secara teknis analisis karakteristik siswa ini  
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diarahkan pada landasan kebutuhan atau motivasi siswa. 
b. Penyusunan Peta Bahan Ajar 
Setelah  dilakukan  analisis  kebutuhan  teks,  langkah  berikutnya  adalah 
menyusun  peta  bahan  ajar.  Dengan  penyusunan  peta  bahan  ajar,  akan diketahui 
jumlah  bahan  ajar  dan  urutan  (sekuensi)  yang  akan  dikembangkan.  Jumlah  dan 
urutan bahan ajar ini sangat diperlukan dalam menentukan pengelompokkan dan 
prioritas penulisan, yakni untuk mengetahui bahan ajar  yang semestinya disajikan 
lebih dulu dan bahan ajar yang disajikan kemudian. 
c. Penyusunan Buku Ajar 
Secara  teknis,  penulisan  buku  teks  dapat  dilakukan  melalui  tiga  tahap, 
yaitu: 
1) Tahap perencanaan 
Untuk tahap perencanaan memiliki beberapa bagian diantaranya adalah 
sebagai berikut:  
a) Penentuan Tujuan 
Tujuan penulisan buku teks adalah menggambarkan apa yang diharapkan 
dapat  dilakukan  oleh  siswa,  menunjukkan  perilaku  yang  diharapkan  dilakukan 
siswa,  dan  menggambarkan  kondisi-kondisi  atau  lingkungan  yang  menunjang 
perilaku siswa. 
b) Pemilihan Bahan 
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Merill  dalam  Muslich  membedakan  isi  bahan  ajar  menjadi empat,  yaitu  
fakta,  konsep,  prosedur,  dan  prinsip.  Disebut  fakta  apabila  berisi sesuatu yang 
biasanya diminta untuk  diingat; disebut konsep apabila berisi suatu definisi,  ciri  
khas  suatu  hal,  dan  klasifikasi  suatu  hal;  disebut  prosedur  apabila penjelasan 
tentang langkah-langkah kegiatan, prosedur pembuatan sesuatu, caracara  
memecahkan  masalah,  dan  urutan  suatu  peristiwa;  disebut  prinsip  apabila berisi 
penjelasan tentang hubungan antara beberapa konsep, hasil hubungan antara berbagai 
konsep, dan tentang keadaan suatu hal.  
Berkenaan dengan penentuan bahan ajar dalam Kurikulum 2013, penulis 
buku teks mempunyai  wewenang  penuh  untuk  menentukan  bentuk  bahan  
ajarnya,  yang penting  sesuai  dengan  standar  kompetensi  dan  kompetensi  dasar  
yang  hendak dicapai dari setiap kegiatan pembelajaran. Untuk menentukan bahan 
ajar, penulis buku teks memerhatikan kesahihan (kevalidan) materi, tingkat 
kepentingan materi bagi siswa, kebermaknaan (materi dapat memberi manfaat 
akademis maupun nonakademis),  kelayakan  materi  untuk  dipelajari,  serta 
kemampuan  materi  untuk menarik minat dan motivasi siswa. 
c) Penyusunan Karangka 
Secara  teknis,  terdapat  lima  tahapan  yang  dapat  dilakukan  dalam 
menyusun kerangka, yaitu : 
(1) Mengamati semua rumusan topik atau gagasan yang terdapat dalam peta 
bahan ajar yang telah dikembangkan dari seluruh kompetensi dasar yang 
terdapat dalam kurikulum 2013 bidang studi pada kelas tertentu;  
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(2) Mengelompokkan  gagasan-gagasan  pada  peta  bahan  ajar  berdasarkan  
kriteria tertentu;  
(3) Mengurutkan kelompok-kelompok gagasan tersebut secara sistematis;  
(4) Menambahkan  atau  mengurangi  kelompok  gagasan  apabila  dirasa  masih 
rumpang; 
(5) Menyesuaikan  kerangka  berdasarkan  pola  atau  konvensi  kerangka buku 
teks yang dianut 
d) Pengumpulan Bahan 
Bahan  adalah  segala  informasi  yang  terkait  dengan  topik,  baik  berupa 
konsep, data, atau hal-hal lain yang mempunyai relevansi dengan topik. Terdapat 
serangkaian  syarat  bahan  yang  layak  dimanfaatkan  dalam  penulisan  buku  teks, 
yaitu  bahan  harus  relevan,  aktual,  objektif,  dan  tidak  kontroversial  mengingat 
bahwa buku teks digunakan sebagai sumber belajar siswa. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, yang perlu dilakukan adalah menguraikan setiap 
bahan ajar dalam bentuk wacana atau rangkaian kalimat yang utuh.  Hal-hal yang 
perlu diperhatikan pada saat menguraikan bahan ajar akan dijelaskan di bawah ini: 
a) Sistematika Penulisan 
Sistematika  penulisan  adalah  tata  cara  menuliskan  bagian-bagian  yang 
terdapat  dalam  buku  teks  dan  tata  cara  menandai  peringkat-peringkatnya. 
Kesistematisan  penulisan  setiap  subjudul  dan  penandaan  setiap  peringkatnya  ini 
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selain  akan  mempermudah  pemahaman  pembaca  juga  menggambarkan 
penguasaan penulis terhadap masalah yang ditelaah. 
b) Teknik Perujukan 
Kutipan adalah pengambilalihan pernyataan  orang lain, baik satu kalimat 
atau  lebih  untuk  tujuan  ilustrasi  atau  memperkokoh  gagasan  yang  disampaikan 
penulis  buku  teks.  Secara  teknis,  cara  pengutipan  pernyataan  ini  ada  dua  jenis, 
yaitu  pengutipan  langsung  dan  pengutipan  tidak  langsung.  Pengutipan  langsung 
adalah pengambilalihan  pernyataan orang lain secara apa  adanya, sesuai  dengan 
redaksi  yang  terdapat  dalam  sumbernya.  Pengutipan  tidak  langsung  adalah 
pengambilalihan  pernyataan  orang  lain  secara  adaptif,  yaitu  disesuaikan  dengan  
redaksi penulis, tetapi ide atau gagasannya dari sumber lain. 
c) Penampilan tabel, gambar, dan ilustrasi visual 
Penyajian dikatakan verbal apabila bahan atau data disajikan secara terurai 
dalam  rangkaian  kalimat,  baik  secara  deskriptif,  naratif,  ekspositoris,  atau 
argumentatif.  Penyajian  dikatakan  visual  apabila  bahan  atau  data tersebut 
disajikan dalam bentuk tabel atau gambar. 
d) Pengetikan 
Naskah buku ajar yang disusun harus diketik dengan rapi. Terkait dengan 
pengetikan ini,  Muslich (2010) menyatakan  terdapat  rambu-rambu yang perlu 
diperhatikan, seperti berikut ini: 
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(1) Gunakan  kertas  HVS  putih  berukuran  kuarto  (21  x  28  cm),  70  gram 
(minimal) 
(2) Bidang  pengetikan  berjarak   4  cm  dari  tepi  kiri  kertas,  dan  3  cm  dari  
tepi kanan, tepi atas dan tepi bawah 
(3) Gunakan pengetikan dengan komputer agar lebih efektif dan efisien, terutama 
memberi kemudahan ketika memerlukan perbaikan 
(4) Gunakan jenis huruf yang baku, misalnya  Times New Roman, Verdana,  atau 
Arial 
(5) Jarak  pengetikan  teks  adalah  dua  spasi  dengan  ukuran  huruf  11  atau  
12, kecuali keterangan tabel dan gambar diketik dengan satu spasi 
(6) Awal  paragraf  dimulai  setelah  ketukan  kelima  dari  batas  kiri  bidang 
pengetikan. Jarak antar-paragraf sama dengan jarak dalam teks 
(7) Gunakan cara-cara pemenggalan kata sesuai dengan aturan ejaan 
(8) Judul  tabel  dan  gambar  harus  diketik  pada  halaman  yang  sama  dengan 
halaman isi tabel dan gambar. 
Dalam hal  pengetikan  sebenarnya disesuaikan dengan kebutuhan 
masingmasing penerbit, sehingga rambu-rambu yang dipaparkan di atashanya 
diuraikan secara umum. 
3) Tahap Pemantapan 
Pada  tahap  pemantapan  ini,  yang  perlu  dilakukan  adalah  pengecekan 
validitas  isi  bahan  sajian,  pengecekan  sistematika,  pengecekan  bahasa, 
pengecekan penampilan tabel, gambar, dan ilustrasi visual. 
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4. Penilaian Buku Ajar 
Berikut beberapa penilain buku ajar sebagai berikut: 
a. Penilaian Kelayakan Isi 
Dalam hal kelayakan isi, ada tiga indikator yang perlu diperhatikan, yaitu: 
1) Kesesuaian  uraian  materi  dengan  SK  dan  KD  yang  meliputi:  
kelengkapan materi, keluasan materi, dan kedalaman materi. 
2) Keakuratan  materi,  meliputi:  akurasi  konsep  dan  definisi,  akurasi  
prinsip, akurasi prosedur, akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi serta akurasi 
sosial. 
3) Materi  pendukung  pembelajaran,  meliputi:  kesesuaian  dengan  
perkembangan ilmu  dan  teknologi,  keterkinian  fitur,  contoh,  dan  rujukan,  
penalaran (reasoning),  pemecahan  masalah  (problem  solving),  keterkaitan  
antarkonsep, komunikasi,  penerapan  (aplikasi),  kemenarikan  materi,  
mendorong  untuk mencari informasi lebih jauh, dan materi pengayaan 
(enrichment). 
b. Penilaian Kelayakan Penyajian 
Dalam hal kelayakan penyajian, ada tiga indikator yang harus diperhatikan 
seperti berikut ini: 
1) Teknik penyajian  yang meliputi: sistematika penyajian, keruntutan penyajian, 
dan keseimbangan antar bab. 
2) Penyajian pembelajaran yang meliputi: berpusat pada siswa, mengembangkan 
keterampilan proses, dan memerhatikan aspek keselamatan kerja. 
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3) Kelengkapan  penyajian,  meliputi:  bagian  pendahulu,  bagian  isi,  dan  
bagian penyudah. 
c. Penilaian Kelayakan Bahasa dan Keterbacaan 
Berikut  ini  indikator  yang  harus  diperhatikan  dalam  penilaian  kelayakan 
bahasa. 
1) Kesesuaian dengan tingkat  perkembangan siswa, meliputi: kesesuaian 
dengan tingkat pemahaman intelektual dan sosial emosional. 
2) Kekomunikatifan, meliputi: keterbacaan pesan dan ketepatan kaidah bahasa. 
3) Keruntutan  dan  keterpaduan  alur  pikir,  meliputi:  keruntutan  dan 
keterpaduan antarbab dan antarparagraf. 
d. Penilaian Kegrafikan 
Terdapat tiga indikator dalam penilaian kelayakan kegrafikan, yaitu: 
1) Ukuran buku, menurut standar ISO adalah A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 
210 mm), dan B5 (176 x 250 mm). 
2) Desain  kulit  buku,  meliputi:  tata  letak,  tipografi  kulit  buku,  dan 
penggunaan huruf. 
3) Desain  isi  buku  diarahkan  pada  hal-hal  berikut:  pencerminan  isi  buku, 
keharmonisan  tata  letak,  kelengkapan  tata  letak,  daya  pemahaman  tata 
letak, tipografi isi buku, dan ilustrasi isi.45 
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D. Pembelajaran Kuantum (Quatum Learning) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kuantum (Quantum Laerning) 
Kuantum bermakna interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi 
cahaya. Istilah pembelajaran kuantum bermakna interaksi-interaksi yang mengubah 
energi menjadi cahaya karena semua kehidupan adalah energy. Pembelajatran 
kuantum memiliki landasan filosofi: E = mc2 . Belajar dengan mengoptimalkan 
potensi diri (m) dan kecepatan tinggi (c), tetapi situasinya nyaman dan 
menyenangkan sehingga menjadi cahaya yang mencerahkan (E). Pembelajaran 
kuantum merupakan hasil adopsi dari beberapa teori, seperti teori otak kanan/kiri, 
teori otak triune (3 in 1), pilihan modalitas (visual, auditorial, dan kinestetik), teori 
kecerdasan ganda, pendidikan holistik (menyeluruh), belajar berdasarkan 
pengalaman, belajar dengan simbol, simulasi/permainan, dan lain-lain.46 
Pembelajaran kuantum dikembangkan oleh Bobby DePorter (1992) yang 
beranggapan bahwa metode belajar ini sesuai dengan cara kerja otak manusia dan 
cara belajar manusia pada umumnya. Dengan model SuperCamp yang dikembangkan 
bersama kawan-kawannya pada awal tahun 1980-an, prinsi-prinsip dan model 
pembelajaran kuantum menentukan bentuknya. Dalam SuperCamp tersebut, 
kurikulum dikembangkan secara harmonis dan berisi kombinasi dari tiga unsure 
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yaitu: keterampilan akademis (academis skills), prestasi atau tantangan fisik 
(physical challenge), dan keterampilan dalam hidup (life skills).47  
2. Landasan Pembelajaran Kuantum (Quantum Laerning) 
Istilah “ Quantum” dipinjam dari dunia ilmu fisika yang berarti interaksi yang 
mengubah energy menjadi cahaya. Maksudnya dalam pembelajaran kuantum, 
pengubahan bermacam-macam interaksi yang terjadi dalam kegiatan belajar. 
Interaksi-intaraksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah guru dan siswa 
menjadi cahaya yang bermanfaat bagi kemajuan mereka dalam belajar secara efektif 
dan efesien. Selain itu, adanya proses pengubahan belajar yang meriah dengan segala 
nuansanya, penyertaan segala yang berkaitan, interaksi dan perbedaan yang 
memaksimalkan moment belajar, focus pada hubungan dinamis dalam lingkungan 
kelas, seluruhnya adalah hal-hal yang melandasi pembelajaran kuantum.48 
Ada dua konsep utama yang digunakan dalam pembelajaran kuantum dalam 
rangka mewujudkan energy guru dan siswa menjadi cahaya belajar yaitu percepatan 
belajar melalui usaha sengaja untuk mengikis hambatan-hambatan belajar tradisional, 
dan fasilitas belajar yang berarti mempermudah belajar. Percepatan belajar dan 
fasilitas belajar akan mendukung asas utama yang digunakan dalam pembelajaran 
kuantum yaitu: “bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke 
dunia mereka”. Asas utama pembelajaran kuantum tersebut mengisyaratkan 
pentingnya seoranh guru memasuki dunia atau kehidupan anak sebagai langkah awal 
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dalm melaksanakan sebuah pembelajaran. Memahami dunia dan kehidupan anak, 
merupakan lisensi bagi para guru untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan 
perjalanan siswa dalam meraih hasil belajar yang optimal. 49 
Pembelajaran kuantum sesungguhnya merupakan ramuan atau rakitan dari 
berbagai teori atau pandangan psikologi kognitif dan pemrograman neurologi / 
neurolinguistik yang jauh sebelumya sudah ada. Di samping itu, ditambahkan dengan 
pandangan-pandangan pibadi dan temuan-temuan empiris yang diperoleh DePorter 
ketika mengembangkan konstruk awal pembelajaran kuantum.50 
a. Prinsip dan Strategi Pembelajaran Kuantum (Quantum) 
Selain asa utama seperti yang dipaparkan di atas, pembelajaran kuantum 
memiliki lima prinsip (Bobby Deporter) sebagai berikut: 
1) Segalanya berbicara, maksudnya bahwa seluruh lingkungan kelas hendaknya 
dirancang untuk dapat membawa pesan belajar yang dapat diterima oleh 
siswa, ini berarti rancangan kurikulum dan rancangan pembelajaran guru, 
informasi, bahasa tubuh, kata-kata, tindakan, gerakan, dan seluruh kondisi 
lingkungan haruslah dapat berbicara membawa pesan-pesan belajar bagi 
siswa. 
2) Segalanya bertujuan, maksudnya semua pengubahan pembelajaran tanpa 
terkecuali harus mempunyai tujuan-tujuan yang jelas dan terkontrol. 
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3) Pengalaman sebelum pemberian nama, maksudnya sebelum siswa belajar 
memberi nama (mendefenisikan, mengkonseptualisasi, membedakan, 
mengkategorikan) hendaknya telah memiliki pengalaman informasi yang 
terkait dengan upayah pemberian nama tersebut. 
4) Mengkui setiap usaha, maksudnya semua usaha belajar yang telah dilakukan 
siswa harus memperoleh pengakuan guru dan siswa lainnya. 
5) Menyatakan keberhasilan, maksudnya setiap usaha dan hasil yang diperoleh 
dalam pembelajaran pantas dirayakan. 
Selanjutnya Bobby DePorter (1992), mengembangkan strategi pembelajaran 
kuantum melalui istilah TANDUR, yaitu: 
1) Tumbuhkan, yaitu dengan memberikan apresiasi yang cukup sehingga sejak 
awal kegiatan siswa telah termotivasi untuk belajar dan memahami Apa 
Manfaatnya Bagiku (AMBAK) 
2) Alami, berikan pengalaman nyata kepada setiap siswa untuk mencoba 
3) Namai, sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi dan metode 
lainnya 
4) Demonstrasikan, sediakan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 
kemampuannya 
5) Ulangi, beri kesempatan untuk mengulangi apa yang telah dipelajarinya, 
sehingga setiap siswa merasakan langsung dimana kesulitan akhirnya datang 
kesuksesan, kami bisa bahwa kami memang bisa 
6) Rayakan, dimaksudkan sebagai respon pengakuan yang proporsional. 
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b. Model Pembelajaran Kuantum (Quantum) 
Model pembelajaran kuantum identik dengan sebuah simponi dan pertujukan 
musik. Maksudnya pembelajaran kuantum, memberdayakan seluruh potensi dan 
lingkungan balajar yang ada, sehingga proses menjadi suatu yang menyenangkan dan 
bukan sebagai sesuatu yang memberatkan. Untuk dapat mengerahkan kepada yang 
dimaksud, ada beberapa langkah-langkag yang harus dilakukan menurut (Howard 
Gardner, dalam DePorter, 2002), yaitu: 
1) Optimalkan minat pada diri 
2) Bertanggung jawab pada diri, sehingga anda akan memulai mengupayakan 
segalanya terlaksana 
3) Hargailah segala tugas tang telah selesai 
Tujuan pokok pembelajaran kuantum yaitu meningkatkan partisipasi siswa, 
melalui pengubahan keadaan, meningkatkan motivasi dan minat belajar, 
meningkatkan daya ingat dan meningkatkan rasa kebersamaan, meningkatkan daya 
dengar, dan meningkatkan kehalusan prilaku. Berdasarkan prinsip dan asas landasan 
pembelajaran kuantum, guru harus mampu mengorkestrasi kesuksesan belajar siswa. 
Dalam pembelajaran kuantum, guru itu tidak semata-mata menerjemahkan 
kurikulum ke dalam strategi, metode, teknik, dan langkah-langkah pembelajaran, 
melainkan termasuk juga menerjemahkan kebutuhan nyata siswa. Untuk hal itu, 
dalam pembelajaran kuantum, guru harus memiliki kemampuan untuk 
mengorkestrasi konteks dan kontens. Konteks berkaitan dengan 
lingkunganpembelajaran, sedangkan kontens berkaitan dengan isi pembelajaran. 
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c. Mengorkestrasi Kesuksesan Belajar melalui Lingkungan Pembelajaran 
(Konteks) 
Dimensi konteks dalam pembelajaran kuantum dapat dikelompokkan menjadi 
empat bagian, yaitu : suasana belajar yang menggairahkan, landasan yang kukuh, 
lingkungan yang mendukung, dan rancangan belajar yang dinamis. Keempat bagian 
ini harus merupakan satu interaksi kekuatan yang mendukung percepatan belajar, dan 
juga merupakan kondisi yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan belajar yang 
optimal. 
1) Suasan belajar yang menggairahkan 
Guru harus mampu menciptakan suasan pembelajaran yang memberdayakan 
siswa. Untuk menciptakan suasan yang dinamis dan menggairahkan dalam belajar, 
guru atau fasilitator perlu memahami dan dapat menerapkan aspek-aspek 
pembelajaran kuantum sebagai berikut: 
a) Kekuatan niat dan berpandangan positif 
b) Menjalin rasa simpati dan saling pengertian 
c) Keriangan dan ketakjuban 
d) Mau mengambil resiko 
e) Menunjukkan keteladanan 
2) Landasan yang kukuh 
Setelah menciptakan suasana yang dapat mendorong siswa untuk belajar, 
langkah selanjutnya yang mesti dilakukan adalah menciptakan landasan yang kukuh. 
Menegakkan landasan yang kukuh dalam pembelajaran kuatum dengan cara: 
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a) Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 
b) Mengukuhkan prinsip-prinsip keunggulan 
c) Meyakinkan kemampuan diri dan kemampuan siswa 
d) Kesepakatan  
e) Kebijakan 
f) Prosedur dan peraturan 
g) Serta menjaga komunitas belajar tetap tumbuh dan berjalan 
3) Lingkungan yang mendukung 
Lingkungan kelas akan berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 
memusatkan perhatian dan menyerap informasi sebanyak-banyaknya. Dengan 
demikian, dalam pembelajaran kuantum guru memiliki kewajiban menata lingkungan 
yang dapat mendukung situasi belajar dengan cara: 
a) Mengorganisasikan dan memanfaatkan lingkungan sekitar 
b) Menggunakan alat bantu yang mewakili satu gagasan 
c) Pengaturan formasi siswa 
d) Pemutaran musik yang sesuai dengan kondisi belajar 
e) Perancangan pengajaran yang dinamis 
Guru dapat memasuki dunia siswa dalam proses pembelajaran melalui 
perancangan pembelajaran. Disini diperlukan kemampuan guru memasuki dunia 
siswa baik sebelum maupun saat berlangsungnya pembelajaran dapat membawa 
sukses pembelajaran, karena membantu guru menyelesaikan pembelajaran lebih 
cepat, lebih melekat dan lebih bermakna dengan hasil belajar yang memuaskan. 
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Pembelajaran kuantum memberikan beberapa kiat tentang cara menyesuaikan 
pembelajaran dengan masing-masing modalitas belajar siswa, yaitu: 
(1) Memberikan strategi dan kiat tentang cara menjalin mitra dengan siswa 
(2) Sehingga guru merancang pembelajaran bermula kelompok besar 
(3) Dilanjutkan dengan belajar dalam kelompok kecil 
(4) Diakhiri dengan belajar secara perorangan.  
Berdasarkan strategi di atas, maka kiat kerangka perancangan pembelajaran 
kuantum dilaksanakan sebagai perpaduan yang disingkat dengan TANDUR yakni 
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. 
d. Mengorkestrasi Kesuksesan Belajar melalui Konten/Isi 
Dimensi konten/isi dalam pembelajaran kuatum dikelompokkan menjadi 
empat bagian, di mana dua bagian mengkaji kemampuan guru dalam memlakuakan 
presentasi dan fasilitasi, dua bagian lainnya memberikan tip tentang kiat-kiat 
keterampilan belajar siswa dan keterampilan belajar hidup. Pada bagian akhir 
dibahas kiat-kiat keterampilan praktik pembelajaran dengan model pembelajaran 
kuantum. Keempat bagian ini harus merupakan satu interaksi kekutan yang terkait 
dengan dimensi konteks yang meningkatkan cahaya percepatan belajar. Hal ini 






1) Mengorkestrasi prestasi prima 
Kemampuan guru mengorkestrasi presentasi priama merupakan kemampuan 
berkomunikasi dengan menekan interaksi sesuai dengan rancangan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
2) Mengorkestrasi fasilitas yang elegan 
Mengorkestrasi fasilitas berarti memudahkan interaksi siswa dengan 
kurikulum. Ini berarti juga memudahkan partisipasi siswa dalam aktivitas belajar 
sesuai dengan yang diinginkan dengan tingkat keterkaitan, minat, fokus, dan 
partisipasi yang optimal. 
3) Mengorkestrasi keterampilan belajar dan keterampilan hidup 
Dalam pembelajaran kuantum, keterampilan belajar dapat membantu siswa 
mencapai tujuan belajar dengan efisien dan cepat, dengan tetap mempertahankan 
minat belajar, karena belajar dapat belangsung secara terfokus tetapi santai. Dalam 
membantu siswa mengorkestrasi keterampilan belajar, pembelajaran kuantum 
menekankan empat strategi berikut: 
a) Memanfaatkan gaya belajar 
b) Keadaan prima untuk belajar 
c) Mengorganisasikan informasi  
d) Dan memunculkan potensi jiwa51 
2. Kelebihan Model Pembelajaran Kuantum 
 
                                                          
51
 Udin Syaefudin Sa‟ud, Inovasi Pendidikan , (Cet. 6; Bandung: Alfabeta,  2013), h. 127-137 
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3. Kelebihan Model Pembelajaran Kuantum 
a) Pembelajaran kuantum berpangkal pada psikologo kognitif, bukan fisika 
kuantum meskipun serba sedikit istilah dan konsep kuantum dipakai 
b) Pembelajaran kuantum lebih bersifat humanistic, bukan posotivistis-empiris, 
“hewan-istis”, dan atau nativistis 
c) Pembelajaran kuantum lebih konstuktivis(tis), bukan posotivistis-empiris, 
behavioristis 
d) Pembelajaran kuantum memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan 
bermakna, bukan sekedar transaksi makna.52 
4. Kelemahan Pembelajaran Kuantum 
a) Membutuhkan pengalaman yang nyata 
b) Waktu yang cukup lama untuk membutuhkan motivasi dalam belajar 
c) Kesulitan mengidentifikasi keterampilan peserta didik.53 
E. Materi Eksponen  
Untuk memahami materi eksponen, Anda perlu mengingat apa itu eksponen 
dan bagaimana sifat-sifat bilangan berpangkat, yaitu:  
    Bentuk 𝑎𝑛  adalah bilangan pangkat (eksponen) dengan n ∈ bilangan real 
 𝑎𝑛 = 𝑎 𝑥 𝑎 𝑥 𝑎 𝑥 …𝑥 𝑎 = perkalian a sebanyak n kali 
 𝑎 disebut bilangan pokok 
 𝑛 disebut bilangan pangkat 
Jika a dan b bilangan real tak nol, m, n, dan p bilangan bulat, maka: 
                                                          
52Budi, Quantum English, h. 18  
53
 Budi, Quantum English, h. 19 
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 𝑎0 = 1,𝑎 ≠ 0 






 =  𝑎𝑛   
 
 𝑎𝑏 𝑛 = 𝑎𝑛𝑏𝑛  𝑑𝑎𝑛 (𝑎𝑚𝑏𝑛)𝑝 = 𝑎𝑚𝑝 𝑏𝑛𝑝  
 𝑎𝑚𝑎𝑛 = 𝑎𝑚+𝑛  
 𝑎𝑚 ÷ 𝑎𝑛 =
𝑎𝑚
𝑎𝑛



















 𝑎𝑚 𝑛 = 𝑎𝑚𝑛  
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1. Pengertian fungsi eksponen 
a) Fungsi eksponen 
Anda telah mengetahui bahwa bakteri adalah mikroorganisme yang 
berkembang biak dengan cara membelah diri. Misalkan dalam waktu satu menit, satu 
bakteri menbelah menjadi dua. Dalam waktu 2 menit, jumlah bakteri menjadi 4 buah 
dan dalam waktu 3 menit, jumlah bakteri menjadi 8 buah, demikian seterusnya. 
Proses perkembanganbiakan bakteri ini bisa dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2.1 Jumlah Bakteri Setiap Menit 
Waktu (menit) Jumlah Bakteri 
t = 0 (awal) 1 =  20 
t = 1 2 =  21 
t  = 2 4 =  22 
t = 3 8 =  23 
                                                          




t = n ⋯ 
Dapatkah Anda memprediksi berapa jumlah bakteri pada saat 𝑡 = 𝑛 (menit)? 
Ya, Anda benar, jumlah bakteri pada  𝑡 = 𝑛 adalah 2𝑛 . Bentuk fungsi seperti ini, 
maka pengertian Fungsi Eksponen adalah fungsi 𝑓: 𝑥 → 𝑎𝑥  atau 𝑦 = 𝑓 𝑥 = 𝑎𝑥 , 
dengan 𝑎 suatu konstanta dan 𝑎 > 0 serta 𝑎 ≠ 1. Bilangan a disebut basis (bilangan 
pokok). Secara simbolik, fungsi eksponen dapat ditulis dalam bentuk seperti berikut 
ini: 𝑓 = { 𝑥,𝑦 /𝑎𝑥 ,𝑎 > 0 serta 𝑎 ≠ 1} 
Fungsi  eksponen  ini  adalah  salah  satu  fungsi  yang  cukup  penting  dalam 
matematika.  Fungsi  eksponen  banyak  sekali  penerapannya,  dan  tidak  hanya  
dalam matematika saja tetapi banyak pula berkaitan dengan pertumbuhan dan 
peluruhan. 
b) Grafik fungsi eksponen 
Sekarang  kita  akan  menggambar grafik fungsi eksponen. Dengan 
memperhatikan karakteristik-karakteristik grafik fungsi eksponen ini kita akan 
melihat beberapa sifat dari fungsi eksponen tersebut. 
Sebagaimana  telah  kita  ketahui  bahwa  fungsi  eksponen  adalah  fungsi 
dengan  variabelnya  (variabel  bebas)  merupakan pangkat dari suatu bilangan 
tertentu, sehingga secara singkat dapat kita tulis dalam bentuk 𝑦 = 𝑓 𝑥 = 2𝑥  
dengan 𝑎 > 0 dan 𝑎 ≠ 1 
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Untuk mempermudah  menggambar  grafik  fungsi  eksponen  ini,  kita  tinjau  
nilai konstanta  atau  bilangan  tertentunya,  yaitu  kemungkinan-kemungkinan  dari  
nilai  a. Berdasarkan pengertian fungsi eksponen 𝑦 = 𝑎𝑥  dengan 𝑎 > 0 dan 𝑎 ≠ 1, 
maka kita dapat membagi grafik fungsi eksponen menjadi dua bagian besar, yaitu :55 
 𝑦 = 𝑎𝑥  dengan 𝑎 > 0 
 






                                                   
                                    
 
 
Dari sini kita dapat melihat, bahwa untuk x semakin besar maka harga y 
tentunya akan semakin besar pula. Sedangkan jika x semakin kecil, maka tentunya y 
akan semakin kecil pula. 
b) 𝑦 = 𝑎𝑥  dengan 0 < 𝑎 < 1 
Untuk a yang lebih kecil dari satu dan lebih besar dari nol, maka jika x 
semakin besar tentunya y semakin kecil, dan jika x semakin kecil tentunya y senakin 
besar. 
                                                          
55Karso. Fungsi Eksponen Dan Fungsi Loga Ritma Beserta Beberapa Aplikasinya, 





            
 
 




Untuk a yang lebih kecil dari satu dan lebih besar dari nol, maka jika x 
semakin besar tentunya y semakin kecil, dan jika x semakin kecil tentunya y senakin 
besar. Jika kedua grafik tersebut disatukan dalam satu bidang kartesius, diperoleh 








                                                   






𝑦 = 2𝑥  
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terhadap sumbu -y dan keduanya memotong sumbu -y di titik (0,1). Setelah kita 
mempelajari tentang fungsi eksponen, kita bisa menyimpulkan sifat-sifat fungsi 
eksponen dan  sebagai berikut: 
Sifat-sifat Fungsi Eksponen 𝑓 𝑥 = 𝑎𝑥𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎 ≠ 1 
(1) Selalu memotong sumbu −𝑌 di titik ( 0,1 ). 
(2) Merupakan fungsi kontinu. 
(3) Tidak pernah memotong sumbu sehingga dikatakan sumbu –𝑋 sebagai 
asimtot mendatar. 
(4) 𝑓 merupakan fungsi naik jika 𝑎 > 1 dan merupakan fungsi turun jika 
0 < 𝑎 < 1. 




simestris terhadap sumbu−𝑌 
2. Persamaan eksponen  
Persamaan eksponen adalah persamaan yang eksponenya memuat variabel x 
atau persamaan yang bilangan pokok dan eksponenya memuat variabel x. 
Persamaan-persamaan yang eksponenya memuat variabel x antara lain : 
1) 3𝑥+1 = 9 
2) 22𝑥 − 2𝑥+1 = 8 
3) 3𝑥3−2𝑥−5 = 1
9
 
Persamaan-persamaan yang bilangan pokok dan eksponenya memuat variabel 
x antara lain : 
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1)  𝑥2 𝑥 = 𝑥4𝑥−𝑥2  
2) (𝑥 + 2)𝑥+4 = (𝑥 + 2)𝑥2+3𝑥−1 
Untuk lebih memahami persamaan eksponen, terlebih dahulu kita bahas 
penyederhanaan bentuk-bentuk bilangan berpangkat sebagai berikut: 
1) Persamaan eksponen berbentuk 𝑎𝑓(𝑥) = 1 





 Contoh : 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 3𝑥−4 = 1. 
Penyelesaian: 3𝑥−4 = 1         3𝑥−4 = 30 
                                                                   𝑥 − 4 = 0 
                                   𝑥 = 4 
Jadi, himpunan penyelesaian adalah {4}. 
2) Persamaan eksponen berbentuk 𝑎𝑓(𝑥) = 𝑎𝑝  
Himpunan penyelesaiannya dapat ditentukan dengan sifat berikut : 
 
 
 Contoh : 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 8𝑥−2 = 1
16
 
𝑎𝑓(𝑥) = 1  
𝑎𝑓(𝑥) = 𝑎0 sehingga diperoleh sifat : 










 Penyelesaian: 8𝑥−2 = 1
16
           




                                                                      23𝑥−6 = 2−4 
                                                                 3𝑥 − 6 = −4 




Jadi, himpunan penyelesaian adalah {2
3
}. 
3) Persamaan eksponen berbentuk 𝑎𝑓(𝑥) = 𝑎𝑔(𝑥) 
Himpunan penyelesaiannya dapat ditentukan dengan sifat berikut : 
 
 
 Contoh : 









= 9𝑥−2               3−1 𝑥
2−4𝑥+1
=  32 𝑥−2 
                                                                −𝑥2 + 4𝑥 − 1 = 2𝑥 − 4 
                                                                                𝑥2 − 2𝑥 − 3 = 0 
                                                                           
 𝑥 + 1 (𝑥 − 3) = 0 
                                                                                   𝑥 = −1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = 3 
Jadi, himpunan penyelesaian adalah  −1,3 . 
4) Persamaan eksponen berbentuk 𝑎𝑓(𝑥) = 𝑏𝑓(𝑥) 
Himpunan penyelesaiannya dapat ditentukan dengan sifat berikut : 
 
 




Jika 𝑎𝑓(𝑥) = 𝑏𝑓(𝑥) dengan 𝑎 > 0 dan 𝑎 ≠ 0, 𝑏 > 0 dan 𝑏 ≠ 0 dan 




 Contoh : 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 53𝑥−6 = 73𝑥−6 
Penyelesaian; 53𝑥−6 = 73𝑥−6         3𝑥 − 6 = 0 
                                                                    3𝑥 = 6 
                                                                  𝑥 = 2 
Jadi, himpunan penyelesaian adalah  2 . 
5) Persamaan eksponen berbentuk 𝑕(𝑥)𝑓(𝑥) = 𝑕(𝑥)𝑔(𝑥) 








 Contoh : 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan  




Persamaan   𝑥2 − 3𝑥 + 1 𝑥+3 =  𝑥2 − 3𝑥 + 1 𝑥2−3 berbentuk sama dengan 
𝑕(𝑥)𝑓(𝑥) = 𝑕(𝑥)𝑔(𝑥) dengan : 
          𝑕 𝑥 =  𝑥2 − 3𝑥 + 1 
          𝑓 𝑥 = 𝑥 + 3 
          𝑔 𝑥 = 𝑥2 − 3 
Jika 𝑕(𝑥)𝑓(𝑥) = 𝑕(𝑥)𝑔(𝑥), maka kemungkinan penyelesaiannya : 
1. 𝑓 𝑥 = 𝑔(𝑥) 
2. 𝑕 𝑥 = 1,𝑘𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 1𝑓(𝑥) = 1𝑔(𝑥) 
3. 𝑕 𝑥 = 0, syarat 𝑓 𝑥  𝑑𝑎𝑛 𝑔(𝑥) keduanya positif. 
4. 𝑕 𝑥 = −1, syarat 𝑓 𝑥  𝑑𝑎𝑛 𝑔(𝑥) keduanya ganjil atau 
𝑓 𝑥  𝑑𝑎𝑛 𝑔(𝑥) keduanya genap. 
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Kemungkinan himpunan penyelesaiannya : 
1. 𝑓 𝑥 = 𝑔(𝑥)                         𝑥 + 3 = 𝑥2 − 3 
                                      𝑥2 − 𝑥 − 6 = 0 
                               𝑥 + 2  𝑥 − 3 = 0  
                               𝑥 = −2 atau 𝑥 = 3 
2. 𝑕 𝑥 = 1         𝑥2 − 3𝑥 + 1 = 1 
                               𝑥2 − 3𝑥 = 0 
                              𝑥 𝑥 − 3 = 0 
                             𝑥 = 0 atau 𝑥 = 3 
3. 𝑕 𝑥 = 0          𝑥2 − 3𝑥 + 1 = 1 
                                     𝑥 =
1
2
(3 ±  5) dengan menggunakan rumus kuadratis 
                        𝑥 =
1
2
(3 +  5)  atau 𝑥 =
1
2
(3 −  5) 
 Untuk 𝑥 = 1
2
(3 +  5)  diperoleh : 
                      𝑓 𝑥 =
1
2
 3 +  5 + 3 > 0 
                     𝑔 𝑥 =
1
2
 3 +  5 
2
− 3 > 0 
 Karena 𝑓 𝑥 > 0 dan 𝑔 𝑥 > 0, maka 𝑥 = 1
2
(3 −  5) merupakan 
penyelesaian. 
 Untuk 𝑥 = 1
2
(3 −  5) diperoleh : 
                      𝑓 𝑥 =
1
2
 3 −  5 + 3 > 0 
                     𝑔 𝑥 =
1
2
 3 −  5 
2
− 3 < 0 
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Karena 𝑓 𝑥 > 0 dan 𝑔 𝑥 > 0, maka 𝑥 = 1
2
(3 −  5) bukan  penyelesaian. 
4. 𝑕 𝑥 = −1              𝑥2 − 3𝑥 + 1 = 1 
                                 𝑥2 − 3𝑥 + 2 = 0 
                            
 𝑥 − 2  𝑥 − 1 = 0 
                             𝑥 = 2 atau 𝑥 = 1 
 Untuk 𝑥 = 2 diperoleh : 
                      𝑓 2 = 2 + 3 = 5 (ganjil) 
                     𝑔 2 = 22 − 3 = 1 (ganjil) 
Karena 𝑓 𝑥  dan 𝑔 𝑥  keduanya ganjil, maka 𝑥 = 2 merupakan  
penyelesaian. 
Untuk 𝑥 = 2 diperoleh : 
                      𝑓 1 = 1 + 3 = 4 (genap) 
                     𝑔 1 = 1 − 3 = −2 (genap) 
Karena 𝑓 𝑥  dan 𝑔 𝑥  keduanya genap, maka 𝑥 = 1 merupakan  
penyelesaian. 
Jadi berdasarkan kemungkinan-kemungkinan tersebut, maka himpunan 
penyelesaiannya adalah  −2,0, 1, 2, 1
2
 3 +  5  , 3 
6) Persamaan eksponen berbentuk 𝐴 𝑎𝑓(𝑥) 2 + 𝐵 𝑎𝑓(𝑥) + 𝐶 = 0 





+ 𝐵 𝑎𝑓(𝑥) + 𝐶 = 0  dengan a > 0 dan 𝑎 ≠ 1, dapat 
ditentukan dengan mengubah persamaan eksponen tersebut ke 




 Contoh:  
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan eksponen 22𝑥+1 − 5 . 2𝑥 = −2 
Penyelesaian: 22𝑥+1 − 5 . 2𝑥 = −2             2 . 22𝑥 − 5 . 2𝑥 + 2 = 0 
                                                                     2(2𝑥)2 − 5 . 2𝑥 + 2 = 0 
Misalkan 2𝑥 = 𝑝, maka persamaan tersebut menjadi : 
          2𝑝2 − 5𝑝 + 2 = 0  
          
 2𝑝 − 1  𝑝 − 2 = 0 
           𝑝 =
1
2
 atau 𝑝 = 2 
 Untuk 𝑝 = 1
2
, maka 2𝑥= 1
2
            𝑥 = −1 
 Untuk 𝑝 = 2, maka 2𝑥= 2            𝑥 = 1 
Jadi, himpunan penyelesaianny adalah {-1, 1} 
3. Pertidaksamaan eksponen 
Pertidaksamaan  Eksponen  adalah  pertidaksamaan  yang  eksponennya 
mengandung variabel. Pada pembahasan grafik fungsi eksponen 𝑓: 𝑥 → 𝑎𝑥 , telah kita 
peroleh sifat-sifat yang dapat digunakan untuk menyelesaikan pertidaksamaan 
eksponen, yaitu menggunakan  sifat  monoton  naik dan monoton turun pada fungsi-





a. Untuk 𝑎 > 1, jika 𝑥1 < 𝑥2 maka 𝑎𝑥1 < 𝑎𝑥2  atau sebaliknya jika 𝑎𝑥1 < 𝑎𝑥2  
maka 𝑥1 < 𝑥2 
b. Untuk 0 < 𝑎 < 1, jika 𝑥1 < 𝑥2 maka 𝑎𝑥1 > 𝑎𝑥2  atau sebaliknya jika 
𝑎𝑥1 < 𝑎𝑥2  maka 𝑥1 > 𝑥2 
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Tentukan penyelesaian yang memenuhi pertidaksamaan eksponen berikut ini 
  5 
4𝑥
> 253𝑥+6 
Penyelesaian:   5 
4𝑥
> 253𝑥+6        5
1
2
(4𝑥) > 52(3𝑥+6) 
                                                                              2𝑥 > 6𝑥 + 12 
                             −4𝑥 > 12 
                                  𝑥 > −3 
Jadi, penyelesaiannya adalah 𝑥 > −3.56 
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 Zulkifli, Matematika untuk SMA/MA Kelas X, (Bandung: PT. SEWU,2016). 
a. Jika 𝑎 > 1 dan 𝑎𝑓(𝑥) ≥ 𝑎𝑔(𝑥), maka 𝑓(𝑥)  ≥ 𝑔(𝑥) atau Jika 
𝑎 > 1 dan 𝑎𝑓(𝑥) ≤ 𝑎𝑔(𝑥), maka 𝑓(𝑥) ≤ 𝑔(𝑥). 
b. Jika 0 < 𝑎 < 1 dan 𝑎𝑓(𝑥) ≥ 𝑎𝑔(𝑥), maka 𝑓(𝑥)  ≥ 𝑔(𝑥) atau 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.54 
Produk yang akan dikembangkan dan diuji efektifitasnya dalam penelitian ini adalah 
bahan ajar berbasis model pembelajaran kuantum (quantum) pada materi eksponen. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, 
Design,Development or Production, Implementation or Delivery, and Evaluation 
yang disajikan di bawah ini : 
1. Analisis (Analysis) 
Kegiatan pada tahapan ini adalah menganalisis kebutuhan terhadap buku ajar 
yang akan dikembangkan, sehingga nantinya produk yang dikembangkan sesuai dan 
memenuhi kebutuhan sasaran. Proses analisis yang dilakukan adalah analis buku ajar 
yang sesuai dengan kompetensi yang didasarkan pada kebutuhan, kurikulum, dan 
karakteristik siswa sebagai sasaran.  
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Analisis situasi dan kondisi dilakukan dengan survey awal di MA Madani 
Aluddin. Dipilih sekolah tersebut dengan harapan keterlaksanaan penggunaan buku 
ajar ini dapat digunakan dengan baik oleh siswa MA DDI Pattojo kelas X. 
Penelitian awal dilakukan dengan cara observasi di sekolah dan wawancara 
dengan guru matematika di MA tersebut. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi di sekolah berkaitan dengan 
proses pembelajaran matematika. 
a. Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang 
adadilapangan sehingga dibutuhkan pengembangan buku ajar dengan pendekatan 
kontekstual. 
b. Analisis kurikulum 
Pada tahap awal, peneliti menganalisis kurikulum yang berlaku pada 
pembelajaran di MA DDI Pattojo yaitu Kurikulum 2013. Peneliti menganalis 
Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi Dasar yang akan dicapai melalui 
pengembangan buku ajar. Hasil analisis ini selanjutnya akan digunakan sebagai dasar 
untuk mengembangkan buku ajar. 
c. Analisis karakteristik siswa 
Perbedaan karakter yang ada pada siswa merupakan hal yang wajar dan 
tentunya sangat perlu diperhatikan dalam pembelajaran. Buku ajar yang digunakan 
dalam pembelajaran harus dikembangkan dengan memperhatikan karakter siswa 
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sehingga sesuai dengan siswa. Karakterisitik siswa yang perlu diperhatikan antara 
lain kemampuan akademik individu, fisik, motivasi belajar, latar belakang ekonomi 
dan sosial, pengalaman belajar sebelumnya, dsb. Dari analisis karakteristik tersebut, 
peneliti akan menyesuaikan isi buku ajar sesuai dengan karakteristik siswa. 
2. Tahap Perencanaan (Design) 
Pada tahapan perencanaan peneliti akan merancang modul yang 
disesuaikandengan hasil dari tahapan analisis secara konseptual. Kegiatan dalam 
perancangan buku ajar antara lain. 
a. Penyusunan peta kebutuhan modul yang memuat gambaran keseluruhan 
isimateri berdasarkan kompetensi pada kurikulum yang digunakan. 
b. Penentuan kerangka modul yang meliputi penyusunan garis besar buku ajar, 
sistematika penyusunan materi akan digunakan dalam pengembangan produk. 
c. Penentuan desain tampilan buku ajar disesuaikan dengan model pembelajaran 
kuantum (quantum) yang meliputi: 
1) Tumbuhkan  
Kemampuan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimiliki peserta didik dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
2) Alami (mengamati, menanya) 
Menciptakan atau mendatangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti 
oleh semua peserta didik. 
3) Namai (menggali informasi, mengasosiasi) 
Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi dan metode lainnya. 
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4) Demonstrasikan  
Sediakan kesempatan bagi peserta didik untuk untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dan memberi kesempatan bagi peserta didik yang lain 
untuk memberikan tanggapan dan pertanyaan apabila ada yang kurang dimengerti. 
5) Ulangi (evaluasi) 
Tunjukkan kepada peserta didik cara-cara mengulangi materi dengan 
memberinya tugas dan menegaskan bahwa, “ Aku tahu bahwa aku memang tahu ini”. 
6) Rayakan  
Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan kererampilandan 
ilmu pengetahuan. 
Perayaan dalam pembelajaran kuantum sangat diutamakan atau sangat 
penting. Perayaan dapat membangun keinginan untuk sukses dalam pembelajaran. 
Menurut Bobbi DePorter, terdapat beberapa bentuk perayaan menyenangkan yang 
bisa digunakan yaitu:55 
3. Tahapan Pengembangan (Development) 
Pada tahapan ini peneliti mengkonkretkan hasil perencanaan pada tahapan 
design. Rancangan produk yang telah dikonsep kemudian dikembangkan dengan 
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 Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan , (Cet. 6; Bandung: Alfabeta,  2013), h. 130 
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a. Penulisan draf 
Penulisan draf buku ajar disesuaikan dengan kerangka buku ajar yang 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dengan memperhatikan spesifikasi sebagai 
berikut: 
1) Berbentuk media cetak yang terdiri atas komponen halaman judul, 
katapengantar, daftar isi, pendahuluan, isi buju, evaluasi mandiri,rangkuman, 
soal evaluasi bab, dan daftar pustaka. 
2) Disusun dengan menerapkan delapan komponen pendekatan kontekstual 
3) Ditampilkan dengan layout (tampilan) sesuai dengan desain tampilan buku 
ajar yang telah ditentukan pada tahap desain. 
Selama proses penyusunan buku dosen pembimbing memberikan masukan-
masukan, sehingga akhirnya buku tersebut dinyatakan siap untuk divalidasi 
oleh validator. 
b. Memvalidasikan buku ajar kepada para ahli (validator) 
Buku ajar harus dinyatakan valid dan layak oleh para ahli tersebut 
sebelumdiimplementasikan dalam pembelajaan. Data hasil evaluasi dari para ahli 
(validator)  selanjutnya dianalisis untuk mengetahui tingkat kevalidan buku ajar 
danrevisi yang perlu dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari ahli-ahlitersebut. 
Setelah penulisan draft buku, tahapan dilanjutkan dengan penyuntingan draft 
Buku ajar. Tahapan ini terdiri dari kegiatan editing dan penilaian yang dilakukan 
oleh tim ahli. Buku ajar yang telah disusun dikonsultasikan secara berkala dan 
kemudian dilanjutkan dengan penilaian oleh para ahli (validator). Beberapa aspek 
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yang dilihat dalam penilaian antara lain kompetensi, kualitas materi, kelengkapan 
komponen buku ajar, kesesuaian modul dengan pendekatan kontekstual, tata bahasa, 
penyajian dan desain. 
c. Revisi 
Berdasarkan hasil penyuntingan, peneliti melakukan revisi sesuai kekurangan 
Buku ajar. Setelah buku ajar dinyatakan layak, selanjutnya dilakukan proses 
pengolahan naskah atau produksi. 
4. Implementasi (Implementation) 
Setelah buku dinyatakan valid dan layak, maka buku ajar ini dicetak sebanyak 
jumlah yang dibutuhkan dan kemudian diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. . 
Uji coba dilakukan adalah uji coba terbatas yaitu diuji cobakan pada elas XII 
MA 1 sebanyak 6 orang untuk mengetahui tingkat kepraktisan buku ajar dan 
selanjutnya uji coba pada kelas XI MIA 1 sebanyak satu kelas untuk keefektifan 
buku ajar. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pengisian angket yang dilakukan 
oleh siswa yang telah menggunakan buku ajar. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 
beberapa data guna menilai aspek kepraktisan dan keefektifan buku ajar serta 
evaluasi sebagai acuan revisi sehingga buku ajar menjadi lebih baik. 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Berdasarkan tahapan implementasi, buku perlu dievaluasi. Evaluasi diperoleh 
dari angket siswa, angket guru, dan catatan lapangan. Pada tahap evaluasi dilakukan 
revisi akhir terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan masukan siswa yang 
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diberikan selama tahap implementasi karena mungkin masih terdapat kekurangan 
kekurangan pada buku ajar  matematika tersebut. 
Berdasarkan keseluruhan proses, maka buku ajar yang dikembangkan 
diharapkan layak digunakan untuk pembelajaran matematika karena telah memenuhi 
aspek kualitas yang ditinjau dari segi kelayakan isi, bahasa, kegrafisan dan 
kesesuaian dengan pendekatan kontekstual serta aspek kepraktisan. 
 
Gambar 3.1: DesainPengembangan ADDIE 
C. Subjek dan Lokasi Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru matematika dan 6 orang siswa kelas 




D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian antara lain 
1. Instrumen untuk mengukur kevalidan buku ajar 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan buku ajar yaitu: 
a. Lembar Validasi Buku Ajar Para Ahli (Validator) 
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi buku ajar yang selanjutnya 
dijadikan dasar untuk menentukan valid atau tidaknya buku ajar serta layak atau 
tidaknya untuk diimplementasikan dalam pembelajaran ditinjau dari segi materi. 
Lembar validasi buku ajar untuk ahli materi memuat aspek penilaian, skala penilaian, 
saran dan kritik ahli materi terhadap buku ajar yang dikembangkan. 
Adapun aspek yang dinilai adalah sebagai berikut. 
1) Aspek kelayakan isi/materi modul yang meliputi kesesuaian materi dengan 
KI dan KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi. 
2) Aspek kelayakan penyajian modul yang meliputi teknik penyajian,pendukung 
penyajian, penyajian pembelajaran 
3) Aspek pendekatan kontekstual yang meliputi hakekat Quantum Learning dan 
komponen Quantum Learning. 
b. Lembar Evaluasi Buku Ajar untuk Para Ahli 
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi buku ajar yang selanjutnya 
dijadikan dasar untuk menentukan valid atau tidaknya buku ajar serta layak atau 
tidaknya untuk diimplementasikan dalam pembelajaran ditinjau dari segi media. 
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Lembar evaluasi buku ajar untuk ahli materi memuat aspek penilaian,skala penilaian, 
saran dan kritik ahli materi terhadap buku ajar yang dikembangkan. 
Adapun aspek yang dinilai adalah sebagai berikut: 
1) Kelayakan kegrafisan yang meliputi konsistensi penyusunan tata 
letak,ilustrasi gambar, tipografi, pengaturan desain cover/sampul dan 
ukurankertas serta pengaturan desain layout halaman isi. 
2) Kelayakan penyajian yang meliputi penyusunan buku ajar dankelengkapan 
komponen buku ajar 
3) Kelayakan bahasa yang meliputi kesesuaian bahasa dengan 
tingkatperkembangan siswa, komunikatif dan interaktif serta kesesuaian 
dengan kaidah bahasa Indonesia. 
2. Instrumen untuk mengukur kepraktisan buku ajar 
Instrumen kepraktisan yang digunakan adalah angket. Angket atau kuesioner 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.56 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepraktisan buku ajar yaitu : 
a. Angket Kepraktisan Angket Respon Guru 
Lembar evaluasi ini bertujuan untuk menilai buku ajar ditinjau dari segi 
kepraktisan suatu buku ajar dalam pembelajaran. Lembar evaluasi buku ajar untuk 
guru memuat aspek penilaian, skala penilaian, saran dan kritik guru terhadap modul 
                                                          




yang dikembangkan. Adapun aspek yang dinilai antara lain aspek isi/materi, tampilan 
dan keterlaksanaan pembelajaran modul. Lembar evaluasi ini diberikan kepada guru 
matematika kelas XI dan XII MA DDI Pattojo menerapkan buku ajar dalam 
pembelajarannya.  
 
b. Angket Respons siswa 
Angket ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan buku ajar dilihat dariaspek 
isi, penyajian, bahasa, kemenarikan, kebermanfaatan. Pengisian angket ini dengan 4 
alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),  
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS). Angket ini diberikan kepada siswa MA kelas 
XII setelah menggunakan buku ajar dalam pembelajaran.  
c. Angket Kepraktisan Keterlaksanaan Bagi Guru 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan guru 
mengelola selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan buku ajar 
matematika berbasismodel pembelajaran kuantum. Informasi yang diperoleh melalui 
instrumen ini degunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pengamatan kemampuan guru mengelola ini 
diamati oleh satu orang pengamat terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
guru. Pada lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pengamat memberikan 
tanda centang pada kategori yang sesuai denga aktivitas guru. 
3. Instrumen untuk mengukur keefektifan buku ajar 
Instrument yang digunakan untuk mengukur keefektifan buku ajar yaitu 
teshasil belajar (posttest). Hasil dari posttest inilah yang dijadikan dasar 
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untukmengukur keefektifan buku ajar. Soal dalam tes hasil belajar (posttest) 
berbentuk soal uraian. Penyusunan tes hasil belajar didasarkan pada indikator 
pembelajaran dalam buku ajar. Kisi-kisi beserta bentuk tes hasil belajar dapat dilihat 
pada lampiran 
Dalam pemberian skor pada hasil tes ini menggunakan skala berdasarkan 
teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh depdikanas yaitu: 
1) Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat tinggi 
2) Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi 
3) Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang 
4) Kemampuan 40%-59% atau skor 40-59 dikategorikan rendah 
5) Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah 
  Data yang terkumpul tentang hasil pengamatan dan respon siswa di analisis 
secara kualitatif. Data tentang hasil belajar di analisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata standar deviasi, median, 
frekuensi, persentase, nilai terendah dan nilai tertinggi yang dicapai siswa.57 
E. Tekhnik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
seperti yang telah di sebutkan di atas, selanjutnya di analisis secara komutatif dan di 
arahkan untuk menjelaskan kevalidan, keefektifan dan kepraktisan buku ajar berbasis 
kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan siswa mengaitkan materi dengan 
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kehidupan sehari-hari.. Adapun data hasil uji coba di kelas digunakan untuk 
menjelaskan keefektifan dan kepraktisan buku ajar.  
1. Analisis Data Validitas 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
perangkat yang dikutip dari Nurdin58adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), kriteria 
(Ki), dan hasil penilaian (Vij)  
b. Mencari rerata hasil penilaian dari semua validator untuk setiap criteria dengan 
rumus 






𝐾𝑖   =rata-rata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗 =skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilai ke-j 
𝑛   =jumlah penilai (Validator) 
c. Mencari rata-rata aspek dengan rumus 
𝐴𝑖   =
 𝐾𝑖𝑗     𝑛𝑗=1
𝑛
,dengan : 
𝐴𝑖   =rata-rata aspek ke-i 
𝐾𝑖𝑗    =rata-rata untuk aspek ke-I oleh kriteria ke-j 
𝑛 =banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
 
 
                                                          
58Nurdin Arsyad.Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Metakognitif. 
(Makassar : Pustaka Refleksi, 2016) h.162 
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d. Mencari rata-rata total dengan rumus 
𝑋 =
 𝐴𝑖   𝑛𝑖=1
𝑛
,dengan : 
𝑋 =rata-rata total 
𝐴𝑖   =rata-rata untuk aspek ke-i 
𝑛 =banyaknya aspek 
e. Menentukan validitas setiap criteria atau rata-rata aspekatau rata-rata total 
berdasarkan kategori validitas 
4 ≤ 𝑴 ≤ 5 →sangat valid 
3 ≤ 𝑴 < 4 →valid 
2 ≤ 𝑴 < 3 →kurang valid 
1 ≤ 𝑴 < 2 →tidak valid59 
Keterangan:   
𝑀 = 𝐾𝑖 untuk mencari validitas setiap kriteria 
𝑀 = 𝐴𝑖 untuk mencari validiats setiap aspek 
𝑀 = 𝑋 untuk mencari validitas keseluruhan aspek 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan perangkat 
pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadaia dalam nilai rata-rata 
validitas unutk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan 
nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada pada kategori valid. Jika tidak 
memenuhi criteria tersebut, maka perludilakukan revisi berdasarkan saran dari para 
                                                          
59ShoffanShoffa,Dkk.. “Pengembangan Buku Ajar Operation Research Model Plomp”. Jurnal 
yang dipublikasikan (Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2012). h. 17 
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ahli atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya 
dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. 
2. Analisis Data Kepraktisan 
a. Analisis Data Respon Siswa dan Respon Guru 
Data  respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistic deskriptif 
dalam bentuk persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon 
siswa adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung banyaknya siswa yang memberikan respon positif sesuai 
dengan aspek yang ditanyakan,  kemudian menghitung persentasenya 
dengan rumus: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 𝟏𝟎𝟎 % 
2) Menentukan kategori untuk res  pon positif siswa dengan caramencocokkan 
hasil persentasi dengan kriteria yang ditetapkan. Kriteria respon siswa di 
adaptasikan dari Nurdin dengan ketentuan sebagai berikut: 
𝑅𝑆 < 0,5  berarti sangat tidak positif 
0,5 ≤ 𝑅𝑆 < 1,5 berarti tidak positif 
1,5 ≤ 𝑅𝑆 < 2,5 berarti cukup positif 
2,5 ≤ 𝑅𝑆 < 3,5 berarti positif 
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3,5 ≤ 𝑅𝑆 < 3,5 berarti sangat positif60 
3) Jika hasil menunjukkan bahwa respon siswa belum positif, maka dilakukan 
revisi terhadap apa yang tengah dikembangkan. 
Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa dan guru 
memiliki respon positif adalah lebih dari 50% dari siswa memberi respon positif 
terhadap minimal 70% jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif siswa dan guru 
terhadap penggunaan buku ajar dikatakan tercapai apabila criteria respon positif 
siswa terpenuhi. 
3. Analisis Data Keefektifan 
Analisis data keefektifan buku ajar berbasis kontekstual didukung oleh hasil 
analisis data dari Hasil belajar siswa atau ketuntasan klasikal. Oleh karena itu, 
kegiatan analisis data terhadap hasil belajar siswa  adalah sebagai berikut : 
Data mengenai hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatif. 
Utnuk analisis daata secara kuantitatif ini digunakan statistika deskriptif untuk 
mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman siswa pada materi perbandingan 
setelah dilakukan pembelajaran matematika menggunakan modul matematika 
berbasis masalah dengan kategorisasi standar yang di tetapkan oleh depdiknas yaitu : 
a. Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat tinggi 
b. Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi 
c. Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang 
                                                          
60
 Nurdin, Model Pembelajaran Matematika yang Membutuhkan Kemampuan Metakognitif  
untuk Menguasai Bahan Ajar,h.   
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d. Kemampuan 40%-59% atau skor 40-59 dikategorikan rendah 
e. Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah61 
Menurut Trianto untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) dapat 






KB = Ketuntasan Belajar 
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
𝑻𝟏 = Jumlah skor total 
Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 
individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika 
memperoleh nilai minimal 75. Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika 
minimal 75% siswa mencapai skor minimal 75.62 
 
                                                          
61Nurhusain.Pengembangan Desain Pembelajaran Kooperatif Berbasis Kasus pada Siswa 
Kelas VII.3 SMP Negeri 1 Bontoramba. Tesis tidak di Publikasikan (Makassar : UNM, 2012) 
h.101. 
62Abdul Majid.Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP. Tesis tidak di 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pengembangan buku ajar matematika berbasis model pembelajaran kuantum 
(quantum) pada penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Salah 
satu tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan buku ajar  matematika berbasis 
model pembelajaran kuantum (quantum) yang valid, praktis dan efektif pada materi 
eksponen untuk siswa kelas X MA DDI Pattojo. Dalam mendesain buku ajar terdapat 
beberapa tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 
(Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Berikut 
ini akan dideskripsikan hasil penelitian pada setiap tahap beserta penjelasannya 
masing-masing. 
1. Deskripsi Tahap Analisis (Analysis) 
Tahapan analisis merupakan tahapan paling pertama pada penelitian ini. 
tahap awal dalam mendesain buku ajar ini terdiri dari analisis awal-akhir, analisis 
siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Pada 
tahapan analisis, peneliti menganalisis masalah-masalah yang dapat terjadi karena 
media pembelajaran yang ada sekarang. Setelah analisis masalah perlunya 
pengembangan media pembelajaran baru, peneliti juga perlu menganalisis kelayakan 





a. Analisis Kebutuhan 
Keberadaan bahan ajar dalam pembelajaran matematika sangat dibutuhkan 
guna mengatasi permasalahan yang terjadi di sekolah terutama pada proses 
pembelajaran matematika. Seperti yang terjadi di tingkatan SMA/MA sederajat di 
sekitar kita, masih diperlukan buku ajar yang mampu mendukung kegiatan belajar 
baik untuk belajar secara klasikal di kelas maupun belajar mandiri. Khususnya untuk 
bahan ajar belajar mandiri, pengembangan buku ajar tersebut juga dirasakan sangat 
dibutuhkan pada siswa SMA. Hasil observasi dan wawancara guru matematika di 
MA DDI Pattojo tersebut diperoleh informasi antara lain sebagai berikut: 
1) Kecepatan kemampuan pemahaman materi siswa yang satu dengan 
siswayang lainnya berbeda-beda. 
2) Buku ajar yang digunakan di sekolah cenderung pada penjabaran materi-
materi dan latihan soal saja sehingga siswa cenderung pasif dan tidak diajak 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
3) Tidak adanya buku ajar yang digunakan oleh siswa untuk menunjang 
kebutuhan belajar siswa. 
b. Analisis Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013 Materi yang dipilih 
dalam pengembangan buku ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah materi 
eksponen. Eksponen merupakan salah satu materi yang kegunaannya dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Analisis kurikulum dilakukan dengan 
mengkaji kurikulum yang digunakan, yaitu peneliti menganalisis kurikulum yang 
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sedang digunakan di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi peneliti 
mendapatkan bahwa kurikulum yang sedang digunakan di MA DDI Pattojo adalah 
kurikulum 2013 revisi 2016. Hal-hal yang dikaji dalam kurikulum 2013 meliputi: (1) 
tujuan kurikulum, (2) isi atau materi, (3) strategi pelaksanaan dan (4) evaluasi. 
Berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada tabel , analisis 
kurikulum yang dibuat meliputi materi pokok, indikator, alokasi waktu yang akan 
direncanakan dan diimplementasikan dalam buku ajar untuk pembelajaran. 
Tabel 4.1. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Materi Pokok, 
Alokasi Waktu Buku Ajar 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasr Materi Pokok Alokasi 
Waktu 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya. 
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural)    berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata). 
4. Mencoba, mengolah, dan 
Menjelaskan fungsi 










































mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang 




c. Analisis karakteristik siswa SMA/MA 
Analisis karakteristik siswa SMA/MA dilakukan dengan mengkaji teori yang 
relevan, wawancara dengan guru matematika MA DDI Pattojo, dan wawancara 
dengan siswa kelas X. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui detail kondisi siswa 
secara psikologis dan fisik yang akan menggunakan buku ajar yang akan 
diujicobakan. Hasil dari analisis ini akan dijadikan pedoman untuk menyusun dan 
mengembangkan buku ajar. Karakteristik siswa yang akan dianalisis adalah karakter 
dari siswa SMA/MA. Hal ini dianggap penting untuk dilakukan karena bertujuan 
mengetahui tingkat kemampuan siswa, motivasi siswa, dan aspek-aspek lainnya. 
2. Deskripsi Tahap Perancangan (Design) 
Setelah dilakukan penelitian awal dan pengumpulan informasi, tahap 
selanjutnya adalah perancangan. Dalam perancangan media pembelajaran dimulai 
dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, 
merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran, dan alat 
evaluasi hasil belajar. Rancangan ini  bersifat konseptual dan akan mendasari proses 
pengembangan berikutnya.tahap ini menghasilakan. 
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a. Pemilihan Format 
Hasil Pemilihan format Renana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) disesuaikan 
dengan sintaks pembelajaran matematika berbasis model pembelajaran kuantum 
(quantum) yang didalamnya memuat standar kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, penilaian, kegiatan pembelajaran, dan sumber bacaan. Pelaksanaan 
pembelajaran meliputi: pendekatan, dan alat sumber belajar. Skenario pembelajaran 
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Di dalam RPP 
khususnya disetiap aspek kegiatan siswa dimasukkan aspek berbasis kontekstual 
sedangkan format buku ajar dan THB dibuat berwarna, teratur,  rapi, terstruktur 
sehingga siswa akan tertarik, termotivasi dan mudah untuk belajar. 
b. Penyusunan Rancangan Buku Ajar 
Penyusunan buku ajar ini diawali dengan menyiapkan buku  referensi yang 
terkait dengan pokok bahasan eksponen, menyusun peta kebutuhan buku ajar yang 
berguna untuk mengetahui banyaknya buku ajar yang harus disusun yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 revisi 2016 dan model pembelajaran kuantum (quantum). 
Masalah-masalah yang disajikan dalam buku ajar ini adalah masalah yang erat 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Langkah selanjutnya adalah membuat 
outline yang disesuaikan dengan komponen-komponen buku ajar. Berikut adalah 
gambaran buku ajar kontekstual. 
1) Media penyimpanan : CD-R dan Kertas 70 gr.  
2) Ukuran : 21 cm x 29,7 cm  
3) Ketebalan : 55 halaman 
87 
 
4) Format : Portabel Document Format (PDF)  
5) Jenis huruf : Alibi, Bodoni MT Black, Cambria,Chiller, Coloni MT, Freestyle 
Scipt, Harlow Solid Italic dan Times New Roman 
6) Materi : Eksponen  
c. Kerangka Buku Ajar 
Kerangka buku ajar meliputi garis besar buku ajar dan sistemaika penyusunan 
materi. Penyusunan materi dalam buku ajar ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagian Pembuka, terdiri dari: 
a) Sampul Buku 
b) Kata Pengantar 
c) Sajian Isi Buku 
d) Peta Konsep 
e) Kata Kunci 
f) Narasi Tokoh 
g) Daftar Isi 
2) Bagian Isi, terdiri dari: 
a) Kompetensi Dasar 
b) Tujuan Pembelajaran 
c) Pengertian Fungsi Eksponen 
d) Persamaan Eksonen 
e) Pertidaksamaan Eksponen 
f) Kolom Pertanyaan 
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g) Evaluasi Materi 
h) Evaluasi Bab 
3) Bagian Penutup, terdiri dari: 
a) Rangkuman 
b) Daftar Pustaka 
d. Menetapkan desain tampilan buku ajar 
Desain tampilan buku ajar meliputi rancangan tampialan sampul, jenis huruf, 
ukuran huruf, spasi dan pewarnaan buku ajar 
1) Rancangan tampilan sampul 
Tampilan sampul memuat judul buku ajar dan identitas buku sesuai dengan 
model yang digunakan yaitu model pembelajaran kuantum (quantum). 
2) Penentuan jenis huruf 
Jenis huruf yang digunakan dalam buku ajar yaitu Alibi, Bodoni MT Black, 
Cambria, Chiller, Coloni MT, Freestyle Scipt, Harlow Solid Italic dan Times New 
Roman. Alibi digunakan untuk menuliskan judul pada setiap materi pembelajaran, 
pada kop defenisi, kop kegiatan siswa, dan kop contoh. Times New Roman digunakan 
untuk menulis tiap pokok bahasan. Chiller digunakan untuk menulis uraian langkah-
langkah model pembelajaran kuantum (quantum) yang diterapkan dalam buku ajar, 
kolom pertanyaan dan buku ajar info. Cambria digunakan untuk menulis simbol-
simbol dan rumus pada materi eksponen. Harlow Solid Italic digunakan untuk 
menulis kata kunci. Freestyle Scipt, Bodoni MT Black dan Coloni MT digunakan 
untuk menulis sampul buku. 
89 
 
3) Urutan isi buku ajar 
Urutan bagian buku yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut: (a) 
Judul buku ajar, (b) Tujuan Pembelajaran, (c) Uraian Materi, (d) Kegiatan Siswa, (e) 
Contoh Soal dan penyelesaian, (f) Evaluasi Sub bab, (g) Rangkuman, (h) Evaluasi 
Bab. 
Tujuh model pembelajaran kuantum (quantum) dimunculkan pada rubrikyang 
terdapat pada buku ajar pada setiap kegiatan belajar. Berikut ini adalah tujuh  
komponen pembelajaran kuantum (quantum) tersebut: 
1) Tumbuhkan  
Memberikan gambaran tentang materi eksponen dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. 
2) Alami (mengamati, menanya) 
Kegiatan ini memberikan arahan kepada peserta didik untuk mengamati 
materi pada setiap sub bab dan terdapat kolom pertanyaan pada setiap subbabnya 
agar peserta didik dapat bertanya tentang materi yang tidak dimengerti. 
3) Namai (menggali informasi, mengasosiasi) 
Pada buku ajar disediakan kegiatan kelompok dan sediakan kata kunci, 
konsep, model, rumus, strategi dan metode lainnya. 
4) Demonstrasikan  
Sediakan kesempatan bagi peserta didik untuk untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dan memberi kesempatan bagi peserta didik yang lain 
untuk memberikan tanggapan dan pertanyaan apabila ada yang kurang dimengerti. 
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5) Ulangi (evaluasi) 
Akhir dari setiap subbab terdapat kegiatan mengevaluasi peserta didik. 
Tunjukkan kepada peserta didik cara-cara mengulangi materi dan menegaskan 
bahwa, “ Aku tahu bahwa aku memang tahu ini”. 
6) Rayakan  
Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan kererampilan 
dan ilmu pengetahuan. 
e. Penyusunan Instrument Penelitian 
Instrument penelitian ini terdiri dari lembar validasi buku ajar, lembar 
validasi THB, lembar validasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, lembar 
validasi angket respon siswa, lembar validasi angket respon guru dan lembar 
observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, angket respon siswa dan angket 
respon guru. Lembar validasi buku ajar, THB, kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, angket respon siswa, dan angket respon guru digunakan untuk 
mengetahui kevalidan masing-masing instrument berdasarkan penilaian ahli. Angket 
respon siswa dan angket respo guru digunakan untuk mengetahui kepraktisan dari 
buku ajar tersebut sedangkan lembar observasi kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, dan nilai THB digunakan untuk mengetahui keefektifan bahan ajar. 
3. Deskripsi Tahap Pengembangan (Development) 





a. Penulisan Draft Buku Ajar 
Pada tahap penulisan draft buku ajar ini, garis besar isi buku ajar 
dikembangkan menjadi sebuah buku ajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kuantum (quantum). Buku ajar yang dibuat dalam bahasa Indonesia. 
Buku ajar yang dikembangkan memiliki komponen yang bertujuan untuk 
membantu dan memudahkan siswa dalam proses pembelajaran matematika pada 
materi eksponen. Adapun komponen pembelajaran kuantum (quantum) tersebut 
diimplementasikan dalam buku ajar yaitu: 
1) Tumbuhkan  
Materi buku ajar diuraikan dengan lengkap dan jelas sehing gasiswa dapat 
memahami materi dengan belajar sendiri dan mampu mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri. 
2) Alami (mengamati, menanya) 
Mengamati materi pada setiap sub bab dan terdapat kolom pertanyaan pada 
setiap subbabnya agar peserta didik dapat bertanya tentang materi yang tidak 
dimengerti. Selain itu, terdapat banyak hal lain pada buku ajar yang memicu siswa 
untuk bertanya baik dengan teman, guru ataupun orang lain yang berada di 
sekitarnya. 
3) Namai (menggali informasi, mengasosiasi) 
Dengan kegiatan kelompok siswa dapat menggali informasi dan mencari kata 




4) Demonstrasikan  
Dalam kegiatan demostrasi ini disediakan kolom jawaban untuk hasil diskusi 
dan kolom pertanyaan dan tanggapan bagi peserta didik. Selain itu, diberi 
kesempatan bagi peserta didik untuk untuk mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas dan memberi kesempatan bagi peserta didik yang lain untuk memberikan 
tanggapan dan pertanyaan apabila ada yang kurang dimengerti. 
5) Ulangi (evaluasi) 
Dalam kegiatan mengevaluasi peserta didik maupun pengajar dapat 
mengetahui sampai mana pengetahuan peserta didik tentang materi yang sudah 
dipelajari..  
6) Rayakan  
Pengakuan ini dilakukan oleh pengajar kepada peserta didik untuk 
penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan kererampilan dan ilmu pengetahuan. 
Draft buku ajar yang disesuaikan dengan pendekatan kontekstual 
dikembangan menjadi buku ajar dengan rancangan awal seperti berikut 
1) Sampul buku ajar. 
Halaman sampul terdiri dari judul, gambar, nama penyusun, institusi dan 
sasaran pengguna buku ajar. Gambar yang dipilih disesuaikan dengan materi 
pembelajaran eksponen yang dikemas dengan gambar dan warna yang menarik. Tata 
letak dari halaman sampul disesuaikan sedemikian rupa agar tampak menarik 
perhatian siswa sehingga dengan melihat sampul yang baik akan memotivasi siswa 
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untuk mempelajari buku ajar ini. Berikut ini adalah tampilan awal cover dari buku 
ajar program linear yang telah didesain. 
 
Gambar 4.1. Tampilan Sampul/Cover Buku Ajar 
2) Kata pengantar 
Kata pengantar berisi ucapan terimakasih penulis pada Tuhan YME dan 
semua pihak, tujuan penulis dalam penggunaan buku ajar serta harapan yang 
diinginkan penulis dalam penggunaan buku ajar tersebut. 
 
Gambar 4.2. Kata Pengantar Buku Ajar 
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3) Sajian Isi Buku 
Memberikan gambaran isi buku ajar secara keseluruhan yang dilengkapi 
dengan keterangan terkait dengan fitur-fitur yang ada di dalam buku ajar. 
 
Gambar 4.3. Sajian Isi Buku 
4) Peta Konsep 
  Penyusunan peta konsep bertujuan untuk memberi garis besar atau gambaran 
umum tentang isi buku ajar yang akan dipelajari sehingga materi dalam buku ajar 
dapat disajikan secara urut. 
 
Gambar 4.4. Peta Konsep 
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5) Narasi Tokoh 
Informasi tentang ilmuan matematika  
 
Gambar 4.5. Narasi Tokoh 
6) Daftar Isi 
Daftar isi berisi materi yang diikuti dan halaman kemunculan pada buku ajar. 
Daftar isi berfungsi memudahkan siswa dalam menentukan halaman setiap sub bab 
yang akan dipelajari. 
 
Gambar 4.6. Daftar Isi 
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7) Kegiatan Belajar 
Dalam buku ini, materi yang disampaikan disusun secara jelas. Pemisahan 
materi dilakukan dalam beberapa kegiatan belajar. Hal tersebut bertujuan agar materi 
yang disampaikan dapat dipelajari dengan mudah dan urut. Setiap kegiatan belajar 
memiliki beberapa komponen antara lain, uraian materi, kegiatan siswa, contoh soal, 
evaluasi materi, raangkuman, evaluasi bab. Adapun keterangan setiap komponen 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Uraian materi 
Uraian materi berisi penjelasan mengenai materi yang dipelajari, uraian 
materi tersebut bertujuan memberikan informasi mengenai isi sub bab pada kegiatan 
belajar. Berikut ini adalah salah satu contoh uraian materi yang terdapat dalam buku 
ajar.  
           
           








Gambar 4.7. Uraian Materi 
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b) Info Matematika 
Fitur buku ajar ini merupakan fitur tambahan yang memuat info seputar dunia 
matematika yang ada kaitannya dengan materi yang sedang dipelajari. 
 
Gambar 4.8. Info Matematika 
c) Contoh soal 
Contoh soal berisi contoh soal dan penyelesaian dari materi yang telah 
dipelajari. Berikut ini adalah salah satu contoh soal yang terdapat dalam buku ajar. 
 
Gambar 4.9. Contoh Soal 
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d) Evaluasi Materi 
Setiap kegiatan belajar dilengkapi dengan evaluasi materi. Evaluasi materi 
dimaksudkan untuk menguji pengetahuan siswa tentang materiyang telah dipelajari. 
Evaluasi materi yang disajikan berbentuk soal uraian. Soal uraian diberikan pada 
siswa berupa masalah. Misalnya masalah kontekstual. Soal-soal yang diberikan juga 
dikaitkan dengan konsep materi yang telah dipelajari siswa. Berikut ini adalah salah 








Gambar 4.10. Evaluasi Materi 
e) Rangkuman 
Rangkuman disusun dengan tujuan mengulas materi yang dianggap penting 





Gambar 4.11. Rangkuman 
f) Evaluasi Bab Materi 
Evaluasi bab materi  dimaksudkan untuk menguji pengetahuan siswa tentang 
materi yang telah dipelajari. Evalusi bab materi  yang disajikan berbentuk soal 
pilihan ganda dan soal uraian. 
 
Gambar 4.12. Evaluasi Materi Bab 
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8) Daftar pustaka 
Daftar pustaka disusun untuk memberikan informasi dan arahan bagi 
pembaca yang ingin meneruskan kajian untuk melakukan pengecekan ulang 
terhadapbuku ajar.  
 
Gambar 4.13. Daftar Pustaka 
b. Penyuntingan  
Setelah melalui tahap penulisan, diperoleh draft buku ajar awal. Selanjutnya 
draft buku ajar tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbingdegan tujuan 
untuk mendapatkan saran perbaikan dan penyempurnaan. Draft buku ajar yang telah 
dikonsultasikan tersebut selanjutnya direvisi/diperbaiki sesuai saran dari dosen 
pembimbing, kemudian dikonsultasikan kembali hingga draft buku ajar tersebut 
disetujui untuk divalidasikan kepada validator. 
c. Validasi dan Penilaian Produk 
Validasi produk dimaksudkan untuk meminta pertimbangan ahli yaitu 
validator. Diharapkan saran mengenai kekuarangan dan kelamahan produk. 
Kekurangan-kekuragan tersebut selanjutnya diperbaiki sesuai saran validator.  
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Setelah melakukan revisi draft buku ajar, peneliti kembali lagi kepada 
validator untuk meminta pertimbangan apakah revisi yang dilakukan sudah tepat. 
Jika revisi yang dilakukan sudah tepat, selanjutnya peneliti meminta validator untuk 
mengevaluasi draft yang telah dibuat dengan cara mengisi lembar penilaian buku ajar 
yang telah dibuat sebelumnya. 
Validasi buku ajar yang telah dibuat melalui pertimbangan ahli untuk 
mendapatkan data tentang hasil produk buku ajar dengan menggunakan model 
pambelajaran kuantum (quantum). Peneliti memilih dua orang dosen Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yang berpengalaman sebagai tim ahli atau 
validator. Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 Validator Bahan Ajar 
Nama Validator Keterangan 
Dr. Andi Halimah, M.Pd Validator I 
Andi Dian Angriani, S.Pd.,M.Pd Validator II 
Validasi yang dilakukan oleh tim ahli pada validasi produk adalah validasi isi 
dari segi substansi, konstruk, bahasa dan praktikalitas. Kemudian validasi yang 
dilakukan oleh tim ahli pada validasi desain adalah yang berhubungan dengan 
tampilan fisik bahan ajar yaitu ukuran, kepadatan halaman, penomoran dan 
kejelasan.Validasi dilakukan dengan memberikan angket penilaian kepada validator  
yang telah dimodivikasi oleh penulis dan telah divalidasikan sebelumnya. 
Data hasil penilaian ahli terhadap buku ajar, THB, dan instrumen penilaian 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Deskripsi hasil penilaian ahli terhadap buku ajar dan 
instrumen penilaian 
Lembar Validasi Indicator Penilaian Keterangan 
Buku Ajar 1. Kelayakan Isi 4,227 Sangat Valid 
2. Kelayakan Penyajian 4,308 Sangat Valid 
3. Kelayakan Bahasa 4,375 Sangat Valid 
THB 1. Validasi Isi 4,166 Sangat Valid 
2. Bahasa  4,5 Sangat Valid 
Angket Respon 
Siswa 
1. Aspek Petunjuk 4 Sangat Valid 
2. Aspek Bahasa 4,375 Sangat Valid 
3. Aspek Isi 4,1 Sangat Valid 
Angket Respon 
Guru 
1. Aspek Petunjuk 4,25 Sangat Valid 
2. Aspek Bahasa 4,75 Sangat Valid 
3. Aspek Isi  4,375 Sangat Valid 
Rata-rata hasil validasi 4,311 Sangat Valid 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa buku ajar, THB, dan instrumen lembar 
observasi ditinjau dari indikator-indikatornya adalah 4,311 pada kategori sangat valid 
karena setiap aspek untuk setiap jenis perangkat berada pada interval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5 
selain itu semua validator memberikan kesimpulan bahwa buku ajar yang telah 
dikembangkan adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
d. Revisi Bahan Ajar Dan Hasil Validasi 
1) Hasil revisi produk berdasarkan komentar validator 
a) Pada cover/sampul memiliki perpaduan warnya yang terang sehingga sampul 












Gambar 4.14               Gambar 4.15 
Sampul Sebelum Revisi    Sampul Sesudah Revisi 









Gambar 4.16       Gambar 4.17 
         Sajian Isi Buku Sebelum Revisi               Sajian Isi Buku Sesuda Revisi         
 











Gambar 4.18       Gambar 4.19 
Peta Konsep Sebelum Revisi               Peta Konsep Sesuda Revisi         
 
d) Perbaikan langkah-langkah pembelajaran, tulisan, serta gambar ilustrasi. Dalam 
setiap sub pokok bahasan harus memuat kegiatan yang sesuai dengan sintaks 









Gambar 4.20       Gambar 4.21 












Gambar 4.20       Gambar 4.21 
           Sebelum revisi                                      Sesudah revisi  
 







Gambar 4.22       Gambar 4.23 
           Sebelum revisi                                      Sesudah revisi  
 
g) Sebaiknya pada setiap kolom kata kunci, jawaban soal, pertanyaan dan 













Gambar 4.24      Gambar 4.25 
           Sebelum revisi                                      Sesudah revisi  
2) Hasil validasi THB 
a) Beberapa soal perlu dan pedoman peskoran perlu diperbaiki. 
b) Tes hasil belajar yang digunakan dibuat lebih jelas dan mudah dipahami. 
3) Hasil validasi angket  respon siswa 
a) Perbaiki beberapa kata-kata yang kurang dan sesuaikan dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
b) Gunakan tingkat penomoran dari setiap butir penilaian hal ini maksudkan agar 
nantinya tidak sembarangan menceklis butir pernyataan. 
4) Hasil validasi angket  respon guru 
Dengan menggunakan model pembelajaran kuantum (quantum) untuk 
memfasilitasi kemampuan siswa di awali dengan memberikan hasil rancangan awal 
beserta lembar penilaian validitas kepada kedua validator. Hasil penilaian terhadap 
buku ajar  model pembelajaran kuantum (quantum) untuk memfasilitasi kemampuan 
107 
 
siswa yang di berikan oleh kedua validator di kemukakan pada tabel 4.4  sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Penilaian/ validasi buku ajar  berbasis kontekstual 
Lembar Validasi Indikator Penilaian Keterangan 
Buku Ajar 1. Kelayakan Isi 4,227 Sangat Valid 
2. Kelayakan Penyajian 4,308 Sangat Valid 
3. Kelayakan Bahasa  4,375 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 
=  
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 
4,303 Sangat Valid 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa buku ajar matematika berbasis model 
pembelajaran kuantum (quantum) pokok bahasan eksponen berada dalam kategori 
4,303. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan 
koefisien validitas isi lebih berada pada interval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Setelah produk dinyatakan layak oleh validator maka buku ajar 
diimplementasikan yaitu digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. 
Hasil dari uji coba ini akan dijadikan acuan untuk merevisi buku ajar yang 
dikembangkan. Pada tahap implementasi ini, peneliti melakukan uji coba produk. 
Uji coba produk dilakukan pada bulan Januari 2018 di MA DDI Pattojo. 
Penelitian tersebut dilakukan pada 6 orang siswa kelas XI dan 36 Siswa kelas X MA 
DDI Pattojo. Adapun jadwal pekalsanaan uji coba produk adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.5  Jadwal pelaksanaan uji coba produk 
No Tanggal Pelaksanaan Jam Pelaksanaan Jenis pembelajaran 
1. Rabu, 10 Januari 2018 10.30-12.00 Uji Coba Skala Kecil 




3. Ahad, 14 Januari 2018 10.30-12.00 Proses Pembelajaran 
4. Senin, 15 Januari 2018 10.30-12.00 Proses Pembelajaran 




a. Hasil Uji Coba Skala Kecil 
1) Angket kepraktisan respon siswa 
Setelah dilakukan uji ahli dan perbaikan produk buku ajar, kemudian 
dilakukan uji coba produk terhadap kelompok kecil (uji terbatas). Uji kelompok kecil 
ini terdiri dari 6 orang siswa dari kelas XI MA DDI Pattojo dengan keanekaragaman 
kemampuan belajar, yaitu tinggi, sedang, rendah untuk uji coba terbatas. Karena uji 
ini dilakukan oleh 6 orang siswa, maka pada pelaksanaannya menggunakan sebuah 
ruangan dimana keenam siswa diberikan kesempatan untuk mempelajari buku ajar 
ini dengan seksama.  
Uji coba kelompok kecil ini dilakukan kepada siswa yang telah mempelajari 
materi program eksponen, yaitu kelas XI. Para siswa yang dijadikan responden 
tersebut diberikan buku ajar untuk dibaca dan diamati. Uji coba skala kecil bertujuan 
untuk mengetahui kepraktisan buku ajar. Instrumen untuk memperoleh data 
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kepraktisan adalah berupa angket respon siswa. Untuk mengetahui tangapan siswa 
tentang penggunaan buku ajar, maka siswa diberi lembar penilaian yang berkaitan 
dengan penggunaan buku ajar. 
Berdasarkan hasil tanggapan respon siswa, terlihat bahwa persentase rata-rata 
respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan buku ajar 
matematika berbasis model pembelajaran kuantum (quantum) secara keseluruhan 
memiliki nilai lebih besar dari 75%. Dari keseluruhan aspek yang dinyatakan, 
persentase rata-rata respon siswa adalah 84,633% dengan rata-rata skor 3,38 dengan 
kategori positif. 
2) Angket kepraktisan respon guru 
Untuk mengetahui kepraktisan penggunaan buku ajar oleh guru, maka guru 
diberi lembar penilaian yang berkaitan dengan penggunaan buku ajar. Berdasarkan 
tanggapan respon guru, buku ajar sudah dikatakan layak digunakan. terlihat bahwa 
persentase rata-rata respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan buku ajar matematika berbasis model pembelajaran kuantum 
(quantum) secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 80%. Persentase rata-
rata respon guru adalah 82,5% dengan rata-rata 3,2 dengan kategori positif. 
Skor penilaian buku ajar oleh siswa diuraikan dalam tiap aspek dan butir 
pernyataan dapat dilihat pada lampiran 4.2.Sedangkan skor penilaian buku ajar oleh 
guru diuraikan dalam tiap aspek dan butir pernyataan dapatdilihat pada lampiran 4.3. 
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Dengan demikian, tingginya persentase respon siswa dan respon yang 
memberikan respon sangat positif membuktikan bahwa buku ajar matematika 
berbasis kontekstual dapat dikatakan Praktis. 
b. Data Uji Coba Kelompok Besar 
Setelah produk dinyatakan praktis selanjutnya peneliti melakukan uji coba 
kembali dengan jumlah siswa/responden yang lebih besar. Uji coba ini dilakukan di 
MA DDI Pattojo pada kelas X MIA dengan jumlah siswa 33 orang. Pelaksanaan uji 
coba ini merupakan uji coba terakhir yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 
tingkat efektif dari buku ajar, layak atau tidaknya buku ajar berbasis model 
pembelajaran kuantum (quantum) tersebut digunakan dalam proses pembelajaran. 
Pada awal pembelajaran, siswa terlebih dahulu diberikan buku ajar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Sebelum menggunakan buku ajar, siswa diberi 
kesempatan untuk memahami petunjuk-petunjuk dalam menggunakan buku ajar. 
Setelah itu, peneliti menjelaskan materi yang ada pada buku ajar. Siswa mempelajari 
materi dan mencoba soal-soal latihan.  
Dalam uji coba ini, peneliti adalah sebagai pengajar dan dibersamai oleh guru 
mata pelajaran. Saat pembelajaran di kelas, siswa mampu menggunakan buku ajar 
dengan baik. Mereka juga berusaha mengerjakan soal dangan baik dan teliti. Setelah 
mengerjakan soal, pada setiap akhir materi siswa mengerjakan evaluasi materi untuk 
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan yang berkaitan dengan materi yang 
telah dipelajari.  
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Posttest digunakan untuk melihat keefektifan buku yang digunakan oleh 
siswa. Soal post test terdiri dari 5 soal essay. Dari hasil posttest diketahui sebanyak 
27 siswa tuntas dan 6 siswa lainnya belum tuntas. Dengan demikian skor ketuntasan 
siswa menggunakan buku ajar ini adalah 85,19%, sehingga buku ajar dikatakan 
efektif dengan klasifikasi baik. Persentase hasil belajar siswa  dapat dilihat pada 
lampiran 4.1. 
5. Deskripsi Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi ada dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 
Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu evaluasi formatif pada tiap fase 
pengembangan dimana selanjutnya dilakukan revisi untuk menguji kevalidan produk 
yang dikembangkan. Selain itu dilakukan pula klarifikasi data untuk diketahui revisi 
yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk yang dikembangkan sudah 
dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengembangan Buku ajar Berbasis Model Pembelajaran Kuantu 
(Quantum) 
Buku ajar yang dikembangkan peneliti merupakan  buku ajar yang berbasis  
model pembelajaran kuantu (quantum), dan buku ajar tersebut dimuat dengan model 
pengembangan ADDIE. Adapun langkah-langkah yang dilakukan sama dengan yang 
diuraikan dihasil penelitian, yang dimulai dengan kegiatan. 
Penelitian pengembangan buku ajar berbasis  model pembelajaran kuantu 
(quantum) pada materi eksponen untuk siswa MA DDI Pattojo  kelas X  ini bertujuan 
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untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan buku ajar yang 
dikembangkan. 
2. Kevalidan Buku Ajar Berbasis  Model Pembelajaran Kuantu (Quantum) 
pada Materi Eksponen untuk MA kelas X 
Buku ajar yang valid digunakan haruslah melalui tahap penilaian oleh 
validator. Setelah melalui validasi dari validator, buku ajar ini dinilai valid untuk 
dikembangkan. Dilihat dari hasil validasi oleh validator, skor rata-rata dari semua 
aspek penilaian adalah 4,303 dengan klasifikasi sangat valid. Rincian skor tiap 
aspeknya adalah skor aspek kelayakan isi 4,227, skor aspek kelayakan penyajian 4,308 
dan aspek kelayakan bahasa 4,375. 
Pembelajaran buku ajar berbasis  model pembelajaran kuantu (quantum) 
membuat siswa lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran matematika. Buku 
ajar dengan berbasis  model pembelajaran kuantu (quantum) memuat enam 
komponen quantum learning yang mempermudah siswa dalam mempelajari materi 
program eksponen. Siswa menjadi semangat dan tertarik untuk mempelajarinya. 
Selain mempermudah proses pembelajaran, buku ajar juga tidak membosankan 
karena tampilannya yang menarik. 
3. Kepraktisan Buku Ajar Berbasis  Model Pembelajaran Kuantu 
(Quantum) pada Materi Eksponen untuk MA kelas X 
Seperti yang dilakukan peneliti, setelah melakukan validasi buku ajar, peneliti 
melakukan uji coba pada siswa yang telah mempelajari materi dari buku ajar yang 
dikembangkan, dan mendapat beberapa saran dari para siswa yang dijadikan 
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responden. Yang digunakan dalam uji coba ini adalah angket respon siswa 
.Kemudian saran-saran tersebut digunakan peneliti untuk memperbaiki buku ajar 
yangdikembangkan. 
Kepraktisan buku ajar dilihat dari angket respon siswa, dengan mengisi 
lembar angket respon siswa. Hasil pengisian angket respons siswa yaitu dengan 
persentase rata-rata respon siswa adalah 84,633% dan persenrase rata-ratarespon guru 
82,5% dengan klasifikasi positif. Siswa merasa senang belajar menggunakan buku 
ajar karena buku ajar tersebut membantu siswa dalam mempelajari tentang eksponen. 
Tampilan buku ajar tersebut juga menarik sehinga siswa merasa tertarik dan tidak 
bosan. Respons siswa terhadap buku ajar dilihat dari aspek isi, tampilan, bahasa, 
kemenarikan dan bahasa yang didapat secara keseluruhan dinilai baik sehingga buku 
ajar tersedut dapat dinyatakan praktis digunakan. 
4. Keefektifan Buku Ajar Berbasis  Model Pembelajaran Kuantu 
(Quantum) pada Materi Eksponen untuk MA kelas X 
Setelah buku ajar praktis, selanjutnya peneliti melakukan uji coba kelompok 
besar (uji coba lapangan) untuk melihat apakah buku ajar yang dikembangkan 
efektif.  Keefektifan buku ajar berbasis model pembelajaran kuantu (quantum)  yang 
dikembangkan peneliti dapat dilihat dengan memberikan tes hasil belajar kepada 
siswa setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan buku ajar tersebut. 




Dari hasil post test diketahui, Selanjutnya hasil tes siswa dihitung dan didapat 
hasil dari 33 siswa, yaitu 6 siswa dinyatakan tidak lulus (tidak tuntas) dan 27 siswa 
lulus (tuntas) yang dapat dilihat pada Lampiran 4.1. Persentase ketuntasan siswa 
menggunakan buku ajar ini adalah 85,19% dengan klasifikasi sangat positif. 
Presentase tersebut menunjukkan bahwa buku ajar tersebut efektif digunakan dalam 
pembelajaran. 
Dari hasil penelitian mengenai kelayakan, kepraktisan dan keefektifan buku 
ajar yang telah dilakukan, dapat dinyatakan buku ajar berbasis  model pembelajaran 
kuantu (quantum) pada materi eksponen untuk MA kelas X yang dikembangkan 
tersebut layak digunakan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian pengembangan buku ajar pada materi program eksponen untuk 
MA kelas X tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan peneliti, antara lain yaitu: 
a. Penelitian masih terbatas pada satu sekolah saja dengan jumlah siswa yang 
sedikit, belum dilakukan uji coba di sekolah yang berbeda. 
b. Keterbatasan waktu sehingga uji coba tidak dilakukan secara tuntas dan 
pengambilan respons siswa serta posttest dilakukan di jam pelajaran lain. 
c. Uji coba hanya dilaksanakan pada satu sekolah saja. Padahal karakteristik 
siswa pada setiap sekolah berbeda-beda, sehingga dampak penerapan 
perangkat bahan ajar matematika berbasis model pembelajaran kuantum 
(quantum) untuk memfasilitasi kemampuan penalaran pada pokok bahasan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian tentang pengembangan buku ajar berbasis model 
pembelajaran kuantum (quantum) pada materi eksponen untuk siswa MA kelas X 
yang telah dilakukan, diperoleh simpulan dan saran sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 
diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Buku ajar berbasis model pembelajaran kuantum (quantum) dapat 
dikembangkan menggunakan model ADDIE.  
Pengembangan buku ajar ini dimulai dengan analisis permasalahan, 
kemudian memdesain buku ajar, lalu mengembangkan desain tersebut, kemudian 
buku ajar yang telah dikembangkan diimplementasikan ke dunia nyata dengan 
menggunakan buku ajar tersebut sebagai bahan ajar delam proses pembelajaran, lalu 
pada tahap terakhir melakukan evaluasi pada hasil belajar siswa untuk mengetahui 
kelayakan buku ajar digunakan dalamproses pembelajaran. 
2. Kevalidan Buku ajar 
Berdasarkan penilaian buku ajar dari validator, buku ajar berbasis model 
pembelajaran kuantum (quantum)  pada materi eksponen untuk siswa MA kelas X 
dikatakan sangat valid dilihat dari hasil validasi oleh validator, skor rata-rata dari 
semua aspek penilaian adalah 4,303 dengan klasifikasi sangat valid. Rincian skor tiap 
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aspeknya adalah skor aspek kelayakan isi 4,227, skor aspek kelayakan penyajian 
4,308 dan aspek kelayakan bahasa 4,375. 
3. Kepraktisan Buku ajar 
Berdasarkan penilaian buku ajar dari angket respon siswa dan guru, buku ajar 
berbasis model pembelajaran kuantum (quantum)  pada materi eksponen untuk siswa 
MA kelas X dikatakan praktis digunakan. Dilihat dari angket respon siswa dan guru, 
dengan mengisi lembar angket respon siswa. Hasil pengisian angket respons siswa 
yaitu dengan persentase rata-rata respon siswa adalah 84,633% dan persenrase rata-
rata respon guru 82,5% dengan klasifikasi positif.  Siswa merasa senang belajar 
menggunkaan buku ajar karena buku ajar tersebut membantu siswa dalam 
mempelajari tentang eksponen. 
4. Keefektifan Buku ajar 
Berdasarkan hasil posttest siswa, berbasis model pembelajaran kuantum 
(quantum)  pada materi eksponen untuk siswa MA kelas X dikatakan efektif 
digunakan. Hasil posttest, diperoleh ketuntasanbelajar siswa adalah 85,19%  yang 
termasuk dalam kategori sangat positif. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran 
yaitu 
1. Buku ajar berbasis model pembelajaran kuantum (quantum)  pada materi 
eksponen untuk siswa MA kelas X ini perlu disempurnakan kembali, jika 
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memang hal tersebut bermanfaat dan menghasilkan produk yang lebih 
berkualitas. 
2. Perlu dikembangkan buku ajar untuk MA pada materi yang lain yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta kondisi sekolah masing-masing 
agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung efektifdan menyenangkan. 
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LEMBAR VALIDASI BUKU AJAR SISWA 
BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN KUANTUM (QUANTUM) 
 
A. Tujuan  
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan buku 
ajar matematika Berbasis Model pembelajaran Kuantum (Quantum). 
B. Petunjuk 
a. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian dan pendapat 
Bapak/Ibu tentang kualitas Buku ajar Berbasis Model pembelajaran Kuantum 
(Quantum). 
b. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validitas dan masukan bagi 
penyempurnaan buku ajar. 
c. Objek penilaian adalah buku ajar matematika materi materi Eksponen kelas X 
SMA/MA  
d. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) 
pada kolom yang tersedia. 
e. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan mengisi identitas pada 
kolom yang telah disediakan. 
Keterangan Skala: 
1 = adalah tidak valid 
2 = adalah kurang valid 
3 = adalah cukup valid 
4 = adalah valid 
5 = adalah sangat valid 
f. Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar  
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
 
 
C. Tabel Penilaian 
 
No. Aspek yang dinilai Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
KELAYAKAN ISI 
A. Kesesuaian materi 
1 a. Keluasan materi.  
        
 
2 b. Kedalaman materi. 
    
 
3 c.  Akurasi materi. 
        
 
4 d.  Penyajian materi yang sistematis. 
    
 
B. Karakteristik Quantum Learning 
5 
Keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata siswa 
    
 
6 
Tumbuhkan (Kemampuan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki siswa 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
siswa ) 
    
 
7 Alami (mengamati, menanya)  
    
 
8 Namai  (menggali informasi, mengasosiasi)  
    
 
9 Demonstrasikan   
    
 
10 Ulangi (evaluasi)  
    
 
11 
Rayakan ( pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi 
dan pemerolehan keterampilan dan ilmu 
pengetahuan.  
    
 
KELAYAKAN PENYAJIAN 
A. Teknik Penyajian  
12 Penampilan sampul buku ajar menarik. 
        
 
13 Desain isi buku ajar menarik. 
    
 
14 Komposisi dan pemilihan warna menarik. 
    
 
15 
Gambar dan ilustrasi menarik perhatian peserta  
didik. 
    
 
16 Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca. 
        
 
17 Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan konsisten. 
    
 
18 Tata letak isi buku ajar konsisten. 




B. Kelengkapan penyajian 
19 Cover       
20 Judul       
21 Tujuan pembelajaran      
22 Ilustrasi/Gambar      
23 Langkah-langkah kegiatan      
24 Nomor halaman      
KELAYAKAN KEBAHASAAN 
25 Struktur kalimat yang digunakan jelas. 
        
 
26 Kalimat yang digunakan sederhana. 
        
 
27 Bahasa yang digunakan komunikatif. 
        
 
28 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. 
        
 
JUMLAH NILAI 




 Komentar dan saran perbaikan : 
 
 
D. Penilaian Umum 
a. Buku ajar dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Buku ajar dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Buku ajar dapat diterapkan dengan revisi besar. 





           Makassar,........................2017 
        Validator/Penilai 
       
 
                                                                       
(...........................................)  
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN KUANTUM (QUANTUM) 
 
 
A. Tujuan  
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur keefektifan buku 
ajar matematika berbasis Model pembelajaran Kuantum (Quantum). 
B. Petunjuk 
Salah satu komponen bahan ajar adalah Tes Hasil Belajar (THB) berupa Tes 
Pemahaman Konsep. Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap THB yang dikembangkan. Penilaian dilakukan 
dengan memberi tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian 
aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
C. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai            Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Validasi Isi      
 
o Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar . 
     
 
o Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
     
 
o Kejelasan maksud soal.      
 
o Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 o Jawaban soal jelas.      
 
o Kesesuaian waktu pengerjaan soal.      
 
Rata-rata Aspek ke-1      
2 Bahasa      
 
o Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
     
 
o Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 
     
 
o Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
     
 
D. Penilaian Umum terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 
a. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Tes Hasil Belajar belum dapat diterapkan. 
D. Komentar dan Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
. 
 
    Makassar,........................2017 
        Validator/Penilai 
 
            (..........................................)  
LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KEGIATAN 
PEMBELAJARAN DAN BUKU AJAR BERBASIS MODEL 
PEMBELAJARAN KUANTUM (QUANTUM) 
 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur keefektifan 
buku ajar matematika berbasis Model pembelajaran Kuantum (Quantum). 
 
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa “Angket respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan buku ajar 
matematika berbasis Model pembelajaran Kuantum (Quantum) yang 
dikembangkan. 
Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk member penilaian 
terhadap angket yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda 
ceklis (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai 
dengan skala penilaian berikut;  
            1 = adalah tidak relevan 
2= adalah kurang relevan 
3= adalah cukup relevan 
4 = adalah relevan 
5 = adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 




C. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai SkalaPenilaian 
 
1 2 3 4 5 
1. AspekPetunjuk 
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan 
jelas. 
 
    
b. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan jelas.      
Rata-rata Aspek ke-1      
2. Aspek Bahasa 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa indonesia. 
 
    
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
 
    
c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      
Rata-rata Aspek ke-2      
3. Aspek Isi 
a. Tujuan Penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
 
    
b.  Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon siswa terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran. 
 
    
c. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
 
    
d. Komponen perangkat pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
 
    
e. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan yang 
menurut pemberian tanggapan dari siswa. 
 
    
Rata-rata Aspek ke-2      
 
D. Penilaian umum terhadap angket respon siswa 
a. Angket respon siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Angket respon siswadapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Angket respon siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Angket respon siswa belumdapat diterapkan. 
E. KomentardanSaran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 
       
 
Makassar,........................2017 
        Validator/Penilai 
 





LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU TERHADAP BUKU AJAR 
BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN KUANTUM (QUANTUM) 
 
A. Tujuan 
 Tujuan  penggunaan  instrument ini adalah untuk mengukur 
keefektifan buku ajar  matematika berbasis model pembelajaran Kuantum 
(Quantum) 
B.  Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa “Angket respon guru terhadap kegiatan pembelajaran buku ajar 
matematika berbasis model pembelajaran Kuantum (Quantum) yang 
dikembangkan. Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap angket yang dikembangkan. Penilaian dilakukan 
dengan member tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian 
aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 = adalah tidak relevan 
2 = adalah kurang relevan 
3 = adalah cukup relevan 
4 = adalah relevan 
5 = adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 







C. Tabel Penilaian 
Aspek yang dinilai Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1. AspekPetunjuk 
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan 
jelas. 
 
    
b. Pilihan respon guru dinyatakan dengan jelas.      
Rata-rata Aspek ke-1      
2. Aspek Bahasa 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa indonesia. 
 
    
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
 
    
c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      
Rata-rata Aspek ke-2      
3. Aspek Isi 
a. Tujuan Penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
 
    
b.  Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon guru terhadap 
kegiatan dan komponen pengajaran. 
 
    
c. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
 
    
d. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan yang 
 
    
menurut pemberian tanggapan dari guru. 
Rata-rata Aspek ke-2      
 
D. Penilaian umum terhadap angket respon guru 
a. Angket respongurudapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Angket respon guru dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Angket respon guru dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Angket respon guru belumdapat diterapkan. 
E. Komentardan Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 
        
 
        
       Makassar,........................2017 
        Validator/Penilai 
 
 









1. Tuliskan nama, kelas, dan tanggal Anda mengerjakan Tes Hasil Belajar ini pada 
lembar yang telah disediakan. 
2. Selesaikan soal berikut dengan tepat dan jelas. 
 
Soal 
Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar tanpa menyontek 
jawaban teman disamping Anda ! 
1. Tentunya Anda sudah mempelajari fungsi eksponen dan sifat-sifatnya. Kemukakan 
yang termasuk fungsi eksponen! 




3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 35𝑥−10 = 1 
4. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 
 
 𝑥2 − 2𝑥 − 3 3𝑥+2 =  𝑥2 − 2𝑥 − 3 𝑥
2−1
 












Tes Hasil Belajar 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Eksponen 
Kelas/Semester : X /I 
Waktu : 60 menit 
Nama  : 
Nis : 
Kelas :  
LEMBAR RESPON SISWA TERHADAP  
BUKU AJAR BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN KUANTUM 
(QUANTUM) 
Nama  : 
NIS  : 
 
1. Dalam beberapa pertemuan akhir-akhir ini, kamu telah belajar matematika 
dan megerjakan tugas-tugas matematika menggunakan Buku ajar berbasis 
Model Pembelajaran Kuantum (Quantum). 
2. Berikut ini Anda diminta memberikan penilaian terhadap Buku ajar berbasis 
Model Pembelajaran Kuantum (Quantum) tersebut dengan cara memberi 
tanda ceklis (√) pada skala penilaian yang sesuai. Disamping itu Anda diminta 
memberikan komentar, atau berupa saran atau kritikan pada tempat yang 
disediakan.  
3. Keteranganskalapenilaian 
a. TS untuk pilihanTidaksetuju 
b. KS untuk pilihan Kurangsetuju 
c. S untuk pilihan Setuju 
d. SS untuk pilihan Sangatsetuju 
A. Tabel Penilaian 
NO Indikator Penilaian Penilaian TS KS S SS 
1 
Buku Ajar ini menjelaskan suatu konsep menggunakan 
ilustrasi masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.  
    
2 
Buku Ajar ini menggunakan contoh-contoh soal yang 
berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari.  
    
3 
Penyajian materi dalam Buku Ajar dimulai dari yang mudah 
ke susah dan dari yang konkret ke abstrak.  
    
4 
Dalam Buku Ajar ini terdapat beberapa bagian untuk saya 
menemukan konsep sendiri.  
    
5 
Buku Ajar ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong saya untuk berfikir.  
    
6 
Penyajian materi dalam Buku Ajar ini mendorong saya untuk 
berdiskusi dengan teman-teman yang lain.  
    
7 Materi Buku Ajar ini mendorong keingintahuan saya.      
8 
Buku Ajar ini memuat tes formatif yang dapat menguji 
seberapa jauh pemahaman saya tentang materi Eksponen.  
    
9 
Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam Buku Ajar ini 
jelas dan mudah dipahami.  
    
10 Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dimengerti.      
11 Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca.      
12 Tampilan Buku Ajar ini menarik.      
13 
Buku Ajar ini membuat saya senang mempelajari 
matematika.  
    
14 
Dengan menggunakan Buku Ajar ini dapat menambah 
keinginan untuk belajar.  
    
15 
Dengan menggunakan Buku Ajar ini membuat belajar saya 
lebih terarah .  
    
16 
Dengan menggunakan Buku Ajar ini dapat membuat belajar 
matematika tidak membosankan.  








LEMBAR ANGKET RESPON GURU TERHADAP BUKU AJAR BERBASIS 
MODEL PEMBELAJARAN KUANTUM (QUANTUM) 
 
Nama Sekolah :  Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan :  Nama Guru : …………………………. 
Kelas/Semester :    
Hari/Tanggal :  Pendidikan Guru : ………………………… 
 
Petunjuk:  
1. Berikut ini Bapak/Ibudiminta memberikan penilaian terhadap buku ajar berbasis 
Model Pembelajaran Kuantum (Quantum) tersebut dengan cara memberi tanda 
ceklis ( √ ) pada skala penilaian yang sesuai. Disamping itu Bapak/Ibu diminta 
memberikan komentar, atau berupa saran atau kritikan pada tempat yang 
disediakan. 
2. Keteranganskalapenilaian 
a. TS untuk pilihanTidak Setuju 
b. KS untuk pilihan Kurang Setuju 
c. S untuk pilihan Setuju 
d. SS untuk pilihan Sangat Setuju 
A. Tabel Penilaian 
No Pernyataan Penilaian TS KS S SS 
1. Buku ajar yang digunakan sangat 
menarik 
    
2. Buku ajar mudah digunakan dalam 
proses pembelajaran 
    
3. Buku ajar yang digunakan sesuai untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
    
4. Prosedur pembelajaran pada Buku     
ajarmudah dipahami 
5. Penyampaian materi dalam Buku ajar 
selalu dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari 
    
6. Buku ajar yang digunakan dapat 
disesuaikan dengan alokasi waktu 
pembelajaran 
    
7. Gambar-gambar dalam Buku ajar yang 
digunakan sesuai dengan materi 
    
8. Buku ajar yang digunakan menunjang 
pencapaian kemampuan penalaran 
siswa 
    
9. Soal-soal dalam Buku ajar sesuai untuk 
mengukur kompetensi pembelajaran 
    
10. Buku ajar sangat membantu bagi guru 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran 
    
B. Komentardan Saran 
 
        
 
       Makassar,………………….2017 




                                                                                   (.………………………) 
 Hasil Analisis Validasi Buku ajar 
NO Aspek yang dinilai 
Nilaidari  
Validator Rata-rata Keterangan 
V1 V2 
I Kelayakan Isi 
 
A. Kesesuaian materi 
1. Keluasan materi.  4 4 4 Valid 
 2. Kedalaman materi. 4 3 3,5 Valid 
 3. Akurasi materi. 4 3 3,5 Valid 
 4. Penyajian materi yang sistematis. 5 4 4,5 Sangat Valid 
 B. Karakteristik Quantum Learning 
 
5. Keterkaitan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa 
5 5 5 Sangat Valid 
 
6. Tumbuhkan (Kemampuan mendorong 
siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki siswa dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari siswa ) 
5 4 4,5 Sangat Valid 
 7. Alami (mengamati, menanya) 5 4 4,5 Sangat Valid 
 
8. Namai  (menggali informasi, 
mengasosiasi) 
5 4 4,5 Sangat Valid 
 9. Demonstrasikan   4 4 4 Valid 
 10. Ulangi (evaluasi) 4 4 4 Valid 
 
11. Rayakan ( pengakuan untuk 
penyelesaian, partisipasi dan 
pemerolehan keterampilan dan ilmu 
pengetahuan. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟏 =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 
4,227 Sangat  Valid 
II KELAYAKAN PENYAJIAN     
  
A. TeknikPenyajian  
 12. Penampilan sampul buku ajar menarik. 4 4 4 Sangat Valid 
 13. Desain isi buku ajar menarik. 4 4 4 SangatValid 
 
14. Komposisi dan pemilihan warna 
menarik. 
5 3 4 Valid 
 
15. Gambar dan ilustrasi menarik perhatian 
peserta didik. 
4 3 3,5 SangatValid 
 
16. Bentuk dan ukuran huruf mudah 
dibaca. 
5 4 4,5 SangatValid 
 
17. Bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan konsisten. 
5 4 4,5 SangatValid 
 18. Tata letak isi buku ajar konsisten. 5 4 4,5 Valid 
 B. Kelengkapan penyajian 
 19. Cover  5 4 4,5 SangatValid 
 20. Judul 5 4 4,5 SangatValid 
 21. Tujuan pembelajaran 5 4 4,5 SangatValid 
 22. Ilustrasi/Gambar 5 4 4,5 SangatValid 
 23. Langkah-langkah kegiatan 5 4 4,5 Valid 
 24. Nomor halaman 5 4 4,5 SangatValid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟐 =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 
4,308 Sangat Valid 
III KELAYAKAN BAHASA 
 25. Struktur kalimat yang digunakan jelas. 4 5 4,5 SangatValid 
 26. Kalimat yang digunakan sederhana. 4 5 4,5 SangatValid 
 27. Bahasa yang digunakan komunikatif. 4 4 4 SangatValid 
 
28. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
EYD. 
5 4 4,5 SangatValid 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝑨𝟑 =





Rata-rata total kevalidan instrument = rata −rata  setiap  aspek
banyaknya  aspek
= 4,303 (Sangat Valid) 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒗𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒏 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒓𝒖𝒎𝒆𝒏𝒕 =  
𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,303 SangatValid 
 Hasil Validasi respon Siswa 
 









1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 4 4 4 Sangat Valid 
2. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan 
jelas. 4 4 4 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4 Sangat Valid 
II 
Aspek Bahasa 
3. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa indonesia. 
4 4 4 Sangat Valid 
4. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar 
dan penyelesaian masalah. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
5. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 5 5 Sangat Valid 
6. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
4 4 4 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,375 Sangat Valid 
III 
Aspek Isi     
7. Tujuan Penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan terukur. 5 3 4 Sangat Valid 
8. Pertanyaan-pertanyaan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon siswa 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran. 
4 4 4 Sangat Valid 
  
 
Rata-rata total kevalidan instrument = rata −rata  setiap  aspek
banyaknya  aspek
= 4,158 (Valid) 
 
9. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 4 4 4 Sangat Valid 
10. Komponen perangkat pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas 5 4 4,5 Sangat Valid 
11. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan 
kata/perintah/pernyataan yang 
menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 
4 4 4 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,1 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 
=  




 Hasil Validasi Respon Guru 
 









1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 4 4 4 Sangat Valid 
2. Pilihan respon guru dinyatakan dengan 
jelas. 5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,25 SangatValid 
II 
Aspek Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
2. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar 
dan penyelesaian masalah. 
5 5 5 Sangat Valid 
3. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 5 5 Sangat Valid 
4. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,75 Sangat Valid 
III 
Aspek Isi     
1. Tujuan Penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 5 3 4 Sangat Valid 
2. Pertanyaan-pertanyaan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon guru 
terhadap kegiatan dan komponen 
pengajaran. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
 
3. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 5 4 4,5 Sangat Valid 
  
 
Rata-rata total kevalidan instrument = rata−rata setiap aspek
banyaknya aspek
= 4,458 (Sangat Valid) 
4. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian tanggapan 
dari guru. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,375 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,458 Sangat Valid 
 Hasil Validasi THB 
 
Rata-rata total kevalidan instrument = rata−rata setiap aspek
banyaknya aspek
= 4,333 (SangatValid) 
 









1. Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar  dan 
penalaran. 
4 4 4 Sangat Valid 
2. Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 4 5 4,5 
SangatValid 
3. Kejelasan maksud soal. 4 5 4,5 SangatValid 
4. Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 5 4 4,5 Sangat Valid 
5. Jawaban soal jelas. 4 3 3,5 Valid 
6. Kesesuaian waktu pengerjaan soal. 4 4 4 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,166 SangatValid 
II 
Bahasa 
7. Kesesuaianbahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
5 4 4,5 SangatValid 
 
8. Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 5 4 4,5 SangatValid 
 
9. Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,5 SangatValid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
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Buku Ajar Matematika 
Berbasis Model Pembelajaran Quantum 
Untuk siswa SMA/MA Kelas X Semester 1 
 
Penulis            : Nurfiani 
 
Pembimbing    : Dr. Hj. Ulfiani Rahman, M.Si. 
 
                        : Andi Kusumayanti, S.Pd, M.Pd. 
 
Penyunting      : Dr. Andi Halimah, M.Pd. 
 







Buku ajar matematika ini dikembangkan untuk melatih kemampuan mengaitkan 
pelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari untuk siswa SMA/MA, 
khususnya pada materi Eksponen. 
Ukuran buku : 21 cm x 29,7 cm (A4) 
Tebal buku : 55 Halaman 
Buku ini disusun dan dirancang oleh penulis menggunakan Microsoft Office 2007 
  
EKSPONENSIAL 



















 Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT. Atas 
limpahan rahmat, berkah dan hidayah-Nya, bahan ajar berbasis 
model pembelajaran Kuantum (Quantum) pada pokok bahasan 
Eksponen ini akhirnya dapat diselesaikan dengan baik.  
Bahan ajar ini dikemas sedemikian rupa sehingga siswa 
mengalami kemudahan dalam mempelajari dan memahami 
matematika khususnya pada pokok bahasan Eksponen. Oleh Karena 
itu, konsep yang disajikan pada bahan ajar ini disampaikan secara 
logis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang sederhana. 
Penyampaian materi dalam buku ini dimulai dari kehidupan 
sehari-hari siswa dan disajikan sedemikian rupa agar siswa tidak 
merasa bosan saat mempelajarinya. Tentu saja materi juga 
dilengkapi contoh soal dan jawabannya, tugas, evaluasi diri, info 
matematika, dan latihan soal.  
Akhir kata, penyusun berharap Buku Ajar ini berguna 
sebagai penduan belajar Matematika secara mudah, menarik, dan 
meningkatkan kreativitas peserta didik. Kritik dan saran dari 
pengguna sangat saya harapkan demi perbaikan modul ini. 
           
  Samata-Gowa,     November 2017 
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Bagian ini berisi tentang 
materi apa yang akan 
dipelajari pada bab terkait.  
Bagian ini berisi tentang 
istilah-istilah  penting yang 
berkaitan dengan materi yang 
dipelajari 
 
Berisi permasalahan mengenai 
materi yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
Bagian mengamati tentang 
materi singkat tentang 
materi yang akan 
disampaikan. 
 
Bagian menanya dimana siswa 
mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang disampaikann. 
 
Bagian ini berisi tentang 
diskusi kelompok untuk 
menyelesaikan masalah 
yang diberikan dan 































Berisi tentang guru 
memberi kesempatan bagi 
siswa untuk menunjukkan 
bahwa mereka tahu 
 
Bagian ini berisi tentang 
contoh soal untuk 
memberi penguatan kepda 
siswa. 
 
Bagian ini berisi tentang 
catatan penting dari poko 
bahasan.  
 
Bagian ini berisi untuk 
menguji pemahaman 
siswa dan memperluas 
wawasan siswa dari sub 
bab yang telah 
dipelajari. 
 
Bagian ini berisi tentang 
tugas/PR kepada siswa 
 
Bagian ini berisi 
informasi tentang tanda 
akar yang digunakan 
pertama kali. 
 
Bagian ini berisi untuk menguji 
kemampuan dan pemahaman siswa 
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Fungsi eksponen Persamaan eksponen 
Grafik  Sifat-sifat 
 Fungsi eksponen 
 Grafik fungsi eksponen 
 Persamaan grafik fungsi eksponen 
 Persamaan eksponen 
 Pertidaksamaan eksponen 
 Pertumbuhan penduduk 
 Laju pertumbuhan penduduk 
  
EKSPONENSIAL 
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NARASI TOKOH MATEMATIKA 
Abu Al-Qasim Salmah Bin Ahmad 
Al-Majriti (950-1007) adalah seorang 
matematikawan dan astronomi muslim 
dari Australia (Spanyol). Ia ikut serta 
dalam penerjemahan Planispherium 
karya Ptolemeus, mengoreksi 
terjemahan Almagest, memperbaiki 
tabel Astronomi dari Al-Khawarizmi, 
menyusun tabel konversi kalender 
Persia ke kalender hijriah, serta 
 mempelopori teknik-teknik geodesi dan triangulasi. Al- Majriti lahir pada tahun 
950 di kota Madrid, Spanyol. Ia dikenal sebagai pakar matematika Andalusia. Ia 
menulis banyak buku tentang ilmu matematika dan teknik. Ia mencoba 
menggabungkan matematika, teknik, dan astronomi dalam sebuah buku yang 
membahas tentang alat pengukur ketinggian benda langit yang berjudul Astrolabe.  
 Al-Majriti juga mengkaji ilmu seperti Astronomi, bidang pendidikan, 
ekologi, dan kimia. Salah satu karyanya di bidang kimia adalah Ratbatul Hkm fil 
Kimiyya. Buku tersebut menjadi referensi paling penting tentang sejarah kimia 
Andalusia. Tulisan lainnya adalah GHAYATUL HAKIM FIS SIMIYYA, yang 
kemudian diterjemahkan dalam bahasa Latin pada abad XIII dan langsung 
terkenal di Eropa. Para ilmuan Arab dan Eropa menyebut kehebatan Al-Majriti 
sejajar dengan Al-Razi dan Ibnu Sina. Namun, masing-masing mempunyai 
kemampuan khusus sendiri. Di kemudian hari, sebuah buku berjudul At-Tashrif 
bin Matsabatil Mausu’atil Ilmiyyah dijadikan tolak ukur kesuksesan Al-Majriti. 




Sumber : Bigrafi-Penemuan-Dunia 
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      Tumbuhkan  
                                                                   
                                                                   









       
                              EKSPONENSIAL 












Sumber : Inspirator freak.com 
Tahukah Andah berapa jumlah penduduk di dunia saat ini? Menurut 
survei badan kependudukan PBB, jumlah penduduk dunia pada tahun 
2013 mencapai 7.021.836.029 jiwa. PBB memperkirakan pada tahun 
2050, jumlah penduduk dunia akan mencapai 9,6 milyar jiwa. Bagaimana 
hal ini dapat diperkirakan? Ternyata, laju pertumbuhan penduduk 
merupakan salah satu bentuk fungsi eksponen. Dengan mengetahui besar 
laju pertumbuhan penduduk, maka dapat diketahui perkiraan jumlah 








1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.2 Memiliki motivasi internal, kemampuan 
bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan 
strategi berpikir dalam memilih dan menerapkan 
strategi menyelesaikan masalah. 
1.3 Menerapkan bentuk fungsi eksponen sesuai 
dengan karakteristik permasalahan yang akan 
diselesaikan. 
1.4 Menyelesaikan masalah nyata menggunakan 
fungsi eksponen dan menyelesaikannya 






1. Siswa dapat menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk 
Eksponen 
2. Siswa dapat memahami komponen Eksponen 
3. Siswa dapat menggambarkan grafik fungsi Eksponen 
4. Siswa dapat menggambarkan persamaan grafik fungsi Eksponen 
5. Siswa dapat menentukan nilai-nilai persamaan Eksponen 










Tahukah Anda, pertambahan penduduk, pertumbuhan uang yang 
diinvestasikan di sebuah bank, peluruhan zat radioaktif merupakan peristiwa-
peristiwa yang dapat dideskripsikan dengan fungsi eksponen? 
Sifat-sifat fungsi eksponen digunakan dalam penyelesaian dalam 
pertidaksamaan eksponen sederhana. Selain itu, fungsi eksponen digunakan dalam 
penyelesaian peluruhan zar radioaktif dan pertumbuhan penduduk sehingga Anda 
disarankan untuk kreatif dalam penyelesaian soal-soal tersebut. 
Untuk memahami materi dalam bab ini, Anda perlu mengingat apa itu 
eksponen dan bagaimana sifat-sifat bilangan berpangkat, yaitu:  
Bentuk 𝑎𝑛  adalah bilangan pangkat (eksponen) dengan n ∈ bilangan real 
 𝑎𝑛 = 𝑎 𝑥 𝑎 𝑥 𝑎 𝑥 … 𝑥 𝑎 = perkalian a sebanyak n kali 
 𝑎 disebut bilangan pokok 
 𝑛 disebut bilangan pangkat 
 
Sumber :Goemedia - blogger 
  
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Jika a dan b bilangan real tak nol, m, n, dan p bilangan bulat, maka: 
 𝑎0 = 1, 𝑎 ≠ 0 






 =  𝑎𝑛   
 
 𝑎𝑏 𝑛 =
𝑎𝑛𝑏𝑛  𝑑𝑎𝑛 (𝑎𝑚𝑏𝑛)𝑝 =
𝑎𝑚𝑝 𝑏𝑛𝑝  
 𝑎𝑚𝑎𝑛 = 𝑎𝑚+𝑛  
 𝑎𝑚 ÷ 𝑎𝑛 =
𝑎𝑚
𝑎𝑛



















 𝑎𝑚  𝑛 = 𝑎𝑚𝑛  
 
 𝑎𝑚  𝑛 =  𝑎𝑛 𝑚  
     Alami (mengamati) 
 
A. PENGERTIAN FUNGSI EKSPONEN 
1. Fungsi eksponen 
Anda telah mengetahui bahwa bakteri adalah mikroorganisme yang 
berkembang biak dengan cara membelah diri. Misalkan dalam waktu satu menit, satu 
bakteri menbelah menjadi dua. Dalam waktu 2 menit, jumlah bakteri menjadi 4 buah 
dan dalam waktu 3 menit, jumlah bakteri menjadi 8 buah, demikian seterusnya. 
Proses perkembanganbiakan bakteri ini bisa dilihat dalam tabel berikut ini. 




t = 0 (awal) 1 =  20 
t = 1 2 =  21 
t  = 2 4 =  22 
t = 3 8 =  23 
⋮ ⋮ 
t = n ⋯ 
  
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 Dapatkah Anda memprediksi berapa jumlah bakteri pada saat 𝑡 = 𝑛 (menit)? 
Ya, Anda benar, jumlah bakteri pada  𝑡 = 𝑛 adalah 2𝑛 . Bentuk fungsi seperti ini 
disebut fungsi eksponen. 












Secara simbolik, fungsi eksponen dapat ditulis dalam bentuk seperti berikut 
ini: 
𝑓 = { 𝑥, 𝑦 /𝑎𝑥 , 𝑎 > 0 serta 𝑎 ≠ 1} 
Fungsi  eksponen  ini  adalah  salah  satu  fungsi  yang  cukup  penting  dalam 
matematika.  Fungsi  eksponen  banyak  sekali  penerapannya,  dan  tidak  hanya  
dalam matematika saja tetapi banyak pula berkaitan dengan pertumbuhan dan 
peluruhan. 
Fungsi eksponen adalah fungsi 𝑓: 𝑥 → 𝑎𝑥  atau 𝑦 = 𝑓 𝑥 = 𝑎𝑥 , dengan 𝑎 suatu 
konstanta dan 𝑎 > 0 serta 𝑎 ≠ 1. Bilangan a disebut basis (bilangan pokok). 
Defenisi 1.1 




Setiap kelompok disediakan kolom 
pertanyaan  tentang materi di atas 
  
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   Demonstrasikan  











Coba diskusikan defenisi 1.1 dengan temanmu. Mengapa diperlukan syarat 𝑎 > 0 
serta ≠ 1 ? 
Kegiatan 1  
 Kata kunci: 
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1. 𝑦 = 𝑓 𝑥 = 2𝑥   (fungsi eksponen) 
2. 𝑦 = 𝑓 𝑥 = 1,5𝑥  (fungsi eksponen) 
3. 𝑦 = 𝑓 𝑥 = 𝑥𝑥  (bukan fungsi eksponen) 
4. 𝑦 = 𝑓 𝑥 = 𝑒𝑥  (fungsi eksponen) 
5. 𝑦 = 𝑓 𝑥 = 2𝑥  (fungsi eksponen) 




Perhatikan kembali contoh kasus perkembangan bakteri. Fungsi jumlah bakteri pada 
saat t dapat dirumuskan menjadi 𝑓 𝑡 = 2𝑡  dengan t menyatakan waktu dalam menit. 
Tentukan perbandingan jumlah bakteri saat 𝑡 = 5 menit dan 𝑡 = 10 menit. 
Penyelesaian: 
Saat 𝑡 = 5 menit, maka 𝑓 5 = 25  
           = 32 
Saat 𝑡 = 10 menit, maka 𝑓 10 = 210   
                                               = 1024. 
Jadi, perbandingannya adalah 32 : 1024 = 1 : 32 
 
Contoh 1.2 








Sebuah zat yang disuntikkan ke dalam 
tubuh manusia akan dikeluarkan dalam 
tubuh melalui ginjal. Banyaknya zat 
yang dikeluarkan oleh ginjal dinyatakan 




, dengan t 
menyatakan waktu dalam jam. Jika 
sebanyak 10 mg zat disuntikkan ke 
dalam tubuh, berapa mg zat yang tersisa 
dalam darah setelah 3 jam? 
 Penyelesaian: 






 = 3 mg. 
 Jadi, sisa zat yng disuntikkan 
adalah (10 – 3) mg = 7 mg. 
 
2. Grafik fungsi eksponen 
Sekarang  kita  akan  menggambar grafik fungsi eksponen. Dengan 
memperhatikan karakteristik-karakteristik grafik fungsi eksponen ini kita akan 
melihat beberapa sifat dari fungsi eksponen tersebut. 
Sebagaimana  telah  kita  ketahui  bahwa  fungsi  eksponen  adalah  fungsi 
dengan  variabelnya  (variabel  bebas)  merupakan pangkat dari suatu bilangan 
tertentu, sehingga secara singkat dapat kita tulis dalam bentuk  
 
 
𝑦 = 𝑓 𝑥 = 2𝑥  dengan 𝑎 > 0 dan 𝑎 ≠ 1 
 
                Contoh 1.3 
Sumber : DosenPendidikan.com 
  
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Untuk mempermudah  menggambar  grafik  fungsi  eksponen  ini,  kita  tinjau  
nilai konstanta  atau  bilangan  tertentunya,  yaitu  kemungkinan-kemungkinan  dari  
nilai  a. Berdasarkan pengertian fungsi eksponen 𝑦 = 𝑎𝑥  dengan 𝑎 > 0 dan 𝑎 ≠ 1, 
maka kita dapat membagi grafik fungsi eksponen menjadi dua bagian besar, yaitu : 
a. 𝑦 = 𝑎𝑥  dengan 𝑎 > 0 
 
 






                                                   
                                    
 
 




     
   
                                     Gambar 1.1 
Dari sini kita dapat melihat, bahwa untuk x semakin besar maka harga y 
tentunya akan semakin besar pula. Sedangkan jika x semakin kecil, maka tentunya y 
akan semakin kecil pula. 
Untuk mengetahui tentang fungsi eksponen dengan basis 𝑎 > 0. 
Bagaimanakah grafik dari fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥? Lalu bagaimana dengan grafik fungsi 
𝑓(𝑥) = 4𝑥? Apakah perbedaan dari kedua grafik tersebut? Untuk mengetahuinya, 
ayo lakukan Kegiatan Siswa 2 berikut ini. 
  
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   Namai (menggali informasi) 
 
 
Menggambarkan grafik fungsi eksponen dengan 𝒂 > 0 
1. Siapkan kertas grafik (millimeter block). 
2. Isilah kolom yang masih kosong pada Tabel 1.1 berikut ini ! 
       Tabel 1.1 Nilai Fungsi 𝒇(𝒙) = 𝟐𝒙 dan 𝒇(𝒙) = 𝟒𝒙 


























3. Gambarkan setiap titik (x, 𝑓(𝑥)) dari kedua fungsi tersebut dalam suatu bidang 
Kartesius. Kemudian, hubungkan titik-titik tersebut menjadi kurva mulus 
4. Perhatikan garfik yang Anda buat, kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan 
berikut ini. 
a. Apakah kedua grafik memotong sumbu –Y? jika ya, tentukan titik 
potongnya. 
b. Apakah kedua fungsi termasuk fungsi naikatau fungsi turun? 
c. Jika nilai 𝑥 → −∞ apakah kedua fungsi akan memotong sumbu –X? 
d. Pada interval mana fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥  berada di atas fungsi 𝑓(𝑥) = 4𝑥? 
e. Pada interval mana fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥  berada di bawah fungsi 𝑓(𝑥) = 4𝑥? 
5. Dari aktivitas ini, apa saja yang dapat Anda simpulkan tentang sifat-sifat fungsi 
eksponen untuk 𝑎 > 0? 
6. Diskusikan hasilnya dengan kelompok lain 
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2. Tanggapan dan pertanyaan dari kelompok lain: 
 Kata kunci: 
  
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Setelah malakukan Kegiatan siswa 2, kita mengetahui bahwa fungsi 
eksponen 𝑓 𝑥 = 𝑎𝑥  dengan 𝑎 > 0 merupakan fungsi monoton naik sehingga fungsi 
ini disebut juga fungsi pertumbuhan (growth function). Contoh lain yang termsuk 
fungsi ini adalah fungsi pertumbuhan penduduk, fungsi simpanan dana dengan bunga 
majemuk, dan sebagainya. 
 
 
Gambarlah grafik 𝑦 = 3𝑥−1 dengan interval −3 ≤ 𝑥 ≤ 3, 𝑥 ∈ 𝑅. 
 Penyelesaian : 
Untuk memudahkan dalam membuat grafik, terlebih dahulu kita membuat tabel data 
untuk fungsi 𝑦 = 3𝑥−1 sebagai berikut. 













1 3 9 
                                             y 
                                              9 
 
                                              
                        -3    -2    -1     0      1      2      3       x 
 
Dari sini kita dapat melihat, bahwa untuk x semakin besar maka harga y 
tentunya akan semakin besar pula. Sedangkan jika x semakin kecil, maka tentunya y 
akan semakin kecil pula (gambar 1.1) 
               Contoh 1.4 
  
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b. 𝑦 = 𝑎𝑥  dengan 0 < 𝑎 < 1 
Untuk a yang lebih kecil dari satu dan lebih besar dari nol, maka jika x semakin 




            
 
 






    Gambar 1.2 
Untuk a yang lebih kecil dari satu dan lebih besar dari nol, maka jika x 
semakin besar tentunya y semakin kecil, dan jika x semakin kecil tentunya y senakin 
besar. 
Untuk mengetahui tentang fungsi eksponen dengan basis 0 < 𝑎 < 1. 




? Lalu bagaimana dengan grafik fungsi 





? Apakah perbedaan dari kedua grafik tersebut? Untuk mengetahuinya, 
ayo lakukan Kegiatan Siswa 3 berikut ini. 
  
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Menggambar grafik fungsi eksponen dengan 𝟎 < 𝑎 < 1 
1. Siapkan kertas grafik (millimeter block). 
2. Isilah kolom yang masih kosong pada Tabel 1.2 berikut ini. 
                                     Tabel 1.2  
𝒙 






































3. Gambarkan setiap titik (x, 𝑓(𝑥)) dari kedua fungsi tersebut dalam suatu bidang 
Kartesius. Kemudian, hubungkan titik-titik tersebut menjadi kurva mulus 
4. Perhatikan garfik yang Anda buat, kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan 
berikut ini. 
a. Apakah kedua grafik memotong sumbu y? jika ya, tentukan titik potongnya. 
b. Apakah kedua fungsi termasuk fungsi naikatau fungsi turun? 
c. Jika nilai 𝑥 → −∞ apakah kedua fungsi akan memotong sumbu x? 














5. Dari aktivitas ini, apa saja yang dapat Anda simpulkan tentang sifat-sifat fungsi 
eksponen untuk 𝑎 > 0? 
6. Diskusikan hasilnya dengan kelompok lain 
    Selamat bediskusi ……!!! 
 
 




































Kegiatan 3  
  
EKSPONENSIAL 
BUKU AJAR MATEMATIKA QUANTUM LEARNING KELAS X SMA/MA  15 
 
    Namai (mengasosiasi) 
 
 





























2. Tanggapan dan pertanyaan dari kelompok lain: 
 Kata kunci: 
  
EKSPONENSIAL 
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Setelah malakukan Kegiatan siswa 3, kita mengetahui bahwa fungsi 
eksponen 𝑓 𝑥 = 𝑎𝑥  dengan 𝟎 < 𝑎 < 1 merupakan fungsi monoton naik sehingga 
fungsi ini disebut juga fungsi peluruhan (decay function). Contoh lain yang termsuk 
fungsi ini adalah fungsi peluruhan radioaktif, fungsi kadar pstisida, dan sebagainya. 
Dari hasil diskusi kegiatan 2 dan kegiatan 3 pada grafik 𝑓 𝑥 = 2𝑥  dan grafik 





. Jika kedua grafik tersebut disatukan dalam satu bidang kartesius, 
diperoleh hasil sebagai berikut. 











                                                  Gambar1.3 






simestris terhadap sumbu -y dan keduanya memotong sumbu -y di titik (0,1).  
 Setelah kita mempelajari tentang fungsi eksponen, kita bisa menyimpulkan 
sifat-sifat fungsi eksponen dan  sebagai berikut. 
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   Sifat-sifat Fungsi Eksponen 𝑓 𝑥 = 𝑎𝑥𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎 ≠ 1 
a. Selalu memotong sumbu −𝑌 di titik ( 0,1 ). 
b. Merupakan fungsi kontinu. 
c. Tidak pernah memotong sumbu sehingga dikatakan  
sumbu – 𝑋 sebagai asimtot mendatar. 
d. 𝑓 merupakan fungsi naik jika 𝑎 > 1 dan merupakan  
fungsi turun jika 0 < 𝑎 < 1. 


















3. Pergeseran Grafik Fungsi Eksponen 
Pada pembahasan sebelumnya, kita telah memahami bagaimana cara 
menggambar grafik fungsi eksponen 𝑓 𝑥 = 𝑎𝑥  dan sifat-sifatnya. Selanjutnya, 
bagaimana caranya menggambar grafik fungsi 𝑓 𝑥 = 2𝑥−1, 𝑓 𝑥 = 2𝑥+1, 𝑓 𝑥 =
2𝑥 + 1jika diketahui fungsi 𝑓 𝑥 = 2𝑥? Untuk mengetahunya, coba Anda akukan 
Kegiatan Siswa 4 berikut ini secara berkelompok.  
Catatan  
Karakteristik fungsi 𝑎𝑥untuk 
𝑎 > 1 
 Untuk grafik 𝑦 = 𝑎𝑥 (𝑎 >
1) 
 Domain : (−∞, ∞) 
 Range : (0,∞) 
 Melalui : (0,1) 
 Fungsi naik 
 Sumbu 𝑥 sebagai asimtot datar 
(𝑎𝑥 → 0 = 𝑥 → −∞) 
 Mempunyai invers 
 Untuk grafik 𝑦 = 𝑎𝑥 (0 < 𝑎 < 1) 
 Domain : (−∞, ∞) 
 Range : (0,∞) 
 Melalui : (0,1) 
 Fungsi turun 
 Sumbu 𝑥 sebagai asimtot datar (𝑎𝑥 → 0 =
𝑥 → −∞) 
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     Namai (menggali informasi) 
 
 
Mnggambar fungsi eksponen dengan pergeseran 
1. Kerjakan bersama dengan teman kelompok Anda 
2. Bagilah tugas untuk mengisi kolom yang kosong pada Tabel 1.3 berikut ini 
                   Tabel 1.3 Nilai Berbagai Fungsi Eksponen 
x 𝑦 = 2𝑥  𝑦 = 2𝑥−1 𝑦 = 2𝑥+1 𝑦 = 2𝑥 + 1 𝑦 = 2𝑥 − 1 𝑦 =
2𝑥−1+1 
-2       
-1       
0       
1       
2       
Plot semua titik (x, y) untuk masing-masing fungsi dalam satu bidang 
Kartesius pada gambar di bawah ini.       
                                             Y 
 
                          X 
                 Gambar 1.4 Grafik pergeseran  fungsi eksponen 
3. Perhatikan Gambar 1.4 secara saksama. Kemudian, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini. 
a. Grafik 𝑦 = 2𝑥−1 merupakan pergeseran dari grafik 𝑦 = 2𝑥  ke arah kanan 
sejauh … satuan. 
b. Grafik 𝑦 = 2𝑥+1 merupakan pergeseran dari grafik 𝑦 = 2𝑥  ke arah … sejauh 
… satuan. 
c. Grafik 𝑦 = 2𝑥 + 1 merupakan pergeseran dari grafik 𝑦 = 2𝑥  ke arah atas 
sejauh … satuan. 
d. Grafik 𝑦 = 2𝑥 − 1 merupakan pergeseran dari grafik 𝑦 = 2𝑥  ke arah … sejauh 
… satuan. 
e. Grafik 𝑦 = 2𝑥−1 + 1  merupakan pergeseran dari grafik 𝑦 = 2𝑥  ke arah … 
sejauh … satuan dan ke arah … sejauh … satuan. 
4. Bacakan hasilnya di depan kelas 
                                                                      Selamat bediskusi ……!!! 
Kegiatan 4  
  
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    Namai (mengasosiasi) 
 
 





























2. Tanggapan dan pertanyaan dari kelompok lain: 
 Kata kunci: 
  
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Setelah melakukan Kegiatan 4 tersebut, maka Anda akan memperoleh 
simpulan bahwa grafik fungsi 𝑦 = 𝑎𝑥+𝑏 + 𝑐 diperoleh dengan menggeser grafik 
𝑦 = 𝑎𝑥  ke arah : 
a. Kanan untuk 𝑏 < 0 
b. Kiri untuk 𝑏 > 0 
c. Atas untuk 𝑐 > 0 
d. Bawah untuk 𝑐 < 0 
Setelah Anda memahami konsep pergeseran fungsi eksponen, untuk melihat 
bagaimana terapannya dalam soal, mari kita simak Contoh soal 1.5 berikut ini. 
 
 
Menentukan persamaan grfik fungsi eksponen 
Tentukan fungsi eksponen yang sesuai dengan grafik di samping.  
Penyelesaian: 
Bentuk umum fungsi eksponen 𝑦 = 𝑎𝑥 . Karena nilai 
y selalu positif, maka jenis grafik tersebut mengalami 
pergeseran searah sumbu –Y. Jadi, kita tulis 𝑦 =
𝑎𝑥 + 𝑏. Grafik melalui titik (0,0), maka kita peroleh: 
0 = 𝑎0 + 𝑏 ↔ 𝑏 = −1  
Sehingga persamaan garfiknya menjadi 𝑦 = 𝑎𝑥 − 1. 
Substitusikan titik lain yang diketahui, yaitu titik (-1, 2), diperoleh: 
𝑦 = 𝑎𝑥 − 1 ↔ 2 = 𝑎−1 − 1 ↔
1
𝑎
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    Ulangi (evaluasi 1) 
1. Gambarlah grafik fungsi eksponen berikut ini. 
a. 𝑓 𝑥 = 3𝑥  b. 𝑓 𝑥 = 5𝑥
2. Gambarla grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 2𝑥  untuk interval berikut. 
a. 𝑥 = −2, −1, 0, 1, 2 b. −2 < 𝑥 ≤ 3 dan 𝑥 ∈ 𝑅 
3. Gambarlah grafik berikut ini dalam satu bidang Kartesius. 










4. Grafik fungsi 𝑓 𝑥 = 3−2𝑥melalui titik 















1. Gambarlah grafik fungsi eksponen berikut ini. 
a.  𝑓 𝑥 = 2−𝑥  





2. Gambarlah grafik berikut ini dalam satu bidang Kartesius. 
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     Alami (mengamati) 
 




Persamaan-persamaan yang eksponenya memuat variabel x antara lain : 
a. 3𝑥+1 = 9 b. 22𝑥 − 2𝑥+1 = 8 c. 3𝑥3−2𝑥−5 = 1
9
 
Persamaan-persamaan yang bilangan pokok dan eksponenya memuat variabel 
x antara lain : 
a.  𝑥2 𝑥 = 𝑥4𝑥−𝑥
2
                b.  (𝑥 + 2)𝑥+4 = (𝑥 + 2)𝑥2+3𝑥−1 
Untuk lebih memahami persamaan eksponen, terlebih dahulu kita bahas 
penyederhanaan bentuk-bentuk bilangan berpangkat. Perhatikan contoh soal berikut 
ini. 
 
      

































Persamaan eksponen adalah persamaan yang eksponenya memuat variabel x 
atau persamaan yang bilangan pokok dan eksponenya memuat variabel x. 
        Contoh 1.6 
  
EKSPONENSIAL 








































































=   𝑎
1
2





























































 =𝑎−2−1𝑏3−(−1) = 𝑎−3𝑏4 =  
1
𝑎−3










32−1𝑎3𝑏2 =  23 
1































































b.  0,25 −3 
c. 251,5 















 = 9 














 = 64 




2 =   25 
3
= 53=125 
d.  1253  =  125 
1
3
 = 53 
1
3 = 51=5 
2. Nyatakan bentuk-bentuk berikut dalam bentuk eksponen rasional. 
a.  𝑥 𝑥
3
 b.  𝑥 𝑥 𝑥
34
 
c.  𝑥2  𝑥2
34
Penyelesaian : 
a.  𝑥 𝑥
3
 = 













b.  𝑥 𝑥 𝑥
34
 =
 𝑥 . 𝑥
1

























c.  𝑥2  𝑥2
34
 = 














      Contoh 1.7 
  
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Anda telah memahami 
mengenai penyederhanaan 
bentuk-bentuk bilangan 
berpangkat. Slanjutnya akan kita 
bahas mengenai cara 
menyelesaikan suatu persamaan 
eksponen. 
Secara  khusus,  suatu  
persamaan  yang  memuat  
variabel x atau berupa persamaan 
yang bilangan pokok dan 
eksponennya memuat variabel x 
dinamakan persamaan eksponen. 
Oleh karena itu, cara 
menentukan himpunan 
penyelesaian dari persamaan 
eksponen pun berbeda-beda 
sesuai dengan bentuknya.  
Perhatikan bentuk-bentuk persamaan eksponen berikut ini. 
1. Persamaan eksponen berbentuk 𝒂𝒇(𝒙) = 𝟏 






Tanda Akar Kuadrat 
 
Tanda akar yang digunakan pertama kali 
bentuknya seperti pada gambar di atas. Tanda ini 
mula-mula digunakan oleh Loenardo da Pisa 
pada tahun 1220. Notasi tersebu berasal darikata 
Latin radikx yang artinya akar. Tanda akar yang 
sekarang yaitu  , diperkirakan berasal dari 
Jerman pada abad ke-16. Tanda tersebut 
merupakan bentuk dari huruf “r”. 
Tahukah kamu 
𝑎𝑓(𝑥) = 1  
𝑎𝑓(𝑥) = 𝑎0 sehingga diperoleh sifat : 










Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan-persamaan : 
a. 3𝑥−4 = 1 b. 2𝑥2−2𝑥−3 = 1 
Penyelesaian : 
a. 3𝑥−4 = 1         3𝑥−4 = 30 
           𝑥 − 4 = 0 
                  𝑥 = 4 
Jadi, himpunan penyelesaian adalah {4}. 
b. 2𝑥2−2𝑥−3 = 1                      2𝑥2−2𝑥−3 = 20 
      𝑥2 − 2𝑥 − 3= 0 
 𝑥 + 1  𝑥 − 3 = 0  
𝑥 = −1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = 3  
Jadi, himpunan penyelesaian adalah {-1,3}. 
 
2. Persamaan eksponen berbentuk 𝒂𝒇(𝒙) = 𝒂𝒑 





 Tentukan himpunan penyelesaian dari tiap persamaan berikut. 
a. 23𝑥−1 = 25 











a. 23𝑥−1 = 25        3𝑥 − 1 = 5         3𝑥 = 6      𝑥 = 2 
Jadi, himpunan penyelesaian adalah {2}. 
      Contoh 1.8 




      Contoh 1.9 
  
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b. 8𝑥−2 = 1
16
           




                                            23𝑥−6 = 2−4 
                                          3𝑥 − 6 = −4 













           2
3𝑥−3







                              2
3𝑥−3








3    







                            9𝑥 − 9 = −4 
                                    9𝑥 = 5 








   Namai (menggali infirmasi) 
 
 
1. Tentukan himpunan penyelesaian dari : 
a. 35𝑥−10 = 1 
b. 22𝑥2+3𝑥−5 = 1 
c. 52𝑥−1 = 625 
d. 22𝑥−7 = 1
32
 





Selamat bediskusi ……!!! 
Kegiatan 5  
  
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    Namai (mengasosiasi) 
 
 






























2. Tanggapan dan pertanyaan dari kelompok lain: 
 Kata kunci: 
  
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3. Persamaan eksponen berbentuk 𝒂𝒇(𝒙) = 𝒂𝒈(𝒙) 























= 9𝑥−2            3−1 𝑥
2−4𝑥+1
=  32 𝑥−2 
                                      −𝑥2 + 4𝑥 − 1 = 2𝑥 − 4 
                                                     𝑥2 − 2𝑥 − 3 = 0 
                                                  
 𝑥 + 1 (𝑥 − 3) = 0 
                                                    𝑥 = −1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = 3 





                   3𝑥
2+4𝑥−2





                                           𝑥2 + 4𝑥 − 2 = 2𝑥2 + 4 − 3 
                                                     𝑥2 − 1 = 0 
                                                     𝑥 + 1 (𝑥 − 1) = 0 
                                                    𝑥 = −1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = 1 
Jadi, himpunan penyelesaian adalah  −1,1 . 
 
 




       Contoh 1.10 
  
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4. Persamaan eksponen berbentuk 𝒂𝒇(𝒙) = 𝒃𝒇(𝒙) 





 Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan : 
a. 53𝑥−6 = 73𝑥−6 b. 4𝑥2−5𝑥+6 = 6𝑥2−5𝑥+6 
Penyelesaian : 
a. 53𝑥−6 = 73𝑥−6         3𝑥 − 6 = 0 
                                          3𝑥 = 6 
                                           𝑥 = 2 
Jadi, himpunan penyelesaian adalah  2 . 
b. 4𝑥2−5𝑥+6 = 6𝑥2−5𝑥+6             𝑥2 − 5𝑥 + 6 = 0 
                                           
 𝑥 − 2  𝑥 + 3 = 0 
                                            𝑥 = 2 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = −3 
Jadi, himpunan penyelesaian adalah  2, −3 . 
 









b. 25𝑥+2 =  0,2 1−𝑥  
c. 6𝑥−3 = 9𝑥−3 
d. 7𝑥2−5𝑥+6 = 8𝑥2−5𝑥+6 
Selamat bediskusi ……!!! 
Jika 𝑎𝑓(𝑥) = 𝑏𝑓(𝑥) dengan 𝑎 > 0 dan 𝑎 ≠ 0, 𝑏 > 0 dan 𝑏 ≠ 0 dan 
b ≠ 1dan 𝑎 ≠ 𝑏, maka 𝑓 𝑥 = 0 
 
       Contoh 1.11 
Kegiatan 6  
  
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    Namai (mengasosiasi) 
 
 






























2. Tanggapan dan pertanyaan dari kelompok lain: 
 Kata kunci: 
  
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5. Persamaan eksponen berbentuk 𝒉(𝒙)𝒇(𝒙) = 𝒉(𝒙)𝒈(𝒙) 










Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan eksponen : 
1.   𝑥2 − 3𝑥 + 1 𝑥+3 =  𝑥2 − 3𝑥 + 1 𝑥2−3 
Penyelesaian : 
Persamaan   𝑥2 − 3𝑥 + 1 𝑥+3 =  𝑥2 − 3𝑥 + 1 𝑥2−3 berbentuk sama dengan 
𝑕(𝑥)𝑓(𝑥) = 𝑕(𝑥)𝑔(𝑥) dengan : 
Jika 𝑕(𝑥)𝑓(𝑥) = 𝑕(𝑥)𝑔(𝑥), maka kemungkinan penyelesaiannya : 
1. 𝑓 𝑥 = 𝑔(𝑥) 
2. 𝑕 𝑥 = 1, 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 1𝑓(𝑥) = 1𝑔(𝑥) 
3. 𝑕 𝑥 = 0, syarat 𝑓 𝑥  𝑑𝑎𝑛 𝑔(𝑥) keduanya positif. 
4. 𝑕 𝑥 = −1, syarat 𝑓 𝑥  𝑑𝑎𝑛 𝑔(𝑥) keduanya ganjil atau 
𝑓 𝑥  𝑑𝑎𝑛 𝑔(𝑥) keduanya genap. 
       Contoh 1.12 




Setiap kelompok disediakan kolom 
pertanyaan  tentang materi di atas 
  
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          𝑕 𝑥 =  𝑥2 − 3𝑥 + 1 
          𝑓 𝑥 = 𝑥 + 3 
          𝑔 𝑥 = 𝑥2 − 3 
Kemungkinan himpunan penyelesaiannya : 
1. 𝑓 𝑥 = 𝑔(𝑥)                         𝑥 + 3 = 𝑥2 − 3 
                                      𝑥2 − 𝑥 − 6 = 0 
                               𝑥 + 2  𝑥 − 3 = 0  
                               𝑥 = −2 atau 𝑥 = 3 
2. 𝑕 𝑥 = 1         𝑥2 − 3𝑥 + 1 = 1 
                               𝑥2 − 3𝑥 = 0 
                              𝑥 𝑥 − 3 = 0 
                             𝑥 = 0 atau 𝑥 = 3 
3. 𝑕 𝑥 = 0          𝑥2 − 3𝑥 + 1 = 1 
                                     𝑥 =
1
2
(3 ±  5) dengan menggunakan rumus kuadratis 
                        𝑥 =
1
2
(3 +  5)  atau 𝑥 =
1
2
(3 −  5) 
 Untuk 𝑥 = 1
2
(3 +  5)  diperoleh : 
                      𝑓 𝑥 =
1
2
 3 +  5 + 3 > 0 
                     𝑔 𝑥 =
1
2
 3 +  5 
2
− 3 > 0 
 Karena 𝑓 𝑥 > 0 dan 𝑔 𝑥 > 0, maka 𝑥 = 1
2
(3 −  5) merupakan 
penyelesaian. 
 Untuk 𝑥 = 1
2
(3 −  5) diperoleh : 
                      𝑓 𝑥 =
1
2
 3 −  5 + 3 > 0 
                     𝑔 𝑥 =
1
2
 3 −  5 
2
− 3 < 0 
Karena 𝑓 𝑥 > 0 dan 𝑔 𝑥 > 0, maka 𝑥 = 1
2
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4. 𝑕 𝑥 = −1              𝑥2 − 3𝑥 + 1 = 1 
                                 𝑥2 − 3𝑥 + 2 = 0 
                            
 𝑥 − 2  𝑥 − 1 = 0 
                             𝑥 = 2 atau 𝑥 = 1 
 Untuk 𝑥 = 2 diperoleh : 
                      𝑓 2 = 2 + 3 = 5 (ganjil) 
                     𝑔 2 = 22 − 3 = 1 (ganjil) 
Karena 𝑓 𝑥  dan 𝑔 𝑥  keduanya ganjil, maka 𝑥 = 2 merupakan  
penyelesaian. 
Untuk 𝑥 = 2 diperoleh : 
                      𝑓 1 = 1 + 3 = 4 (genap) 
                     𝑔 1 = 1 − 3 = −2 (genap) 
Karena 𝑓 𝑥  dan 𝑔 𝑥  keduanya genap, maka 𝑥 = 1 merupakan  
penyelesaian. 
Jadi berdasarkan kemungkinan-kemungkinan tersebut, maka himpunan 
penyelesaiannya adalah  −2,0, 1, 2, 1
2
 3 +  5  , 3 
 
6. Persamaan eksponen berbentuk 𝑨 𝒂𝒇(𝒙) 𝟐 + 𝑩 𝒂𝒇(𝒙) + 𝑪 = 𝟎 








Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan eksponen : 
1. 22𝑥+1 − 5 . 2𝑥 = −2 
𝐴 𝑎𝑓(𝑥) 
2
+ 𝐵 𝑎𝑓(𝑥) + 𝐶 = 0  dengan a > 0 dan 𝑎 ≠ 1, dapat 
ditentukan dengan mengubah persamaan eksponen tersebut ke 
dalam bentuk persamaan kuadrat. 
       Contoh 1.13 
  
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1. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan eksponen 
a.  𝑥2 − 𝑥 + 1 2𝑥
2+𝑥−6 =  𝑥2 − 𝑥 + 1 𝑥
2−2𝑥+2
 
b. 22𝑥 − 2𝑥+3 + 16 = 0 
Penyelesaian : 
22𝑥+1 − 5 . 2𝑥 = −2           2 . 22𝑥 − 5 . 2𝑥 + 2 = 0 
                                             2(2𝑥)2 − 5 . 2𝑥 + 2 = 0 
Misalkan 2𝑥 = 𝑝, maka persamaan tersebut menjadi : 
          2𝑝2 − 5𝑝 + 2 = 0  
          
 2𝑝 − 1  𝑝 − 2 = 0 
           𝑝 =
1
2
 atau 𝑝 = 2 
 Untuk 𝑝 = 1
2
, maka 2𝑥= 1
2
            𝑥 = −1 
 Untuk 𝑝 = 2, maka 2𝑥= 2            𝑥 = 1 
Jadi, himpunan penyelesaianny adalah {-1, 1}. 
 






   
Selamat bediskusi ……!!! 
Kegiatan 7 (namai) 
  
EKSPONENSIAL 
BUKU AJAR MATEMATIKA QUANTUM LEARNING KELAS X SMA/MA  36 
 
    Namai (mengasosiasi) 
 
 






























2. Tanggapan dan pertanyaan dari kelompok lain: 
 Kata kunci: 
  
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    Ulangi (evaluasi 2)  
 
1. Sederhanakan bentuk-bentuk berikut.  
a. 𝑎2 . 𝑎2 ÷ 𝑎2 
b.  253 ÷ 53 52 











b.  𝑎3𝑏 
c.  𝑝 𝑝 𝑝
36
 
3. Tentukan himpunan penyelesaian masing-masing persamaan berikut: 
a. 53𝑥−2 = 1 
b. 16𝑥2+𝑥 = 4𝑥2−1 
c. 82𝑥−1 =64 
4. Tentukan himpunan penyelesaian masing-masing persamaan berikut: 
a.  𝑥2 − 𝑥 − 6 𝑥
2−6 =  𝑥2 − 𝑥 − 6 𝑥+6 










1. Sederhanakan bentuk-bentuk berikut 
a.  802 − 202 + 43 
b. 52 . 53 + 512  
c.  10 − 6 4 
2. Tentukan himpunan penyelesaian masing-masing persamaan 
berikut: 
a. 4𝑥−6 = 1 
b. 32𝑥−4 = 34𝑥  
c. 3𝑥
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    Alami (mengamati) 
 




Pada pembahasan grafik fungsi eksponen 𝑓: 𝑥 → 𝑎𝑥 , telah kita peroleh sifat-
sifat yang dapat digunakan untuk menyelesaikan pertidaksamaan eksponen, yaitu 














a. Untuk 𝑎 > 1, jika 𝑥1 < 𝑥2 maka 𝑎𝑥1 < 𝑎𝑥2  atau sebaliknya jika 𝑎𝑥1 < 𝑎𝑥2  
maka 𝑥1 < 𝑥2 
b. Untuk 0 < 𝑎 < 1, jika 𝑥1 < 𝑥2 maka 𝑎𝑥1 > 𝑎𝑥2  atau sebaliknya jika 
𝑎𝑥1 < 𝑎𝑥2  maka 𝑥1 > 𝑥2 
Defenisi 1.3 
Pertidaksamaan  Eksponen  adalah  pertidaksamaan  yang  eksponennya 
mengandung variabel. 
a. Jika 𝑎 > 1 dan 𝑎𝑓(𝑥) ≥ 𝑎𝑔(𝑥), maka 𝑓(𝑥)  ≥ 𝑔(𝑥) atau Jika 
𝑎 > 1 dan 𝑎𝑓(𝑥) ≤ 𝑎𝑔(𝑥), maka 𝑓(𝑥) ≤ 𝑔(𝑥). 
b. Jika 0 < 𝑎 < 1 dan 𝑎𝑓(𝑥) ≥ 𝑎𝑔(𝑥), maka 𝑓(𝑥)  ≥ 𝑔(𝑥) atau 
Jika 𝑎 > 1 dan 𝑎𝑓(𝑥) ≤ 𝑎𝑔(𝑥), maka 𝑓(𝑥) ≤ 𝑔(𝑥). 
  
EKSPONENSIAL 





1.  Tentukan penyelesaian yang memenuhi pertidaksamaan eksponen berikut ini. 
a.   5 
4𝑥




a.   5 
4𝑥
> 253𝑥+6        5
1
2
(4𝑥) > 52(3𝑥+6) 
                                             2𝑥 > 6𝑥 + 12 
    −4𝑥 > 12 
     𝑥 > −3 
Jadi, penyelesaiannya adalah 𝑥 > −3. 
b.   8 
𝑥+2
> 22𝑥−3         2
3
2





 𝑥 + 2 > 2𝑥 − 3 
  3𝑥 + 6 > 4𝑥 − 6 
        −𝑥 > −12  
            𝑥 < 12 
Jadi, penyelesaiannya adalah 𝑥 < 12. 

















































       Contoh 1.14 
  
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1. Tentukan penyelesaian yang memenuhi pertidaksamaan eksponen berikut ini. 














                                               𝑥 + 1 > 3𝑥 + 6 
       −2𝑥 >5  





































                                                            2𝑥 + 4 > 𝑥2 + 1 
              𝑥2 − 2𝑥 − 3 < 0 
          
 𝑥 − 3 (𝑥 + 1) < 0 
    −1 < 𝑥 < 3 
Jadi, penyelesaiannya adalah −1 < 𝑥 < 3. 
 






 Selamat bediskusi ……!!! 
    Namai (mengasosiasi) 
 
 
Kegiatan 8  
 Kata kunci: 
  
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 Ulangi (evaluasi 3) 
1. Tentukan penyelesaian yang memenuhi pertidaksamaan eksponen berikut ini. 
a. 252𝑥−1 > 5𝑥+1 
b. 62𝑥−1 < 65𝑥−4 
c. 3𝑥











    
 
 









2. Tanggapan dan pertanyaan dari kelompok lain: 
  
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1. Fungsi eksponen adalah fungsi 𝑓: 𝑥 → 𝑎𝑥  atau 𝑦 = 𝑓 𝑥 = 𝑎𝑥 , 
dengan 𝑎 suatu konstanta dan 𝑎 > 0 serta 𝑎 ≠ 1. Bilangan a disebut 
basis (bilangan pokok). 
2. Sifat-sifat Fungsi Eksponen 𝑓 𝑥 = 𝑎𝑥𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎 ≠ 1 
a. Selalu memotong sumbu −𝑦 di titik ( 0,1 ). 
b. Merupakan fungsi kontinu. 
c. Tidak pernah memotong sumbu sehingga dikatakan  
sumbu −𝑥 sebagai asimtot mendatar. 
d. 𝑓 merupakan fungsi naik jika 𝑎 > 1 dan merupakan  
fungsi turun jika 0 < 𝑎 < 1. 





 terhadap sumbu−𝑦. 
3. Persamaan eksponen adalah persamaan yang eksponenya memuat 
variabel x atau persamaan yang bilangan pokok dan eksponenya 
memuat variabel x. 
4. Sifat-sifat dalam menentukan himpunan penyelesaian persamaan 
eksponen sebagai berikut. 
a. Jika 𝑎𝑓(𝑥) = 1 dengan 𝑎 > 0 𝑑𝑎𝑛 𝑎 ≠ 0, 𝑚𝑎𝑘𝑎𝑓(𝑥) = 0  
b. Jika 𝑎𝑓(𝑥) = 𝑎𝑝  dengan 𝑎 > 0 𝑑𝑎𝑛 𝑎 ≠ 0, 𝑚𝑎𝑘𝑎𝑓(𝑥) = 𝑝  
c. Jika 𝑎𝑓 𝑥 = 𝑎𝑔 𝑥 dengan 𝑎 > 0 𝑑𝑎𝑛 𝑎 ≠ 0, 𝑚𝑎𝑘𝑎𝑓 𝑥 =  𝑔 𝑥  
d. Jika 𝑎𝑓(𝑥) = 𝑏𝑓 𝑥  dengan 𝑎 > 0 dan 𝑎 ≠ 0, 𝑏 > 0 dan 𝑏 ≠ 0 
dan b ≠ 1dan 𝑎 ≠ 𝑏, maka 𝑓 𝑥 = 0 
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1) 𝑓 𝑥 = 𝑔(𝑥)  
2) 𝑕 𝑥 = 1, 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 1𝑓 𝑥 = 1𝑔 𝑥  
3) 𝑕 𝑥 = 0, syarat 𝑓 𝑥  𝑑𝑎𝑛 𝑔(𝑥) keduanya positif. 
4) 𝑕 𝑥 = −1, syarat 𝑓 𝑥  𝑑𝑎𝑛 𝑔(𝑥) keduanya ganjil atau 
𝑓 𝑥  𝑑𝑎𝑛 𝑔(𝑥) keduanya genap. 
5. Pertidaksamaan  Eksponen  adalah  pertidaksamaan  yang  
eksponennya mengandung variabel. 
6. Sifat-sifat yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
pertidaksamaan eksponen, yaitu sebagai berikut. 
a. Untuk 𝑎 > 1, jika 𝑥1 < 𝑥2 maka 𝑎𝑥1 < 𝑎𝑥2  atau sebaliknya jika 
𝑎𝑥1 < 𝑎𝑥2  maka 𝑥1 < 𝑥2 
b. Untuk 0 < 𝑎 < 1, jika 𝑥1 < 𝑥2 maka 𝑎𝑥1 > 𝑎𝑥2  atau sebaliknya jika 
𝑎𝑥1 < 𝑎𝑥2  maka 𝑥1 > 𝑥2 
7. Dalam bentuk pertidaksamaan eksponen, sifat tersebut dapat 
dinyatakan sebagai berikut. 
a. Jika 𝑎 > 1 dan 𝑎𝑓(𝑥) ≥ 𝑎𝑔(𝑥), maka 𝑓(𝑥)  ≥ 𝑔(𝑥) atau Jika 𝑎 > 1 dan 
𝑎𝑓(𝑥) ≤ 𝑎𝑔(𝑥), maka 𝑓(𝑥) ≤ 𝑔(𝑥). 
b. Jika 0 < 𝑎 < 1 dan 𝑎𝑓(𝑥) ≥ 𝑎𝑔(𝑥), maka 𝑓(𝑥)  ≥ 𝑔(𝑥) atau Jika 
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                 Evaluasi Akhir 
 
A. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dan benar dengan cara memberi 
tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d atau e! 
1. Makanan beku yang dikeluarkan dari lemari es akan mengaami perubahan 
suhu. Besar suhu T (dalam ℃ ) pada waktu t (dalam menit) dinyatakan 
dengan fungsi : 
T ( t ) = 3𝑡 − 1 















3.  Diketahui 𝑎 = 1
2
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a. 𝑓 𝑥 = 𝑥2 + 1 
b. 𝑓 𝑥 = 𝑥2 
c. 𝑓 𝑥 = 2𝑥 
d. 𝑓 𝑥 = 3𝑥 





5. Perhatikan gambar grafik fungsi berikut ini. 
 
Persamaan grafik fungsi yang sesuai dengan gambar di atas adalah…. 
a. 𝑓 𝑥 = 3𝑥  
b. 𝑓 𝑥 = 3𝑥+1 
c. 𝑓 𝑥 = 3𝑥−1 
d. 𝑓 𝑥 = 3𝑥 + 1 
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b.  𝑥 − 10
3
≤ 𝑥 ≤ 2  
c.  𝑥 𝑥 ≤ −
10
3
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 2  
d.  𝑥 𝑥 ≤ −2 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 10
3
  
e.  𝑥 −
10
3
≤ 𝑥 ≤ 2  
10. Penyelesaian pertidaksamaan 22𝑥+1 − 5 . 2𝑥+1 + 8 ≥ 0 adalah…. 
a. 𝑥 ≤ 0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 2 
b. 𝑥 ≤ 1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 4 
c. 𝑥 ≤ 2 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 4 
d. 0 ≤  𝑥 ≤ 2 
e. 1 ≤  𝑥 ≤ 4 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Tentukanlah nilai x yang memenuhi persamaan 2𝑥 . 2𝑥+1 = 256 
2. Bila 𝑥1 𝑑𝑎𝑛 𝑥2 penyelesaian dari persamaan 22𝑥 − 6.2𝑥+1 + 32 = 0 dengan 
𝑥1  >  𝑥2 , maka nilai dari 2𝑥1 +  𝑥2 adalah …. 
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 22𝑥 − 2𝑥+3 + 16 > 0. 
4. Tentukan himpunan penyelesaian dari  persamaan di bawah ini 
 
 𝑥2 − 2𝑥 − 3 3𝑥+2 =  𝑥2 − 2𝑥 − 3 𝑥
2−1
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